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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
 
A. Konsonan 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ﺍ Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan 
ﺏ Ba B Be 
ﺕ Ta T Te 
ﺙ Tsa ṡ Es (dengan titik di atas) 
ﺝ Jim J Je 
ﺡ Ha Ḥ Ha (dengan titik di bawah) 
ﺥ Kha Kh Ka dan ha 
ﺩ Dal D De 
ﺫ Zal Ż Zet (dengan titik di atas) 
ﺭ Ra R Er 
ﺯ Za Z Zet 
ﺱ Sin S Es 
ﺵ Syin Sy Esdan ye 
ﺹ Shad Ṣ Es (dengan titik di bawah) 
ﺽ Dhad Ḍ De (dengan titik di bawah) 
ﻁ Tha Ṭ Te (dengan titik di bawah) 
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Hamzah (ﺀ) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (‘). 
B. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.  
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut:  
ﻅ Dza Ẓ Zet (dengan titik di bawah) 
ﻉ ‘ain ‘ apostrof terbaik 
ﻍ Gain G Ge 
ﻑ Fa F Ef 
ﻕ Qaf Q Qi 
ﻙ kaf  K Ka 
ﻝ Lam L El 
ﻡ Mim M Em 
ﻥ nun  N En 
ﻭ Wawu W We 
ﻩ ha  H Ha 
ﺃ hamzah ’ Apostrof 
ﻱ ya’ Y Ye 
Tanda Nama Haruf Latin Nama 
ـَــ fatḥah a a 
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C. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat atau huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:  
D. Ta’ Marbutah 
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: ta’ marbutah yang hidup 
atau mendapat harakat fathah, kasrah dan dammah, yang transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan ta’ marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya 
adalah [h]. 
E. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydid, dalam transliterasinya ini dilambangkan dengan perulangan 
ـِــ kasrah i i 
ـُــ ḍammah u u 
Harakat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda Nama 
 fathah dan 
alif atau ya 
a a dan garis di atas 
 kasrah dan 
ya 
i i dan garis di atas 
 dammah dan 
wau 
u u dan garis di atas 
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huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.  Jika huruf (ﻲ), maka ia 
ditransliterasikan seperti huruf maddah (i). 
F. Kata Sandang 
Kata sandang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan huruf   ﻵ (alif 
lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia di ikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariyah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar 
(-). 
G. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrop hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
H. Penelitian Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia 
atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut 
cara transliterasi di atas. Misalnya kata Alquran (dari Alquran), sunnah, khusus dan 
umum. Namun bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, 
maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.   
I. Lafz al-Jalalah (ﷲ) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frase nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
xix 
 
hamzah. Adapun ta’ marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-Jalalah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. 
J. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedomaan ejaan bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya digunakan untuk menuliskan huruf awal nama dari (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka 
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (AL-). Ketentuan yang 
sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata 
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK DP, 
CDK dan DR). 
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ABSTRAK 
Nama : Dian Mardyana Alam 
NIM : 50700114046 
Judul : Persepsi Masyarakat terhadap Fenomena Haji Bawakaraeng 
Pembimbing I : Dr. Rosmini, M.Th.I 
Pembimbing II : Suryani Musi, S.Sos., M.I.Kom 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengindentifikasi dan mendeskripsikan 
persepsi masyarakat terhadap Fenomena Haji Bawakaraeng. Sekaligus, mengungkap 
interaksi simbolik yang terkandung di dalamnya. 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dalam pertimbangan 
kehidupan manusia yang dinamis sebagai fenomena. Sekaligus menjadikan 
fenomenologi sebagai pendekatan penelitian karena memandang bahwa pengalaman 
dan penafsiran atau persepsi masing-masing individu merupakan esensi orisinal 
mengenai suatu gejala atau fenomena. Serta, memakai dasar interaksi simbolik untuk 
mengetahui makna yang terkandung dalam pesan-pesan yang tersirat dari fenomena 
dan karena anggapan bahwa informan mempunyai kehendak bebas dan dapat diajak 
berunding secara aktif dalam proses pengumpulan data, baik data primer maupun data 
sekunder yang dibutuhkan dalam penelitian. Proses mengumpulkan data yaitu melalui 
observasi nonpartisipan, wawancara mendalam, serta melakukan dokumentasi dengan 
peneliti sendiri sebagai instrumen utama dalam penelitian. Lalu, data diolah dan 
dianalisis hingga menghasilkan kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan, Haji Bawakaraeng sebagai sebuah fenomena 
budaya. Pelakunya melakukan aktivitas shalat hari raya Idul Adha di puncak Gunung 
Bawakaraeng. Ada tiga macam persepsi umum yang lahir. Pertama, persepsi 
masyarakat yang dengan tegas menyatakan penolakannya terhadap Haji 
Bawakaraeng. Kedua, persepsi masyarakat yang memandang Haji Bawakaraeng 
dipandang sebagai bentuk keselarasan antara niat dan tindakan yang dilakukan oleh 
manusia. Ketiga, persepsi yang dimana gunung diposisikan sebagai tempat sakral dan 
istimewa untuk dikunjungi dalam perjalanan spiritual. Sebagai interaksi simbolik, 
pesan atau makna yang disampaikan oleh para pelaku Haji Bawakaraeng menyiratkan 
tercapainya habluminallah dan habluminannas. 
Penelitian ini berimplikasi, bahwa sebuah fenomena tidak seharusnya hanya 
dinilai berdasarkan prakonsepsi semata. Penelitian ini memberikan perspektif 
toleransi serta gambaran mengenai aspek nilai dari sebuah proses penghayatan 
individu sesuai dengan apa yang dialaminya secara langsung. Serta, sebagai bentuk 
solusi dalam menghadapi sebuah fenomena budaya dalam masyarakat yang informasi 
dan literasinya masih minim untuk mencerahkan masyarakat. Oleh karena itu, peneliti 
juga turut memberikan saran terhadap pihak yang berwenang terkait penamaan Haji 
Bawakaraeng, sekiranya istilah ini dapat diubah dengan simbol lain yang lebih ramah 
terhadap pelaku ritual. Agar tetap terjalin interaksi-interaksi dan perilaku-perilaku 
komunikasi yang saling menguntungkan dalam lingkungan masyarakat. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Beragam ras, suku, dan juga kepercayaan dalam kehidupan masyarakatnya, 
menjadikan Indonesia memiliki kompleksitas tersendiri sebagai negara yang 
majemuk.  Hal tersebut dapat terlihat dengan banyaknya ras dan suku yang kini telah 
bermukim di negara yang memiliki banyak pulau ini. Begitupula dengan keyakinan 
dalam kepercayaan masyarakat di Indonesia yang beraneka ragam jauh sebelum 
agama-agama samawi masuk ke Indonesia. Kepercayaan-kepercayaan tersebut masih 
dapat eksis dan bertahan dengan keyakinan dan keteguhan penganutnya seiring 
besarnya ajaran–ajaran agama samawi yang dikembangkan oleh pemelukya masing-
masing. 
Sulawesi Selatan sendiri masih terdapat beberapa kepercayaan lokal yang 
masih bertahan sampai abad ke 21 ini, seperti To Lotang di Kabupaten Sidrap meski 
akhirnya harus dipaksa untuk memeluk salah satu agama dari enam yang dilegalkan 
oleh negara agar diakui sebagai warga negara, masyarakat adat Kajang di Kabupaten 
Bulukumba juga masih sangat konsisten untuk mempertahankan ajaran-ajarannya 
kepada para penduduk kawasan adat. Hal tersebut merupakan sesuatu yang sangat 
wajar, karena jauh sebelum agama-agama samawi masuk masyarakat sudah punya 
kepercayaan dan praktek menjalankan ritual untuk memenuhi kebutuhan batinnya. 
Salah satu dari agama samawi yang dimaksud yaitu agama Islam, dibawa oleh 
Muhammad sebagai nabi terakhir. Agama Islam masuk ke Indonesia oleh para 
pendakwah yang memperkenalkan kepada pribumi melalui jalur perdagangan, 
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pernikahan, serta dengan pendekatan memadupadankan budaya dengan Islam, pun 
jalur-jalur lainnya. Perkembangan Islam cukup pesat sejak awal masuknya di 
Indonesia, masyarakat dengan mudah masuk Islam lewat para pendakwahnya yang 
berhasil menyampaikan kemudahan Islam sebagai agama Rahmatan Lil Alamin 
dengan menggunakan pendekatan budaya. 
Agama-agama samawi maupun kepercayaan-kepercayaan lokal pribumi 
sebagai arah untuk menjalani kehidupan, tentulah memiliki ajaran dan aturannya 
masing-masing untuk ditaati oleh pemeluknya. Tidak terkecuali agama Islam yang 
mengajarkan umatnya untuk mengimani atau mempercayai satu Tuhan yaitu Allah, 
beserta mengimani pula Malaikat-malaikatNya, Kitab-kitabNya, Nabi dan RasulNya, 
Qada dan QadarNya, dan Hari Kiamat yang terkandung dalam Rukun Iman.
1
 Ajaran 
Islam juga mewajibkan umatnya membaca dua kalimat syahadat, melaksanakan 
shalat lima waktu, berpuasa di bulan Ramadhan, berzakat, dan berhaji di Baitullah, 
tanah suci Mekkah yang termaktub dalam Rukun Islam.
2
 
Sebagai pilar keislaman, diwajibkan bagi umat Islam mengamalkan Rukun 
Iman dan Rukun Islam. Mengenai pilar keislaman ini, harus dipercayai dengan hati, 
diucapkan dengan lisan, serta dilaksanakan melalui perbuatan. Seluruh Rukun Iman 
dari pertama sampai keenam serta Rukun Islam pertama sampai keempat 
(bersyahadat, shalat lima waktu, berpuasa, dan berzakat) dapat dilaksanakan di mana 
saja, berbeda dengan Rukun Islam kelima yaitu melaksanakan haji yang harus 
dilaksanakan di tanah suci Mekkah.  
                                                           
1
 Murajaah: Erwandi Tarmizi, Rukun Iman (Universitas Islam Madinah  Bidang Riset & 
Kajian Ilmiah Bagian Terjemah, 1428 – 2007), h.7 
2
 Alih Bahasa: Abdul Basit Bin Abdul Rahman, Rukun Islam (Madinah: Disediakan Oleh 
Jabatan Kajian Ilmiah Universiti Islam Madinah. (Bahasa Malaysia), 1424 H) 
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Haji sendiri merupakan salah satu Rukun Islam yang menjadi pelengkap atau 
penyempurna keislaman seorang umat. Walau demikian karena kemudahan ber-Islam 
melaksanakan haji tidaklah diwajibkan bagi mereka yang tidak mampu, dalam hal ini 
mampu secara materi dan fisik. Haji merupakan salah satu ibadah yang dalam 
melaksanakannya dapat membuat seorang umat mempertaruhkan banyak hal, baik 
waktu, tenaga, harta, dan bahkan keluarga, oleh sebab itu untuk dapat menunaikan 
ibadah haji membutuhkan persiapan yang matang agar senantiasa dapat 
menjalankannya dengan khusyuk dan khidmat serta berujung pada kemabruran.  
Menelisik sejarah haji Islam, dimulai sejak zaman nabi Ibrahim yang atas 
perintah Allah bersama anaknya Ismail, agar mereka membangun sebuah bangunan. 
Bangunan tersebut kemudian disebut dengan Kakbah yang kemudian menjadi tujuan 
ziarah bagi orang-orang Arab masa pra-Islam. Seruan Ibrahim untuk melaksanakan 
ziarah di Baitullah dilaksanakan secara turun-temurun oleh umat manusia sampai 
pada zaman kenabian Muhammad, akan tetapi pada pelaksanaannya sudah 
melenceng, bahkan ada segolongan yang melakukan tawaf tanpa berbusana serta 
memenuhi bangunan Kakbah dengan berhala-berhala. Hingga pada masa sekarang 
ritus haji Islam dibentuk oleh Muhammad yang melakukan reformasi pada pola 
ziarah orang Arab pra-Islam yang masih menganut paham pagan tersebut.  
Diawal tahun kenabian Muhammad, musim ziarah menjadi kesempatan 
baginya untuk menyerukan Islam kepada orang-orang yang datang ke Mekkah untuk 
berziarah. Hingga Mekkah kemudian ditaklukkan, Muhammad bersama umatnya 
membersihkan seluruh berhala yang memenuhi Kakbah dan melarang orang-orang 
musyrik melakukan ziarah. Hingga Allah memberi wahyu kepada Muhammad untuk 
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membetulkan ziarah yang menyimpang itu menjadi ibadah haji dengan rukun-rukun 
yang benar dan sesuai syariat.  
Pada tahun terakhir kenabiannya, Muhammad melakukan haji untuk pertama 
dan terakhir kalinya yang diikuti oleh puluhan ribu ummat Islam dan mengajarkan 
mereka ritual haji yang benar sesuai syariat. Merunut ajaran dari Muhammad 
tersebutlah ritual pelaksanaan ibadah haji dikenal dan diikuti oleh seluruh umat Islam 
di jagad raya hingga hari ini. 
Berkaitan dengan pembahasan kepercayaan lokal di Indonesia serta kewajiban 
berhaji dalam agama Islam, di Sulawesi Selatan terdapat praktek kepercayaan yang 
menganggap bahwa haji dapat dilakukan di tempat selain Mekkah yaitu di puncak 
Gunung Bawakaraeng. Puncak gunung yang berlokasi di Lingkungan Lembanna, 
Kelurahan Pattapang, Kecamatan Tinggimoncong, Kabupaten Gowa tersebut 
dipercaya menjadi tempat ritual aliran ini.  
 
“Di Sulawesi Selatan terkenal aliran yang menganggap bahwa naik gunung 
Bawakaraeng pada hari Idul Adha sama dengan naik haji ke Makkah”.
3
 
 
Aktivitas yang disebut oleh masyarakat dengan nama Haji Bawakaraeng ini 
menurut masyarakat kaki gunung yang rumahnya sering dijadikan sebagai tempat 
persinggahan atau tempat beristirahat sebelum atau setelah mendaki ke puncak 
gunung, dilaksanakan oleh pengikutnya yang berasal dari berbagai daerah dan akan 
naik ke puncak gunung pada saat Idul Adha. 
Fenomena Haji Bawakaraeng menarik untuk diulas lebih dalam, sebab ada 
banyak pertanyaan yang timbul saat memperbincangkan fenomena ini. Dimulai dari 
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Martin van Bruinessen, Kitab Kuning, Pesantren dan Tarekat (Yogyakarta: Gading 
Publishing, 2015). h.3 
5 
 
penamaan Haji Bawakaraeng yang melekat pada kepercayaan ini. Penamaan ini 
menggiring orang-orang yang mendengarnya menganggap bahwa para pelaku 
kepercayaan lokal Haji Bawakaraeng ini melakukan sesuatu yang melenceng dari 
agama dan tidak mengindahkan perintah Allah melalui seruan Ibrahim dan 
Muhammad untuk menunaikan ibadah haji di tanah suci Mekkah.  
Fenomena Haji Bawakaraeng ini merupakan hal kontroversial terhadap 
masyarakat yang mayoritas menganut agama samawi, sebab tidak ada dalil yang 
menguatkan atau mendukung praktek kepercayaan Haji Bawakaraeng pada kitab-
kitab agama mayoritas tersebut. Menurut pengakuan masyarakat kaki gunung 
aktifitas Haji Bawakaraeng ini sempat dicekal oleh pemerintah karena dianggap 
melenceng dari ajaran agama legal yang berkembang di Sulawesi Selatan. Pencekalan 
ini dilakukan melalui penutupan jalur pendakian setiap hari raya Idul Adha, akan 
tetapi Haji Bawakaraeng ini sampai sekarang masih tetap dipraktekkan setiap 
tahunnya.  
Pemilihan tempat untuk melakukan ritual di puncak gunung juga menjadi 
perhatian dalam fenomena ini. Mencapai puncak gunung bukanlah perkara mudah. 
Orang-orang harus berjalan kaki dengan mendaki setapak terjal. Medan yang cukup 
berat tersebut membutuhkan ketangguhan mental dan fisik untuk melaluinya, 
sedangkan menurut warga yang biasa berperan sebagai porter atau guide dalam 
pendakian Gunung Bawakaraeng, orang-orang yang mendatangi dan mendaki gunung 
terdiri dari segala usia, baik yang masih muda, tua, dewasa, maupun kanak-kanak. 
Suhu dan cuaca di gunung pun harus menjadi salah satu perhatian dalam 
perjalanan menuju puncak. Suhu di gunung yang lebih sejuk bahkan bisa menjadi 
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sangat dingin dibandingkan di dataran rendah, serta cuaca yang tidak bisa diterka 
haruslah dihadapi dengan mempersiapkan segala sesuatunya secara cermat dan 
matang demi meminimalisir terjadinya hal-hal yang tidak diinginkan.  
Jarak dari kaki gunung menuju puncak pun tidaklah dekat. Pada pendakian 
gunung Bawakaraeng membutuhkan waktu kurang lebih 10 jam (waktu tempuh 
normal) perjalanan dari pos 0 atau kaki gunung untuk mencapai pos 10 atau puncak. 
Oleh sebab itu, dalam perjalanan ini perbekalan yang cukup harus menyertai 
perjalanan.  
Mengingat beratnya perjalanan, alasan dalam memilih puncak gunung sebagai 
tempat melaksanakan ritual tentulah lebih kuat jika dibandingkan jalur yang terbilang 
jauh dengan setapak terjal serta cuaca tak menentu yang akan mereka lalui dan 
hadapi. 
Pemilihan tempat puncak Gunung Bawakaraeng pula merupakan salah satu 
yang membangkitkan rasa penasaran. Ada beberapa gunung di Sulawesi Selatan yang 
tak kalah populer dan istimewa jika dibandingkan dengan Gunung Bawakaraeng. 
Sebagai contoh Gunung Latimojong yang puncak tertingginya bernama Bulu Rante 
Mario. Masuk dalam seven summit Indonesia karena puncaknya yang berada pada 
ketinggian 3.478 MDPL, bahkan dijuluki sebagai atap Sulawesi. Jika dibandingkan 
dengan Gunung Bawakaraeng yang puncaknya hanya berada pada ketinggian 2.380 
MDPL, pastilah ada sesuatu yang membuatnya istimewa sehingga dijadikan sebagai 
tempat tujuan melaksanakan ritual. 
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Hal lainnya adalah melalui penuturan salah satu masyarakat kaki gunung 
bahwa orang-orang yang melakukan ritual ini juga berangkat ke Baitullah Mekkah 
untuk melaksanakan haji. Hal ini berarti, selain mempercayai puncak Gunung 
Bawakaraeng sebagai tempat melaksanakan ritual, mereka juga mempercayai 
keunggulan Mekkah sebagai pusat kosmos atau sebagai rumah Allah. Melalui hal ini 
menurut peneliti, fenomena Haji Bawakaraeng merupakan bagian dari kepercayaan 
lokal, sebab seperti yang telah peneliti paparkan diatas bahwa Indonesia merupakan 
Negara yang masih kental dengan kepercayaan-kepercayaan lokal, sekaligus juga 
memperlihatkan hubungan dekat antara agama dan budaya. 
Budaya secara sederhana merupakan kebiasaan turun-temurun yang dilakukan 
oleh masyarakat. Pola maupun nilai-nilai yang terkadung dalam suatu budaya sangat 
plural. Setiap kelompok masyarakat terdapat bentuk-bentuk budaya khas dan unik 
yang disepakati untuk dilakukan. Budaya sebagai pola hidup kelompok masyarakat 
dalam hal ini akan terus ditransmisikan kepada generasi-generasi selanjutnya dalam 
interaksi-interaksi atau dalam prilaku-prilaku komunikasi. Terhadap objek dalam 
penelitian ini, yaitu Haji Bawakaraeng, diindikasi sebagai sebuah pola kebudayaan 
yang ditunjukkan melalui sebuah interaksi simbolik. Interaksi-interaksi dalam pola 
kebudayaan ini baik secara verbal maupun nonverbal kemudian menimbulkan makna-
makna dalam benak masyarakat. 
Berdasarkan berbagai pertanyaan yang timbul oleh fenomena Haji 
Bawakaraeng dan masih minimnya penjelasan serta literatur terkait hal tersebut yang 
dapat lebih mencerahkan masyarakat, peneliti menganggap fenomena ini layak untuk 
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dikaji dan didalami dalam studi fenomenologi. Fenomenologi sendiri merupakan 
salah satu tradisi yang dimiliki oleh kajian ilmu komunikasi. Tradisi ini 
memperkenankan peneliti untuk memahami keutuhan penghayatan manusia atau 
secara sederhana memahami apa adanya suatu kenyataan dengan melukiskan atau 
mendeskripsikan suatu fenomena. Studi fenomenologi mengajak peneliti untuk 
membuka diri terhadap berbagai informasi dari manapun berasal tanpa terburu-buru 
menilai, menghakimi, atau mengevaluasi berdasarkan prakonsepsi terhadap fenomena 
Haji Bawakaraeng.  
Terhadap studi fenomenologi ini akan membantu peneliti mengidentifikasi 
persepsi-persepsi masyarakat kaki gunung yang notabenenya terhubung secara tidak 
langsung dalam fenomena Haji Bawakaraeng, dikarenakan fenomena ini berlangsung 
di sekitar lingkungan tempat tinggal mereka. Juga, akan membantu peneliti 
mengungkap interaksi simbolik beserta maknanya yang tersirat dari fenomena ini. 
B. Fokus Masalah dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian yang dimaksud peneliti yaitu fenomena Haji Bawakaraeng 
dalam persepsi masyarakat serta interaksi simbolik yang terkandung di dalam 
fenomena. 
2. Deskripsi Fokus 
Berdasarkan pada fokus penelitian dari judul tersebut di atas, dapat 
dideskripsikan berdasarkan substansi permasalahan, oleh karena itu peneliti 
memberikan deskpripsi fokus sebagai berikut: 
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1. Fenomena 
Fenomena merupakan hal-hal yang dapat disaksikan oleh pancaindera dan 
dapat diterangkan dalam bahasa sehari-hari agar dapat dipahami oleh orang lain. 
Fenomena dapat menjadi suatu ketertarikan unutk diteliti sebagai gejala yang 
tersaji oleh alam degan cara dikaji melalui metode ilmiah.  
Fenomena terjadi setiap saat pada keseharian manusia, dapat diamati 
bersama dan dapat dinilai bersama-sama. Menilai fenomena bukan untuk 
menetukan benar atau salah, baik atau buruk, bukan pula untuk mejatuhkan atau 
meniggikan feomena terkait, tapi untuk menjadi pelajaran agar seseorang dapat 
bijak meghadapi keberagaman dalam kehidupan. 
Pada penelitian ini fenomena yang diangkat dan akan dikaji adalah salah 
satu fenomena unik yang terdapat di Sulawesi Selatan, yaitu fenomena Haji 
Bawakaraeng.  
2. Persepsi  
Penelitian ini akan mengindentifikasi persepsi masyarakat terhadap 
fenomena Haji Bawakaraeng. Persepsi sendiri adalah pengetahuan tentang apa 
yang dapat ditangkap oleh panca indra. Persepsi berpusat pada orang dan 
mencerminkan kompleksitas kognitif karena persepsi memerlukan pemikiran 
abstrak dan rentang skema yang luas. Persepsi berpusat pada orang adalah 
kemampuan untuk mempersepsikan orang lain sebagai individu yang unik dan 
berbeda. Kemampuan individu melihat orang lain yang unik tergantung pada 
kemampuan umum dalam melihat perbedaan kognitif dan khususnya pada 
pengetahuan individu mengenai orang lain.  
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Individu tidak dapat benar-benar mengerti perspektif orang lain apabila 
didasari dengan penilaian benar atau salah, masuk akal atau gila. Sebaliknya, 
individu harus melepaskan perspektif dan persepsi diri yang cukup lama untuk 
memasuki pikiran dan perasaan orang lain. Persepsi terjadi di dalam benak 
individu yang mempersepsi, bukan di dalam suatu objek. Maka, apa yang mudah 
bagi seseorang, boleh jadi tidak mudah bagi orang lain atau apa yang jelas bagi 
seseorang mungkin terasa membingungkan bagi orang lain. 
3. Masyarakat 
Masyarakat dalam penelitian ini dimaksudkan untuk menyebut para 
informan yang secara langsung terpapar oleh fenomena Haji Bawakaraeng 
sebagai pelaku. Serta, masyarakat yang secara tidak langsung terhubung dengan 
fenomena ini, yaitu masyarakat kaki gunung. Karena, secara geografis fenomena 
ini berlangsung di lingkungan mereka. 
4. Interaksi simbolik 
Manusia berinteraksi satu sama lainnya, mereka saling membagi atau 
bertukar makna untuk jangka waktu tertentu dan untuk tindakan tetentu. Melalui 
aksi dan respons yang terjadi, manusia memberikan makna ke dalam kata-kata 
atau tindakan, karenanya manusia dapat memahami suatu peristiwa dengan cara-
cara tertentu. Suatu objek dapat berupa aspek tertentu dari realitas individu 
apakah itu suatu benda, kualitas, peristiwa, situasi, dan atau keadaan. Satu-
satunya syarat agar sesuatu dapat menjadi objek yaitu dengan memberikannya 
nama dan menunjukkannya secara simbolis. Demikian suatu objek akan memiliki 
nilai sosial sehingga merupakan objek sosial. Realitas adalah totalitas dari objek 
sosial dari seorang individu.  
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Interaksi simbolik yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah perilaku 
komunikasi yang dilakkan secara sadar maupun tidak oleh para pelaku Haji 
Bawakaraeng. Interaksi sossial di sini digunakan untuk memahami fenomena 
dari sudut pandang pelaku.  
5. Haji 
Istilah haji tentulah sebagai umat beragama Islam pasti mengetahui apa 
yang dimaksud berhaji, walau hanya sebatas kulit saja bahkan kaum non-muslim 
pun tidak ketinggalan untuk mengetahui haji merupakan ritual dalam agama 
Islam. Haji adalah rukun Islam yang terakhir, diwajibkan bagi mereka yang 
mampu. Mampu dalam hal ini yaitu finansial, fisik, waktu, dan sebagainya. 
Setiap orang yang mampu diberikan kewajiban sebanyak satu kali dan gugurlah 
kewajibannya, adapun mereka yang melaksanakan 2 kali atau lebih hendaknya 
mempertimbangkan kembali kemaslahatan dan kemudharatannya, karena begitu 
banyak polemik yang harus diberikan perhatian dari pada sekedar melaksanakan 
kewajiban yang sebenarnya telah gugur atasnya kewajiban tersebut. 
Bagi mereka yang telah melaksanakan rukun Islam yang terakhir ini pun 
akan mendapat gelar ‘Haji’ dan mendapat tempat yang terhormat di mata 
masyarakat. 
Kata haji berarti berniat melakukan perjalanan, perjalanan yang dimaksud 
adalah ke Baitullah dengan rukun-rukun dan syarat-syarat yang harus terpenuhi 
pada bulan haji atau bulan Zulhijjah (bulan terakhir dalam kalender Islam) pada 
tanggal 8-12 (atau dalam beberapa kasus sampai 13). Pada perjalanan haji ke 
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Mekkah akan mempertemukan umat Islam dari seluruh penjuru dunia dalam satu 
tempat dan satu waktu untuk melakukan ritual-ritual haji secara bersama. 
6. Haji Bawakaraeng 
Haji Bawakaraeng di dalam penelitian ini adalah sebuah aliran 
kepercayaan di Sulawesi Selatan yang masyarakat menganggap bahwa mereka 
naik ke Gunung Bawakaraeng saat Idul Adha untuk melaksanakan rukun Islam 
kelima yaitu, haji. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan diatas, maka yang menjadi 
permasalahan dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana persepsi masyarakat mengenai fenomena Haji Bawakaraeng? 
2. Bagaimana interaksi simbolik yang terkandung dalam fenomena Haji 
Bawakaraeng? 
D. Kajian Pustaka 
Penelitian ini dilakukan tidak terlepas dari hasil penelitian-penelitian 
terdahulu yang pernah dilakukan sebagai bahan perbandingan dan kajian. 
1. Halmawati alumni Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar dengan 
penelitian berjudul "Kawin Lari (Silariang) sebagai Pilihan Perkawinan (Studi 
Fenomenologi Pada Masyarakat Buakkang Kecamatan Bungaya Kabupeten 
Gowa)”
4
 
                                                           
4
Halmawati, alumni Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. “Kawin Lari (Silariang) 
sebagai Pilihan Perkawinan (Studi Fenomenologi Pada Masyarakat Buakkang Kecamatan Bungaya 
Kabupeten Gowa)”. 2017 
13 
 
Penelitian terdahulu menjadikan fenomena kawin lari atau silariang 
sebagai objek penelitian, sedangkan objek penelitian yang akan dikaji oleh 
penelitian selanjutnya adalah fenomena Haji Bawakaraeng. 
Persamaan pada kedua penelitian ini yaitu sama-sama menggunakan 
pendekatan penelitian kualitatif untuk mencapai tujuan penelitian serta sama-
sama menjadikan fenomena yang terjadi di dalam masyarakat sebagai objek 
penelitian dan juga sama-sama ingin mencari tahu kebenaran subjektif dari 
pelaku fenomena secara langsung. 
2. Selvi Rahayu alumni Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar dengan 
penelitian berjudul "Makna Pernikahan Dini (Studi Fenimenologi Masyarakat 
Bonto Loe, Kecamatan Bissappu, Kabupaten Bantaeng).”
5
 
Penelitian terdahulu oleh Selvi Rahayu fenomena pernikahan dini sebagai 
objek penelitian, sedangkan peneliti selanjutnya akan menjadikan fenomena 
yang sangat kental di Indonesia yaitu salah satu kepercayaan lokal sebagai 
objek penelitian, dalam hal ini fenomena Haji Bawakaraeng. 
Persamaan dari kedua penelitian ini yaitu sama-sama menggunakan 
pendekatan kualitatif. Hasil dari penelitian akan sama-sama mendalam terhadap 
masing-masing topik yang diteliti. Serta sama-sama menggunakan jenis 
penelitian fenomenologi, untuk mendalami dan memberikan interpretasi 
terhadap suatu fenomena dengan menjadi instrument paling utama dalam 
kegiatan penelitian. 
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Selvi Rahayu, alumni Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. “Makna Pernikahan 
Dini (Studi Fenimenologi Masyarakat Bonto Loe, Kecamatan Bissappu, Kabupaten Bantaeng)”. 2017 
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3. Ardila, alumni Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar dengan penelitian 
berjudul "Tradisi “Metawe’” dalam Budaya Mandar (Studi Fenomenologi 
Tradisi Komunikasi Sosial di Kecamatan Luyo)”.
6
 
 Tujuan dari masing-masing penelitian berbeda. Tujuan dari dilakukannya 
penelitian sebelumnya adalah makna dari suatu ritual adat yang menjadi objek 
penelitian yaitu tradisi Metawe’. Sedangkan, tujuan dari penelitian yang akan 
dilaksanakan selanjutnya yaitu ingin mengetahui lebih dalam mengenai 
fenomena kontroversial Haji Bawakaraeng. 
 Kedua penelitian ini memiliki persamaan yaitu sama-sama menggunakan 
pendekatan kualitatf. Masing-masing penelitian ini ingin mengungkapkan 
secara mendalam masing-masing yang menjadi objek dalam penelitiannya. 
Serta, sama-sama menjadikan fenomena yang terjadi sebagai objek penelitian.  
Table 1.1 Perbandingan Penelitian Sebelumnya yang Relevan dapat 
Dilihat Pada Tabel Berikut. 
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Sumber: Berdasarkan hasil olah data peneliti, 2018 
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E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Mengidentifikasi persepsi masyarakat mengenai fenomena Haji Bawakaraeng. 
b. Mengetahui interaksi simbolik yang terkandung dalam fenomena Haji 
Bawakaraeng. 
2. Kegunaan Penelitian  
a. Secara Teoritis 
1) Menambah ragam penelitian dalam ilmu komunikasi khususnya pada 
penelitian fenomenologi. 
2) Menambah ragam penelitian dalam tema keberagaman Indonesia. 
b. Secara Praktis  
1) Memberikan informasi terkait fenomena Haji Bawakaraeng kepada 
pembaca. 
2) Menjadi acuan bagi institusi maupun praktisi komunikasi, khususnya 
praktisi komunikasi muslim dalam merumuskan solusi dan literasi 
terhadap masyarakat dalam menghadapi fenomena. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Fenomenologi sebagai Kajian Ilmu Komunikasi 
Pada peta tradisi teori ilmu sosial terdapat beberapa pendekatan yang menjadi 
landasan pemahaman terhadap gejala sosial yang terdapat dalam masyarakat. Salah 
satu dari pendekatan yang terdapat dalam ilmu sosial itu adalah fenomenologi. 
Fenomenologi secara umum dikenal sebagai pendekatan yang dipergunakan untuk 
membantu memahami berbagai gejala atau fenomena sosial dalam masyarakat.1 
Peranan fenomenologi menjadi lebih penting ketika secara praxis sebagai jiwa 
dari metode penelitian sosial dalam pengamatan terhadap pola perilaku seseorang 
sebagai aktor sosial dalam masyarakat. Namun demikian implikasi secara teknis dan 
praxis dalam melakukan pengamatan aktor bukanlah esensi utama dari kajian 
fenomenologi sebagai perspektif. Fenomenologi sebenarnya lebih merupakan tawaran 
akan cara pandang baru terhadap fokus kajian penelitian dan penggalian terhadap 
makna yang terbangun dari realitas kehidupan sehari-hari yang terdapat di dalam 
penelitian secara khusus dan dalam kerangka luas pengembangan ilmu sosial. Dengan 
demikian, fenomenologi secara kritis dapat diinterpretasikan secara luas sebagai 
sebuah gerakan filsafat secara umum memberikan pengaruh emansipatoris secara 
implikatif kepada metode penelitian sosial. Pengaruh tersebut diantaranya 
menempatkan responden sebagai subyek yang menjadi aktor sosial dalam kehidupan 
sehari-hari.  
Salah satu ilmuwan sosial yang berkompeten dalam memberikan perhatian 
pada perkembangan fenomenologi adalah Alfred Schutz. Ia mengkaitkan pendekatan 
                                                           
1 Nindito, Fenomena Alfred Schluts: Studi Tentang Konstruksi Makna dan Realita. (2013), 
h.15 
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fenomenologi dengan ilmu sosial. Schutz adalah salah seorang perintis pendekatan 
fenomenologi sebagai alat analisa dalam menangkap segala gejala yang terjadi di 
dunia ini. Selain itu Schutz menyusun pendekatan fenomenologi secara lebih 
sistematis, komprehensif, dan praktis sebagai sebuah pendekatan yang berguna untuk 
menangkap berbagai gejala (fenomena) dalam dunia sosial. Dengan kata lain, buah 
pemikiran Schutz merupakan sebuah jembatan konseptual antara pemikiran 
fenomenologi pendahulunya yang bernuansakan filsafat sosial dan psikologi dengan 
ilmu sosial yang berkaitan langsung dengan manusia pada tingkat kolektif, yaitu 
masyarakat. 
Tradisi fenomenologi memfokuskan perhatiannya terhadap pengalaman 
secara sadar seseorang. Agar dapat memahami lingkungannya melalui pengalaman 
personal dan langsung dengan lingkungan, manusia secara aktif menginterpretasikan 
pengalaman mereka. Tradisi fenomenologi memberikan penekanan sangat kuat pada 
interpretasi dan persepsi dari pengalaman subyektif manusia. Pendukung teori ini 
berpandangan bahwa cerita atau pengalaman individu adalah lebih penting dan 
memiliki otoritas lebih besar daripada hipotesa penelitian sekalipun.2 
Kata fenomenologi berasal dari kata phenomenon yang berarti kemunculan 
suatu objek, peristiwa atau kondisi dalam persepsi seorang individu. Fenomenologi 
(phenomenology) menggunakan pengalaman atau peristiwa dengan cara mengujinya 
secara sadar melalui perasaan melalui perasaan dan persepsi yang dimiliki orang 
bersangkutan. Maurice Marleau-Ponty, salah seorang pendukung tradisi ini, menulis: 
“All my knowledge of the world, even my scientific knowledge, is gained from my own 
particular point of view, or from some experience of the world” (seluruh pengetahuan 
                                                           
2 Morissan, Teori Komunikasi Individu Hingga Massa (Jakarta: Kencana Prenada Media 
Group, 2013),  h. 38 
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saya mengenai dunia, bahkan pengetahuan ilmiah saya, diperoleh dari pandangan 
saya sendiri, atau dari pengalaman di dunia).3 Fenomenologi menjadikan pengalaman 
sebenarnya sebagai data utama dalam memahami realitas. Apa yang dapat diketahui 
seseorang adalah apa yang dialaminya. Stanley Deetz mengemukakan tiga prinsip 
dasar fenomenologi:4 
Pertama, pengetahuan didapatkan dalam keadaan sadar. Pengetahuan tidak 
didapatkan dan disimpulkan dari pengalaman, namun ditemukan secara langsung dari 
pengalaman sadar. Kedua, makna dari suatu objek terdiri atas potensi sesuatu itu pada 
kehidupan seseorang. Dengan kata lain, bagaimana manusia memandang suatu objek 
bergantung pada makna objek itu baginya. Ketiga, bahasa adalah “kendaraan makna” 
(vehicle meaning). Pengetahuan didapatkan melalui pengalaman sadar dengan 
menggunakan bahasa sebagai data untuk mendefinisikan dan menjelaskan dunia. 
Proses interpretasi sehingga menghasilkan persepsi merupakan hal yang 
sangat pokok dan pusat dalam tradisi fenomenologi. Interpretasi merupakan proses 
aktif pemberian makna untuk menjadi sebuah pengetahuan dari suatu pengalaman 
sadar. Pada tradisi semiotika, interpretasi merupakan hal yang terpisah dari realitas, 
namun dalam fenomenologi, interpretasi merupakan realitas bagi seseorang. Realitas 
dan interpretasi tidak dapat dipisahkan. Interpretasi merupakan proses aktif dari 
pikiran seorang individu, yaitu suatu tindakan kreatif dalam memperjelas pengalaman 
personal seorang individu. Menurut pemikiran fenomenologi orang yang suka 
melakukan interpretasi (interpreter), mengalami suatu peristiwa atau situasi dan akan 
memberikan makna kepada setiap peristiwa atau situasi yang dialaminya.5 Kondisi ini 
                                                           
3 Littlejohn dan Foss, Teori Komunikasi (Jakarta: Salemba Humanika), h. 39 
4 Morissan, Teori Komunikasi Individu Hingga Massa, h. 39 
5 Littlejohn dan Foss, Teori Komunikasi, h.58 
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akan berlangsung terus-menerus (bolak-balik) antara pengalaman dan pemberian 
makna. Setiap pengalaman baru akan memberikan makna baru bagi dirinya begitu 
seterusnya seperti sebuah siklus. 
Tiga kajian pemikiran umum membuat beberapa tradisi fenomenologis: (1) 
fenomenologi klasik; (2) fenomenologi persepsi; (3) fenomenologi hermeneutik.6 
Fenomenologi klasik biasanya dihubungkan dengan Edmund Husserl, pendiri 
fenomenologi modern. Husserl yang menulis selama pertegahan abad ke-20, berusaha 
mengembangkan metode meyakinkan kebenaran melalui kesadaran yang terfokus. 
Baginya, kebenaran dapat diyakinkan melalui pengalaman langsung dengan catatan 
kita harus disiplin dalam mengalami sesuatu. Hanya melalui perhatian sadarlah 
kebenaran dapat diketahui. Agar dapat mencapai kebenaran melalui perhatian sadar, 
bagaimanapun juga kita harus mengesampingkan atau mengurung kebiasaan kita. 
Kita harus menyingkirkan kategori-kategori pemikiran dan kebiasaan-kebiasaan 
dalam melihat segala sesuatu agar dapat mengalami sesuatu degan sebenar-benarnya. 
Dalam hal ini, benda-benda di dunia menghadirkan dirinya pada kesadaran kita. 
Pendekatan Husserl dalam fenomenologis sangat objektif; dunia dapat dialami tanpa 
harus membawa kategori pribadi seseorang agar terpusat pada proses.  
Bertentangan degan Husserl, para ahli fenomenologi saat ini menganut ide 
bahwa pegalaman itu subjektif dan bukan objektif dan percaya bahwa subjektivitas 
merupakan bentuk penting sebuah pengetahuan.7 
Fenomenologi persepsi sekaligus sebagai tradisi kedua mengatakan 
pengalaman adalah subjektif dan subjektifitas inilah yang kemudian sebagai 
pengetahuan yang penting. Tokoh dalam tradisi ini adalah Maurice Merleau-Ponty, 
                                                           
6 Littlejohn dan Foss, Teori Komunikasi, h.58 
7 Littlejohn dan Foss, Teori Komunikasi, h.58 
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pandangannya dianggap sebagai penolakan terhadap pandangan yang dikemukakan 
oleh Edmund Husserl bahwa pengalaman adalah sesuatu yang objektif  
Menurut Ponty, manusia adalah mahluk yang kompleks: memiliki kesatuan 
fisik dan mental yang kemudian menciptakan makna terhadap dunianya. Manusia 
mengetahui sesuatu hanya melalui hubungan personalnya terhadap sesuatu itu. 
Manusia dipengaruhi oleh dunia luar atau lingkungannya, namun sebaliknya manusia 
juga memengaruhi dunia atau lingkungan melalui pengalaman terhadap dunia dan 
hasil interpretasinya terhadap dunia. Ponty mengatakan bahwa sesuatu itu ada karena 
diketahui dan dikenali oleh manusia. Demikian, suatu objek atau peristiwa itu ada 
dalam sebuah proses timbal balik (give-and-take) yaitu hubungan dialogis atau 
hubungan dua arah, seperti yang telah dipaparkan di atas sebagai sebuah siklus.8 
Fenomenologi hermeneutik yang dihubungkan dengan Martin Heidegger. 
Baginya, realitas sesuatu itu tidak diketahui dengan analisis yang cermat atau 
pengurangan, melainkan oleh pengalaman alami yang diciptakan oleh penggunaan 
bahasa dalam kehidupan seahari-hari. Sesuatu yang nyata adalah apa yang dialami 
melalui penggunaan bahasa dalam konteksnya: “kata-kata dan bahasa bukanlah 
bungkusan yang di dalamnya segala sesuatu dimasukkan demi keuntungan bagi yang 
menulis dan berbicara. Akan tetapi, dalam kata dan bahasa segala sesuatunya ada.” 
Komunikasi merupakan kendaraan yang menetukan makna berdasarkan pengalaman. 
Ketika berkomunikasi, manusia mencari cara-cara baru melihat dunia –pidato anda 
memengaruhi pikiran anda dan nantinya makna baru akan tercipta oleh pikiran itu. 
Bahasa dimasukkan bersama dengan makna dan secara terus-menerus memengaruhi 
pengalaman anda akan kejadian dan situasi. Konsekuensiya, tradisi fenomenologi ini 
                                                           
8 Morissan, Teori Komunikasi Individu Hingga Massa, h. 41-42 
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–yang menyatukan pengalaman dengan interaksi bahasa dan sosial– tentunya  sesuai 
degan kajian komunikasi.9 
Studi dengan pendekatan fenomenologi berusaha untuk menjelaskan makna 
dibalik pengalaman hidup sejumlah orang mengenai suatu konsep atau gejala.  
Littlejohn menyebutkan “phenomenology makes actual lived experience the basic 
data of reality”, jadi fenomenologi menjadikan pengalaman hidup yang 
sesungguhnya dari realitas sebagai data dasar. Lebih jauh dijelaskan bahwa 
fenomenologi berarti membiarkan segala sesuatu menjadi nyata sebagaimana aslinya, 
tanpa memaksakan kategori-kategori peneliti terhadapnya. Seorang ilmuan yang 
objektif menghipotesiskan sebuah struktur tertentu dan kemudian memeriksa apakah 
struktur tersebut memang ada; seorang fenomenolog tidak pernah membuat hipotesis, 
tetapi meyelidiki dengan seksama pengalaman langsung yang sesungguhnya untuk 
melihat bagaimana tampaknya.10 
Pedekatan fenomenologi termasuk pendekatan yang subjektif dan interpretif 
atau memandang manusia aktif, yang kontras dengan pendekatan objektif atau 
pendekatan behavioristik dan struktural dengan asumsi bahwa manusia pasif.  Istilah 
fenemenologi merujuk kepada semua pandangan ilmu sosial yang menempatkan 
kesadaran manusia dan makna subjektifnya sebagai titik fokus untuk memahami 
tindakan sosial.11 
 
 
 
                                                           
9 Littlejohn dan Foss, Teori Komunikasi, h.59 
10Deddy Mulyana dan Solatun, Metode Peelitian Komunikasi, (Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 2013),  h. 91 
11Deddy Mulyana dan Solatun, Metode Peelitian Komunikasi,  h. 91-92 
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B. Teori Persepsi  
Persepsi diasosiasikan sebagai proses psikologi dengan interpretasi dan 
pemberian makna terhadap orang atau objek tertentu. Menurut Cohen, persepsi 
didefinisikan sebagai interpretasi terhadap berbagai sensasi sebagai representasi dari 
objek-objek eksternal. Secara sederhana, persepsi adalah pengetahuan tentang apa 
yang dapat ditangkap oleh panca indra.  
Persepsi mensyaraktkan adanya tiga hal: Orang yang mempersepsi, objek 
persepsi, dan suatu interpretasi atau makna yang merupakan hasil dari suatu persepsi. 
Pertama, suatu tindakan persepsi mensyaratkan kehadiran objek eksternal untuk dapat 
ditangkap oleh indra. Kedua, adanya informasi untuk diinterpretasikan. Informasi 
yang dimaksud di sini adalah segala sesuatu yang diperoleh melalui sensai atau indra 
sebagai objek eksternal yang terkadang kurang nyata tetapi keberadaannya jelas dapat 
dirasakan. Ketiga, representatif dari pengindraan sebagai salah satu karakteristik. 
Maksudnya, makna suatu objek tidak dapat diartikan secara langsung, karena 
sebenarnya makna suatu objek diinterpretasikan melalui informasi yang mewakili 
objek tersebut. Oleh karena itu, persepsi tidak lebih dari pengetahuan mengenai apa 
yang tampak sebagai realitas.12 
Persepsi berpusat pada orang, mencerminkan kompleksitas kognitif karena 
persepsi memerlukan pemikiran abstrak dan rentang skema yang luas. Persepsi 
berpusat pada orang adalah kemampuan untuk mempersepsikan orang lain sebagai 
individu yang unik dan berbeda. Kemampuan individu melihat orang lain yang unik 
tergantung pada kemampuan umum dalam melihat perbedaan kognitif dan khususnya 
pada pengetahuan individu mengenai orang lain. Setelah individu mengenali sesuatu, 
                                                           
12 Marhaeni Fajar, Ilmu Komunikasi Teori dan Praktik, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2009),  h. 
149-150 
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individu akan mendapatkan wawasan mengenai bagaimana mereka berbeda dari 
sesuatu yang lain. Semakin sering interaksi terjalin, maka semakin besar variasi 
pengalaman yang dialami bersama, semakin banyak wawasan yang diperoleh 
mengenai sesuatu. Setelah memahami satu sama lain, individu menyempurnakan 
persepsi mengenai mereka dalam proses yang terus berlanjut sepanjang usia 
hubungan tersebut. 
Persepsi yang berpusat pada orang tidak sama dengan empati. Empati adalah 
kemampuan merasakan bersama orang lain. Merasakan dengan orang lain adalah 
respon emosional. Dikarenakan perasaan dipandu oleh pengalaman dan emosi diri 
sendiri, mungkin mustahil untuk benar-benar merasakan apa yang orang lain rasakan. 
Tujuan yang lebih realistis adalah mencoba untuk mengenali perspektif orang lain 
dan mengadaptasikan komunikasi. Dengan komitmen dan usaha, individu dapat 
belajar banyak tentang bagaimana orang lain melihat dunia, bahkan jika itu berbeda 
dari cara kita melihtanya. 
Ketika seorang inidividu mengambil perspektif orang lain, individu mencoba 
memahami apa sesuatu yang berarti bagi mereka dan bagaimana mereka memandang 
segala sesuatu. Individu tidak dapat benar-benar mengerti perspektif orang lain 
apabila didasari dengan penilaian benar atau salah, masuk akal atau gila. Sebaliknya, 
individu harus melepaskan perspektif dan persepsi diri yang cukup lama untuk 
memasuki pikiran dan perasaan orang lain. Melakukan hal ini akan memungkinkan 
diri memahami permasalahan dari sudut pandang orang lain, sehingga dapat terjalin 
komunikasi yang lebih efektif. 
Kemudian, pada suatu titik dalam interaksi, individu dapat memilih untuk 
mengekspresikan perspektif diri sendiri atau untuk tidak menyetujui pandangan orang 
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lain. Hal ini sesuai dan penting bagi sebuah komunikasi yang jujur, tetapi 
menyuarakan sudut pandang diri sendiri bukanlah pengganti keterampilan yang tidak 
kalah pentingnya, yaitu mengenali perspektif orang lain.13 
Pada dasarnya, letak persepsi ada pada orang yang mempersepsi dan bukan 
pada suatu ungkapan ataupun objek. Persepsi terjadi di dalam benak individu yang 
mempersepsi, bukan di dalam suatu objek. Maka, apa yang mudah bagi seseorang, 
boleh jadi tidak mudah bagi orang lain atau apa yang jelas bagi seseorang mungkin 
terasa membingungkan bagi orang lain. Terhadap konteks inilah perlunya memahami 
dan melihan lebih jauh sifat-sifat persepsi.14 
Pertama, persepsi adalah pengalaman. Demi mengartikan makna dari 
seseorang, objek atau peristiwa, ada dasar yang harus dimiliki seseorang untuk 
melakukan interpretasi. Dasar ini biasanya ditemukan pada pengalaman masa lalu 
seseorang yang melakukan interpretasi terhadap orang, objek atau peristiwa. 
Landasan pengalaman seseorang berperan sebagai pembanding untuk melakukan 
interpretasi makna terhadap sesuatu. Tanpa pengalaman yang menyerupai sebagai 
dasar, akan membawa seseorang dalam kebingungan. 
Kedua, persepsi adalah selektif. Mempersepsikan sesuatu, hanya bagian-
bagian tertentu saja dari suatu objek atau orang. Saat mempersepsikan sesuatu, 
seseorang akan melakukan seleksi hanya pada karakteristik tertentu dari objek-objek 
persepsi dan mengabaikan yang lain. Seseorang mempersepsikan apa yang diinginkan 
atas dasar sikap, nilai, dan keyakinan yang ada didalam dirinya dan mengabaikan 
karakteristik yang telah relevan atau berlawanan dengan nilai dan keyakinan tersebut. 
                                                           
13 Julia T. Wood, Komunikasi Teori dan Praktik, (Jakarta: Salemba Humanika, 2013),  h. 39-
40 
14 Marhaeni Fajar, Ilmu Komunikasi Teori dan Praktik, h. 150-152 
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Persepsi hanya selektif, sebab keterbatasan kapasitas otak. Maka, seseorang hanya 
dapat mempersepsi sebagian karakteristik dari sebuah objek. Pesepsi selektif 
merupakan istilah untuk digunakan pada kecenderungan persepsi individu yang 
dipengaruhi oleh keinginan-keinginan, kebutuhan-kebutuhan, sikap-sikap, dan faktor-
faktor psikologis lainnya. Hal ini menjadi berperan penting dalam komunikasi 
seseorang, karena persepsi selektif berarti bahwa individu yang berbeda dapat 
menanggapi pesan yang sama dengan cara yang berbeda. Seorang komunikator tidak 
dapat mengasumsikan bahwa sebuah pesan akan mempunyai ketepatan makna untuk 
semua penerima pesan. Pesan dapat mencapai penerima pesan dan dapat pula gagal 
sebelum mencapai tujuannya. Hal ini disebabkan oleh subjektivitas yang ada pada 
masing-masing individu sebagai penerima pesan. Proses menerima pesan dan 
menafsirkan atau menginterpretasikan pesan menuju persepsi ini disebut dengan 
penyandian balik (decoding).15 
Ada tiga bentuk proses selektif yaitu selective exposure adalah kecenderungan 
individu mengekspos diri sendiri pada suatu komunikasi yang sesuai dengan sikap-
sikap mereka untuk menghindari komunikasi-komunikasi yang tidak sesuai. Pada 
bentuk ini, individu akan mencari informasi sesuai dengan yang dibutuhkannya agar 
tidak terjadi kejanggalan-kejanggalan setelah menghasilkan sebuah keputusan atau 
persepsi. Selective attention adalah kecenderungan individu memperhatikan bagian-
bagian dari sebuah pesan yang sama dengan sikap, kepercayaan, atau tingkah laku 
yang dipegang dengan kuat guna menghindari bagian-bagian dari sebuah pesan yang 
bertentangan atau tidak sejalan dengan sikap-sikap, kepercayaan, atau tingkah laku 
yang dipegang dengan kuat tersebut. Selective retention adalah kecenderungan 
                                                           
15 Werner J.Severin dan James W.Tankard, Teori Komunikasi, (Jakarta: Prenadamedia Grup, 
2014),  h. 83 
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individu untuk mengingat kembali suatu informasi yang dipengaruhi oleh faktor-
faktor psikologis seperti keinginan, kebutuhan, sikap, dan lain sebagainya. Individu 
juga cenderung menerima informasi lebih baik jika itu berguna bagi sikap mereka. 
Serta, mengabaikan informasi jika berlawanan dengan sikap mereka. 
Pada proses selektif ini dapat juga disebut sebagai 4 lingkaran pertahanan, 
yaitu selective exposure sebagai lingkaran yang paling besar, selective attention, 
selective perception, dan selective retention. Informasi atau pesan yang tidak penting 
kadang akan menjadi bagian utama pada lingkaran paling jauh. Seorang individu 
menghindari publikasi yang mungkin berisi informasi-informasi yang tidak sesuai. 
Jika, individu menginginkan informasi yang beragam dalam sebuah pesan, maka ia 
dapat menggunakan pemilihan selektif (selective attention) pada bagian-bagian pesan 
yang dapat diterima. Jika dia tidak berhasil mendapatkan sebuah informasi, maka ia 
dapat menggunakan persepsi selektif (selective perception) saat menyandi balik 
sebuah pesan. Jika gagal lagi, ia dapat menggunakan pengingatan selektif (selective 
retention) dengan melupakan informasi yang berbeda.16 
Ketiga, persepsi adalah penyimpulan. Proses persepsi mencakup penarikan 
kesimpulan melalui suatu proses secara logis. Persepsi akan menghasilakan 
interpretasi yang pada dasarnya adalah penyimpulan atas informasi yang tidak 
lengkap. Sifat ini saling mengisi dengan sifat kedua. Maksudnya, saat 
mempersepsikan makna, seseorang akan melompat kepada suatu kesimpulan yang 
tidak sepenuhnya didasarkan atas data yang dapat ditangkap oleh panca indra karena 
sifat selektif dari proses mempersepsikan sesuatu. Melalui penyimpulan ini, 
                                                           
16 Werner J.Severin dan James W.Tankard, Teori Komunikasi, h. 92-93 
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seseorang berusaha untuk mendapatkan gambar yang lebih lengkap mengenai objek 
yang dipersepsikan atau dasar sebagian karakteristik dari objek tersebut. 
Keempat, persepsi tidak akurat. Setiap proses persepsi yang dilakukan, 
akan mengandung kesalahan dalam kadar tertentu. Hal ini disebabkan antara lain oleh 
pengaruh pengalaman masa lalu, selektifitas, dan penyimpulan. Ketidak akuratan ini 
biasanya terjadi karena penyimpulan yang terlalu mudah atau menyamaraktakan. 
Semakin tidak akurat makna dari persepsi yang dihasilkan juga terjadi karena orang 
menganggap sama sesuatu yang sebenarnya hanya mirip. 
Kelima, persepsi adalah evaluatif. Utuk memberi makna pada objek 
persepsi, interpretasi dilakukan berdasarkan pengalaman dan merefleksikan sikap, 
nilai, dan keyakikan pribadi yang digunakan. Oleh karenanya, persepsi tidak akan 
pernah objektif. Persepsi bersifat subjektif, karena merupakan proses kognitif 
psikologis yang ada di dalam diri individu. Menurut Fisher, persepsi bukan hanya 
merupakan proses intrapribadi, tetapi juga sesuatu yang sangat pribadi, dan tidak 
terhindarkannya keterlibatan pribadi dalam aktifitas interpretasi menyebabkan 
persepsi sangat subjektif. Proses evaluasi merupakan sesuatu yang tidak terpisahkan 
dari interpretasi. Seseorang akan mempersepsi suatu objek dengan mempersepsi pula 
baik buruknya objek tersebut, dan evaluasi yang dimaksud tidak sepenuhnya netral. 
Pada tindak persepsi, ada elemen-elemen yang terlibat dalam prosesnya. 
Selain elemen-elemen, persepsi juga dipengaruhi oleh sejumlah faktor psikologis, 
termasuk asumsi-asumsi yang didasarkan pada pengalaman-pengalaman masa lalu 
(yang sering terjadi pada tingkat bawah sadar), harapan-harapan, motivasi 
(kebutuhan), suasana hati (mood), serta sikap.17 
                                                           
17 Marhaeni Fajar, Ilmu Komunikasi Teori dan Praktik, h. 152-154 
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Elemen pertama adalah sensasi atau pengindraan dan interpretasi. Saat 
orang menangkap sesuatu melalui indranya, maka secara stimulan dia akan 
menginterpretasikan makna dari hasil pengindraannya tersebut.  
Elemen kedua adalah harapan. Ada ungkapan yang mengatakan bahwa 
seseorang cenderung mendengar dan melihat apa yang dia harapkan, terlepas dari apa 
yang sesungguhnya dia dengar dan lihat. Hal ini, menjadikan harapan sebagai 
kekuatan yang sangat berarti dalam mengarahkan persepsi, meskipun kadang kala 
bertentangan dengan rasio. Harapan memengaruhi persepsi terhadap diri pribadi 
maupun persepsi terhadap objek lainnya. Seseorang berharap untuk mendapatkan 
simpati dari orang lain dan akan senang apabila orang tersebut memang bersimpati, 
dalam artian harapannya tersebut terpenuhi. Akan tetapi, jika harapan itu tidak 
terpenuhi, maka reaksi yang timbul adalah merasionalkan hal tersebut dan 
meletakkan kesalahan pada hal-hal yang berada di luar kendali. 
Elemen ketiga adalah bentuk dan latar belakang (figure dan ground). 
Untuk memahami proses persepsi, seseorang harus mampu membedakan berbagai 
jenis informasi. Antara lain membedakan antara yang baik dan yang buruk, yang 
penting dan yang tidak penting, yang relevan dan yang tidak relevan. Secara 
sederhana, persepsi mencakup pembedaan antara informasi yang menjadi “figure” 
dan informasi yang menjadi “back-ground”. Ketika dikatakan bahwa persepsi itu 
selektif, bukan hanya berarti bahwa persepsi mengabaikan sejumlah informasi, akan 
tetapi juga menunjukkan kemampuan membedakan berbagai jenis informasi. Melalui 
seleksi terhadap informasi, akan terlihat informasi yang menjadi lebih penting atau 
relevan yang kemudian disebut dengan “figure”. 
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Elemen keempat adalah perbandingan. Kebenaran persepsi diuji dan 
diinterpretasikan nilai kebenaran atau kevalidannya dengan cara menyandingkannya 
dengan sesuatu. Makna yang dipersepsikan akan dianggap valid jika kriteria yang 
digunakan sebagai pembanding (pengalaman masa lalu atau perangkap internal 
seperti sikap, nilai dan keyakinan) dalam proses interpretasi telah konsisten. Apabila, 
kriteria pembanding tidak sesuai, maka akan terjadi ketidaksesuaian kognitif 
inkonsistensi sebagai upaya untuk mengatasi kesesuaian psikologis. 
Persepsi didefinisikan sebagai proses yang digunakan untuk 
menginterpretasikan data-data sensoris yang sampai kepada individu melalui panca 
indra. Ada dua jenis pengaruh dalam persepsi, yaitu pengaruh struktural dan pengaruh 
fungsional. Pengaruh struktural pada persepsi berasal dari aspek-aspek fisik 
rangsangan yang terpapar pada individu. Pengaruh fungsional merupakan faktor-
faktor psikologis yang membawa serta subjektivitas ke dalam proses persepsi. Di 
antara pengaruh-pengaruh psikologis ini meliputi rasa membutuhkan, keinginan, 
perasaan, pendirian, dan asumsi.18 
Persepsi adalah proses yang rumit. Menurut Bereleson dan Steiner, persepsi 
merupakan proses yang kompleks dimana orang memilih, mengorganisasikan, dan 
menginterpretasikan respons terhadap suatu rangsangan ke dalam situasi masyarakat 
dunia yang penuh arti dan logis. Bennet, Hoffman, dan Prakash menyatakan bahwa 
persepsi merupakan aktivitas aktif yang melibatkan pembelajaran, pembaruan cara 
pandang, dan pengaruh timbal balik dalam pengamatan, juga meliputi aktivitas 
pembuatan inferensi. Scott menyatakan bahwa persepsi merupakan tindakan melihat 
sebuah pembelajaran tingkah laku yang melibatkan aktivitas kognitif. Di dalam 
                                                           
18 Werner J.Severin dan James W.Tankard, Teori Komunikasi,  h. 83 
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bentuk-bentuk persepsi, sebuah rangsangan ditentukan sebagai salah satu kategori 
khusus berdasarkan informasi yang tidak lengkap, sehingga dapat ditarik pengertian 
bahwa inferensi-inferensi yang dihasilkan tidak selalu benar.19 
Persepsi sebagai perilaku individu dalam proses aktif menyeleksi, mengatur, 
dan menafsirkan orang, objek, perisistiwa, situasi, maupun aktivitas memiliki 
perannya yang penting sebagai jantung komunikasi dalam penciptaan arti atau makna. 
Individu secara aktif menciptakan arti bagi dirinya sendiri dan aktivitasnya dalam 
sebuah siklus yang saling mempengaruhi satu sama lain. Siklus yang dimaksud 
adalah tiga proses yang mengiringi sebuah persepsi: menyeleksi, mengatur, dan 
menafsirkan sebuah fenomena.20 Persepsi melibatkan tiga proses ini, seleksi 
memungkinakan individu memperhatikan berbagai hal tertentu dan mengabaikan hal-
hal lain. Organisasi di mana individu menggunakan prototipe, konstruksi sosial, 
stereotipe, dan naskah untuk mengatur apa yang telah diperhatikan secara selektif 
oleh individu. Kemudian, individu akan terlibat dalam interpretasi dengan 
menggunakan atribusi untuk menjelaskan apa yang telah diperhatikan dan atur.  
Ketiga proses ini terlihat saling terpisah, dalam kenyataanya mereka saling tumpang 
tindih dan terus-menerus berulang dan saling memengaruhi satu sama lain.  
Pada proses seleksi, individu mempersempit perhatian hanya kepada apa yang 
didefinisikan penting pada suatu waktu dan tidak menyadari banyak hal lain yang 
terjadi di sekitar. Hal ini adalah tipikal bagaimana individu menjalani kehidupan. 
Individu tidak dapat memperhatikan semua hal di lingkungan karena terlalu banyak 
dan kompleks, serta kebanyakan tidak relevan pada waktu tertentu. Rangsangan yang 
menjadi perhatian individu tergantung pada seberapa besar kualitas dari suatu 
                                                           
19 Werner J.Severin dan James W.Tankard, Teori Komunikasi,  h. 83 
20 Julia T. Wood, Komunikasi Teori dan Praktik, h. 26-33 
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fenomena eksternal menarik perhatian. Individu memperhatikan hal-hal yang 
menonjol karena mereka cepat, relevan, atau intens. Individu cenderung mendengar 
suara yang keras daripada yang lembut. Persepsi dipengaruhi oleh ketajaman indra. 
Perubahan atau variasi juga turut mendorong perhatian yang memengaruhi persepsi. 
Individu juga terkadang dengan sengaja memengaruhi apa yang menjadi perhatian. 
Indikasi diri muncul ketika seorang individu menunjukkan hal-hal tertentu kepada 
diri sendiri. Individu belajar mengindikasikan kepada diri sendiri apa yang akan 
dipersepsikan dengan selektif, sehingga di masa mendatang akan lebih sadar akan 
selektivitas persepsi diri. Apa yang dipilih untuk diperhatikan juga dipengaruhi oleh 
siapa dan apa yang terjadi dalam diri seorang individu. Semua motif dan kebutuhan 
memengaruhi apa yang terlihat maupun tidak. Motif juga menjelaskan fenomena 
sebagai oasis atau harapan. Harapan lebih jauh memengaruhi apa yang menjadi 
perhatian. Hal ini menjelaskan fenomena sugesti, di mana seorang individu bertindak 
sesuai dengan bagaimana dia percaya pada persepsi dirinya sendiri. Di dalam proses 
sugesti ini terdapat siklus penilaian sosial negatif dan menyebabkan interaksi yang 
tidak memuaskan bahkan mungkin mengasingkan orang lain (mereka yang dinilai 
negatif). 
Kemudian proses mengatur atau mengorganisasi. Di dalam siklus ini 
menjelaskan bahwa individu tidak sekedar merangkai apa yang menjadi perhatian 
secara asal-asalan. Sebaliknya, individu mengatur apa yang telah diperhatikan dengan 
selektif untuk membuatnya berarti. Individu mengatur dan menafsirkan pengalaman 
dengan mengaplikasikan struktur kognitif. Menurut Burleson dan Rack, individu 
menggunakan empat macam skema kognitif untuk memahami fenomena: prototipe, 
konstruksi personal, stereotipe, dan naskah. 
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Prototipe adalah struktur pengetahuan yang mendefinisikan contoh terbaik 
atau paling representatif dari beberapa kategori. Masing-masing kategori akan 
dicontohkan oleh seseorang yang ideal. Prototipe digunakan untuk mencontohkan 
kategori tempat individu meletakkan orang maupun fenomena lain. Individu 
kemudian mempertimbangkan seberapa dekat suatu fenomena tertentu dengan 
protoptipe untuk kategori tertentu. Prototipe bisa saja salah dan menyebabkan 
gagalnya persepsi terhadap seseorang atau fenomena masuk kategori yang pantas 
karena mereka tidak cocok dengan prototipe untuk ketegori tersebut. 
Konstruksi personal adalah tolak ukur mental yang memungkinkan individu 
memosisikan orang dan situasi di sepanjang dimensi penilaian bipolar. Contoh 
konstruksi personal adalah cerdas tidak cerdas, bertanggungjawab tidak 
bertanggungjawab, baik tidak baik, menarik tidak menarik. Di dalam penilaian 
bipolar ini, individu mengukur menggunakan konstruksi personal yang dia gunakan 
untuk berpikir mengenai orang lain. Prototipe membantu individu memutuskan 
seseorang atau situasi cocok masuk dalam kategori tertentu, sedangkan konstruksi 
personal membiarkan individu membuat penilaian yang lebih detail dengan kualitas 
tertentu dari fenomena yang telah dipilih untuk dipersepsikan. Konstruksi personal 
membentuk persepsi karena individu mendefinisikan sesuatu hanya berdasarkan 
bagaimana sesuatu itu dibandingkan dengan konstruksi yang digunakan.  
Stereotipe adalah generalisasi prediktif mengenai orang atau fenomena. 
Berdasarkan kategori tempat individu meletakkan sebuah fenomena dan bagaimana 
fenomena tersebut mengukur sampai dengan konstruksi personal yang diterapkan, 
individu memprediksi apa yang dilakukan fenomena itu. Stereotip bisa jadi akurat 
atau sebaliknya. Mereka adalah generalisasi yang terkadang didasarkan pada fakta 
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yang umumnya benar bagi suatu kelompok dan terkadang didasarkan oleh prasangka 
atau asumsi. Bahkan, jika individu memiliki pemahaman akurat mengenai sebuah 
kelompok, stereotipe itu bisa tidak cocok untuk individu tertentu di dalamnya. 
Walaupun kebanyakan pecinta lingkungan tidak merokok, ada beberapa yang 
merokok. Walaupun mahasiswa sebagai kelompok lebih liberal daripada populasi 
luas, beberapa mahasiswa sangat konservatif. Seorang individu tertentu mungkin 
tidak sesuai dengan apa yang umum dari kelompoknya secara keseluurhan. Para 
komunikator etis mengingat bahwa stereotipe adalah generalisasi yang bisa berguna 
dan menimbulkan salah paham. 
Untuk mengatur apa yang akan diperhatikan, individu menggunakan naskah 
sebagai pedoman tindakan berdasarkan apa yang telah dialami dan diamati. Naskah 
terdiri dari rangkaian aktivitas yang mendefinisikan kita dan orang lain apa yang 
diharapkan untuk melakukan dalam situasi tertentu. Aktivitas harian individu diatur 
oleh naskah, walaupun terkadang individu tidak menyadarinya. 
Penting untuk menyadari bahwa keempat skema kognitif berinteraksi. 
Prototipe, konstruksi personal, stereotipe, dan naskah membantu individu mengerti 
apa yang diperhatikan dan mengantisipasi bagaimana individu dan orang lain 
bertindak dalam situasi tertentu. Skema kognitif individu tidak semuanya 
individualistis, melainkan mereka merefleksikan keanggotaan individu dalam suatu 
budaya dan dalam kelompok sosial tertentu. Saat individu berinteraksi dengan orang 
lain, individu internalisasi cara mereka mengklasifikasi, mengukur, dan 
memperkirakan interaksi dalam berbagai situasi. Individu memiliki tanggung jawab 
etis untuk mengukur perspektif sosial dengan kritis sebelum mengandalkan mereka 
untuk mengatur persepsi dan mengarahkan aktivitas individu. 
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Untuk menentukan arti, individu harus menginterpretasikan atau menafsirkan 
apa yang telah diperhatikan dan atur. Interpretasi adalah proses subjektif dalam 
menjelaskan persepsi untuk menentukan arti pada persepsi itu.  
Atribusi adalah penjelasan mengenai mengapa sesuatu terjadi dan mengapa 
orang bertindak seperti yang mereka lakukan. Ada baiknya untuk mengingatkan diri 
kita sendiri bahwa atribut yang kita buat tidak selalu benar. Atribusi memiliki empat 
dimensi: pertama lokus, di mana atribut apa yang dilakukan seseorang baik untuk 
faktor internal atau faktor eksternal. Dimensi kedua adalah stabilitas yang 
menjelaskam tindakan sebagai hasil dari faktor stabil yang tidak akan berubah atau 
dari faktor tidak stabil yang bersifat sementara. Skop atau biasa disebut kekhususan 
adalah dimensi yang mendefinisikan perilaku sebagai bagian dari pola global atau 
kejadian spesifik. Terakhir, dimensi tanggung jawab merupakan atribut perilaku baik 
untuk faktor yang dapat dikontrol atau yang tidak dapat dikontrol. 
Interaksi atau pemahaman berusaha untuk menjelaskan makna dari tindakan. 
Suatu tindakan dapat memiliki banyak arti, maka makna tidak dapat dengan mudah 
diungkap begitu saja. Interpretasi, merupakan proses aktif dan inventif. Meskipun 
makna yang dimaksud oleh para pelakunya penting dalam berbagai bentuk 
interpretasi, makna dapat berarti lebih dari apa yang dijelaskan. Interpretasi 
merupakan suatu tindakan kreatif dalam mengungkap kemungkinan-kemungkinan 
makna.21 
Bias melayani diri. Riset mengindikasikan bahwa individu cenderung 
membangun atribusi yang melayani kepentingan personal diri sendiri. Individu 
cenderung membuat atribusi internal, stabil, dan global untuk semua tindakan positif 
                                                           
21 Drs. Daryanto dan DR. Mulio Rahardjo, ST.M.Pd., Teori Komunikasi, (Yogyakarta: Gava 
Media, 2016),  h.297 
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dan kesuksesannya. Individu juga cenderung mengklaim bahwa hasil yang baik 
terjadi karena kontrol personal yang diberikan. Di sisi lain orang cenderung untuk 
atribut tindakan negatif dan kegagalan faktor eksternal, tidak stabil, dan spesifik yang 
berada di luar kontrol personal. Dengan kata lain, individu cenderung 
menghubungkan perilaku salah dan kesalahannya terhadap kekuatan luar yang tidak 
bisa menahan diri, tetapi atribut semua kebaikan yang dilakukan untuk kualitas dan 
usaha personal. Dalam menilai orang lain, individu cenderung kurang dermawan. Jika 
orang lain membuat kesalahan, individu penilai cenderung untuk atribut kesalahan itu 
kepada internal, bukan eksternal yang berada di luar kontrol mereka. Bias melayani 
diri ini dapat mengganggu persepsi. Hal ini dapat menyebabkan individu mengambi 
terlalu banyak keuntungan akan hal yang dilakukan dengan baik dan melepas 
tanggung jawab akan hal yang dilakukan dengan tidak baik. 
Tiap individu berbeda dalam caranya mempersepsikan sesuatu, hal ini karena 
dipengaruhi oleh beberapa aspek, yaitu aspek fisiologi, budaya, peran sosial, 
kemampuan kognitif.22 Aspek fisiologi yang menjelaskan bahwa setiap orang berbeda 
dala kemampuan sensoris dan fisiologi. Aspek lainnya adalah budaya yang terdiri 
dari kepercayaan, nilai, pemahaman, praktik, dam cara menafsirkan pengalaman yang 
dirasakan oleh sejumlah orang. Budaya merupakan seperangkat asumsi diremehkan 
yang membentuk pola hidup dan membimbing bagaimana individu memandang 
maupun berpikir, merasa, dan bertindak. Ada juga aspek peran sosial yang 
menjelaskan bahwa persepsi dibentuk oleh apa yang orang lain komunikasikan 
kepada diri individu sebagai pesan yang mengatakan bahwa individu diharapkan 
untuk memenuhi peran tertentu, maupun tuntutan aktual dari peran tersebut. Lalu ada 
                                                           
22 Julia T. Wood, Komunikasi Teori dan Praktik, h. 34-39 
37 
 
kemampuan kognitif yang akan berperan membentuk persepsi. Kompleksitas kognitif 
setiap individu berbeda dalam jumlah dan tipe skema pengetahuan yang mereka 
gunakan untuk mengatur dan menginterpretasikan sesuatu. Anak kecil dan orang 
dewasa tentu akan berbeda dalam caranya menilai sesuatu. Orang dengan kognitif 
kompleks juga cenderung berkomunikasi dengan cara yang kebih fleksibel dan pantas 
dengan berbagai macam orang, juga cenderung lebih fleksibel dalam menafsirkan 
fenomena yang lebih rumit dan menyatukan informasi baru ke dalam pemikirannya 
terhadap sesuatu. Hal ini merupakan hasil dari kemampuan individu mengenali 
perbedaan pada orang dan mengadaptasikan komunikasinya sendiri dengan sesuai. 
Secara sederhana, perbedaan berdasarkan fisiologi, budaya, sudut pandang, 
peran sosial, dan kemampuan kognitif mempengaruhi apa yang dipersepsikan dan 
bagaimana diinterpretasikan orang lain dalam pengalaman.  
Individu perlu menyadari bagaimana persepsi dan komunikasi mempengaruhi 
satu sama lain. Kata-kata mengkristal persepsi. Saat individu menamakan perasaan 
dan pikiran, maka akan tercipta cara tepat untuk menjelaskan dan berpikir tentang 
sesuatu. Namun, bukan hanya membekukan pengalaman, tetapi juga pemikiran. 
Setelah memberi label pada persepsi, individu akan merespons pada label itu sendiri 
daripada fenomena aktual. Komunikasi didasari oleh proses abstraksi dari rangsangan 
kompleks. Persepsi individu tidak sama dengan realitas kompleks yang mendasari 
persepsi, karena realitas total tidak pernah dapat secara penuh dijelaskan atau bahkan 
dimengerti. Hal ini berarti bahwa apa yang terlihat adalah satu langkah mundur dari 
rangsangan karena persepsi selalu parsial dan subjektif. Individu mengambil satu 
langkah mundur lagi dari rangsangan ketika memberikan label pada persepsi. 
Individu melangkah semakin jauh dari rangsangan ketika tidak dapat merespons 
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perilaku atau persepsi mengenai perilaku, tetapi merespons penilaian yang 
diasosiasikan dengan label yang telah ditanamkan. 23 
C. Teori Interaksi Simbolis  
Paham mengenai interaksi simbolis (symbolic interactionism) adalah salah 
satu cara berpikir mengenai pikiran (mind), diri dan masyarakat yang telah 
memberikan banyak kontribusi kepada tradisi sosiokultural dalam membagun teori 
komunikasi. Menggunakan sosiologi sebagai fondasi, paham ini mengajarkan bahwa 
ketika manusia berinteraksi satu sama lainnya, mereka saling membagi atau bertukar 
makna untuk jangka waktu tertentu dan untuk tindakan tetentu.  
George Herbert Mead dipandang sebagai pembangun paham interaksi 
simbolis ini. Ia mengajarkan bahwa makna muncul sebagai hasil interaksi di antara 
manusia, baik secara verbal maupun nonverbal. Melalui aksi dan respons yang 
terjadi, kita memberikan makna ke dalam kata-kata atau tindakan, karenanya kita 
dapat memahami suatu peristiwa dengan cara-cara tertentu. Menurut paham ini, 
masyarakat muncul dari percakapan yang saling berkaitan di antara individu.  
Menurut Manford Kuhn, rasa diri merupakan urat nadi komunikasi dan 
menempatkan peran diri sebagai pusat kehidupan sosial. Diri merupakan hal yang 
sangat penting dalam proses interaksi. Orang memahami dan berhubungan dengan 
berbagai hal atau objek melalui proses interaksi sosial.   
Suatu objek dapat berupa aspek tertentu dari realitas individu apakah itu suatu 
benda, kualitas, peristiwa, situasi, dan atau keadaan. Satu-satunya syarat agar sesuatu  
dapat menjadi objek yaitu dengan  memberikannya nama dan menunjukkannya secara 
simbolis. Demikian suatu objek akan memiliki nilai sosial sehingga merupakan objek 
                                                           
23 Julia T. Wood, Komunikasi Teori dan Praktik, h. 40-41 
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sosial (social objects). Menurut pandangan ini, realitas adalah totalitas dari objek 
sosial dari seorang individu. Bagi Kuhn, penamaan adalah penting guna 
menyampaikan makna suatu objek.  
Lambang atau simbol sebagai sesuatu yang digunakan untuk menunjuk 
sesuatu yang lainnya berdasarkan kesepakatan sekelompok orang. Lambang meliputi 
kata-kata (pesan verbal), perilaku non verbal, dan objek yang maknanya disepakati 
bersama. Kemampuan manusia menggunakan lambang verbal memungkinkan 
perkembangan bahasa dan menangani hubungan antara manusia dan objek (baik 
nyata maupun abstrak) tanpa kehadiran manusia dan objek tersebut. 
Lambang pada dasarnya tidak mempunyai makna: kitalah yang memberi 
makna pada lambang. Makna sebenarnya ada dalam kepala kita, bukan terletak pada 
lambang itu sendiri. Kalaupun ada orang yang mengatakan bahwa kata-kata memiliki 
makna, yang ia maksudkan sebenarnya bahwa kata-kata itu mendorong orang untuk 
memberi makna (yang telah disetujui bersama) terhadap kata-kata itu. Persoalan akan 
timbul bila para peserta komunikasi tidak memberi makna yang sama pada suatu kata.  
Dengan kata lain, tidak ada hubungan alami antara lambang dengan referent 
(objek rujukannya). Meskipun begitu, banyak orang yang menganggap bahwa 
terdapat hubungan yang demikian. Sebagai satu-satunya mahluk yang menggunakan 
lambang, manusia sering lebih mementingkan lambang daripada hakikat yang 
dilambangkannya.24 
Menurut Kuhn, komunikator melakukan percakapan dengan dirinya sendiri 
sebagai unsur atau bagian dari proses interaksi. Manusia berbicara dengan dirinya 
                                                           
24 Prof. Deddy Mulyana, M.A., Ph.D., Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar,  h.101 
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sendiri di dalam pikiran guna membuat perbedaan di antara benda-benda dan orang. 
Ketika seseorang selesai dengan percakapan terhadap dirinya, lalu membuat 
keputusan bagaimana bertingkah laku terhadap suatu objek sosial maka orang itu 
menciptakan apa yang disebut Kuhn “suatu rencana tindakan” (a plan of action) yang 
dipandu dengan sikap atau pernyataan verbal, kemudian menunjukkan nilai-nilai 
terhadap mana nilai itu akan diarahkan.25  
Menurut pandangan interaksi simbolis, makna suatu objek sosial serta sikap 
maupun rencana tindakan bukan merupakan sesuatu yang terisolasi satu sama lain. 
Seluruh ide paham interaksi simbolis menyatakan bahwa dari proses interaksi akan 
menghasilkan makna. 
Interaksi simbolis mendasarkan gagasannya enam hal yaitu :26 
1. Manusia membuat keputusan dan bertindak pada situasi yang dihadapinya 
sesuai dengan pengertian subyektifnya. 
2. Kehidupan sosial merupakan proses interaksi, kehidupan sosial bukanlah 
struktur atau bersifat struktural dan karena itu akan terus berubah. 
3. Manusia memahami pengalamnnya melalui makna dari simbol yang 
digunakan di lingkungan terdekatnya (prymari group, dan bahasa merupakan 
bagian yang sangat penting dalam kehidupan sosial.  
4. Dunia terdiri dari berbagai objek sosial yang memiliki nama dan makna yang 
ditentukan secara sosial.  
                                                           
25 Morissan, Teori Komunikasi Individu Hingga Massa, h. 110-112 
26 Elly, M. Setiadi, Ilmu Social Dan Budaya. Cet. III;( Jakarta: Prenada Media Group: 2007) 
h. 128 
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5. Manusia mendasarkan tindakannya atas interpretasi mereka, dengan 
mempertimbangkan dan mendefinisikan objek-objek dan tindakan yang 
relevan pada situasi saat itu. 
6. Diri seseorang adalah objek signifikan dan sebagaimana objek sosial lainnya, 
diri didefinisikan melalui interaksi sosial dengan orang lain. 
Menurut Littlejohn, interaksi simbolik mengandung inti dasar premis tentang 
komunikasi dan masyarakat (core of common premises about communication and 
society). Interaksi simbolik yang merupakan kegiatan dinamis manusia mempelajari 
sifat interaksi, kontras dengan pendekatan struktural yang memfokuskan diri pada 
individu dan ciri-ciri kepribadiannya, atau bagaimana struktur sosial membentuk 
perilaku tertentu individu. Perspektif interaksi simbolik memandang bahwa individu 
bersifat aktif, reflektif dan kreatif, menafsirkan, menampilkan perilaku yang rumit 
dan sulit diramalkan. Paham ini menolak gagasan bahwa individu adalah organisme 
pasif yang perilakunya ditentukan oleh kekuatan-kekuatan atau struktur diluar 
dirinya. Oleh karena itu individu terus berubah, maka masyarakatpun berubah melalui 
interaksi. Jadi interaksilah yang dianggap sebagai variabel penting yang menentukan 
perilaku manusia, bukan struktur masyarakat. Struktur itu sendiri tercipta dan berubah 
karena interaksi manusia, yakni ketika individu-individu berpikir dan bertindak 
secara stabil terhadap seperangkat objek yang sama.27 
Interaksi simbolik yang juga dikenal sebagai salah satu perspektif komunikasi, 
mendasari langkah penelitian ini. Dapat dikatakan bahwa interaksi antara peneliti dan 
subjek penelitian ini juga merupakan interaksi simbolik sebagaimana yang 
dimaksudkan dalam penelitian ini. Artinya peneliti juga menganggap bahwa para 
                                                           
27 Deddy Mulyana dan Solatun, Metode Peelitian Komunikasi, h. 93 
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subjek memiliki diri (self) dengan ‘Aku’ (I) sebagai subjek dan ‘Daku’ (Me) nya 
sebagai objek, yang senantiasa berdialog, menjadikan diri selalu berubah dari waktu 
ke waktu dan dari situasi ke situasi.28 
D. Haji dalam Islam  
Haji adalah ibadah penyempurna dalam agama Islam. Ibadah haji merupakan 
salah satu dari rukun Islam, yakni pada rukun kelima yang wajib dikerjakan bagi 
setiap muslim, baik itu laki-laki maupun perempuan yang mampu dan telah 
memenuhi syarat. Pelaksanaan ibadah haji adalah mengunjungi Baitullah (Kakbah) di 
Mekkah dengan syarat-syarat tertentu dan ritual-ritual tertentu pula. Orang yang 
melakukan ibadah haji wajib memenuhi ketentuan-ketentuannya. Ketentuan haji 
selain pengertian haji diatas, juga syarat haji, rukun haji, wajib haji, larangan haji, tata 
cara haji, serta sunnah-sunnah haji. Menunaikan ibadah haji diwajibkan atas setiap 
muslim yang mampu mengerjakannya dan seumur hidup sekali. Bagi mereka yang 
mengerjakan haji lebih dari satu, hukumnya sunah. Allah berfirman dalam Surah Ali 
Imran Ayat 97 yaitu:  
 
 ِﺖْﻴَﺒْﻟﺍ ﱡﺞِﺣ ِﺱﺎﱠﻨﻟﺍ َﻰﻠَﻋ ِ ﱠXَِﻭ ًﺎﻨِﻣﺁ َﻥﺎَﻛ َُﻪﻠََﺧﺩ ْﻦَﻣَﻭ َﻢﻴِﻫﺍَﺮِْﺑﺇ ُﻡَﺎﻘَﻣ ٌﺕَﺎّﻨَِﻴﺑ ٌﺕَﺎﻳﺁ ِﻪﻴِﻓ
 َﻦﻴِﻤَﻟَﺎﻌْﻟﺍ ِﻦَﻋ ﱞِﻲﻨَﻏ َ ﱠu ﱠِﻥَﺈﻓ ََﺮﻔَﻛ ْﻦَﻣَﻭ ﻼﻴِﺒَﺳ ِﻪَْﻴِﻟﺇ َﻉﺎََﻄﺘْﺳﺍ ِﻦَﻣ۩  
 
Terjemahan:  Padanya terdapat tanda-tanda yang nyata, (di antaranya) 
maqam Ibrahim; barangsiapa memasukinya (Baitullah itu) 
menjadi amanlah dia; mengerjakan haji adalah kewajiban 
manusia terhadap Allah, yaitu (bagi) orang yang sanggup 
mengadakan perjalanan ke Baitullah. Barangsiapa mengingkari 
(kewajiban haji), maka sesungguhnya Allah Maha Kaya (tidak 
memerlukan sesuatu) dari semesta alam.”. (QS. Ali Imran : 
97)29 
 
                                                           
28 Deddy Mulyana dan Solatun, Metode Peelitian Komunikasi, h. 92 
29 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Terjemah Al-Muhaimin  (Jakarta: Al-Huda, 2015), h.62 
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Secara harfiah haji berasal dari kata “hajja-yahujju-hajjan” yang berarti 
menyengaja atau menuju. Secara istilah berarti menyengaja pergi ketempat yang 
diagungkan. Definisi haji menurut Syeh Hasan Muhammad Ayyub adalah pergi ke 
Masjidil Haram untuk melaksanakan ibadah tertentu seperti tawaf, sa’i, dan wukuf di 
Arafah.30 
Napak tilas dari perintah melaksanakan haji dalam Islam akan merunut jauh 
menuju kisah hidup Nabi Ibrahim. Akan tetapi, sebagai manusia pertama, Nabi 
Adamlah yang juga pertama kali melakukan ritual ibadah ini. Kakbah pertama kali 
dibangun oleh Nabi Adam setelah mendapatkan perintah dari Allah. Sejak saat itu 
juga, Nabi Adam diperintahkan untuk melakukan tawaf (berjalan mengelilingi 
Kakbah). Beberapa Nabi seperti Nabi Nuh, Nabi Hud, Nabi Syuaib, Nabi Saleh 
dikabarkan pernah melaksanakan haji. Namun, banjir besar pada masa Nabi Nuh 
ternyata ikut menghancurkan Kakbah. Akhirnya Kakbah dibangun kembali pada 
masa Nabi Ibrahim. 31 
Pada kisah Nabi Ibrahim dan anaknya Nabi Ismail dimulai ketika istri pertama 
Nabi Ibrahim, Sarah merasa sedih karena Istri kedua Nabi yaitu Hajar telah 
melahirkan anaknya Ismail sedangkan dia belum juga diberikan keturunan. Lalu 
Ibrahim diperintahkan oleh Allah untuk membawa dan meninggalkan Hajar dan 
Ismail yang masih kecil di sebuah padang pasir Mekkah dengan sedikit air dan 
perbekalan. Pada saat itu belum ada yang tinggal menetap di sana karena tidak ada 
sumber air. Lalu ketika perbekalan mereka sudah habis, Hajar berlari di antara dua 
bukit shofa dan marwah sebanyak tujuh kali (kejadian ini kemudian menjadi salah 
satu ritual haji atau rukun haji) dengan putus asa berharap mendapatkan air untuk 
                                                           
30 Masrur Huda, Syuhbat seputar Haji dan Umroh, (Solo: Tinta Medina, 2012), h. 1 
31 Saleh Petuhena, Historiografi Haji di Indonesia, (Yogyakarta: LKIS, 2007), h. 21 
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menenangkan Ismail yang sedang menangis karena kehausan. Tiba kembali di tempat 
dia meninggalkan Ismail, Hajar melihat ada seseorang yang sedang menggaruk tanah 
dengan kakinya sambil mengucapkan “zam-zam” yang berarti berkumpullah, sesaat 
kemudian muncul air mancur yang dikenal dengan nama mata air zam-zam pada 
masa ini. Dia itu adalah malaikat Jibril yang diperintahkan oleh Allah untuk 
menolong Hajar dan Ismail. 
Sejak adanya mata air, banyak suku-suku yang kemudian menetap di sana dan 
menganggap Hajar dan Ismail sebagai pemilik Mekkah dan mata air zam-zam karena 
mereka yang pertama menetap di sana. Suku yang pertama ikut serta menetap di sana 
adalah suku Juhrum dan saat Ismail dewasa menikah dengan salah satu putri dari 
mereka. 
Ibrahim yang tinggal jauh dari anak dan istrinya tidak kuasa lagi menahan 
kerinduannya dan berangkat menemui mereka di Mekkah. Sesampainya di sana dan 
mereka melepas kerinduan, Ibrahim kemudian menerima wahyu dari Allah melalui 
mimpi yang menyuruhnya mempersembahkan Ismail. Perintah Allah ini sangat berat 
bagi Ibrahim karena dia sangat menyayangi anaknya itu, akan tetapi demi 
kecintaannya yang lebih kepada Allah, Ibrahim berlapang dada kemudian memberi 
tahu anak dan istrinya mengenai mimpinya itu. Ismail yang juga patuh kepada Allah 
dengan berbesar hati menerima dan akan melaksanakan perintah tersebut. Setan 
berusaha memalingkan mereka dari perintah Allah, tapi mereka tidak bergeming 
sampai saat pelaksanaan, Ismail dibaringkan serta kepalanya ditutup dengan kain 
untuk disembelih dan tepat ketika alat yang dipakai untuk menyembelih Ismail tepat 
berada di kulit leher, Ismail kemudian diganti oleh Allah menjadi seekor domba. 
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Kejadian ini kemudian juga menjadi salah satu ibadah dalam Islam yang waktu 
pelaksanaannya seiring dengan pelaksanaan ibadah Haji. 
Kemudian Ibrahim dan Ismail diperintahkan untuk membangun sebuah 
bangunan yang dikenal sekarang dengan nama Kakbah dan mereka membangunnya 
dengan tangan mereka sendiri. Saat hampir selesai membangun, Ismail mencari batu 
tambahan untuk melengkapi bangunan Kakbah dan menemukan batu yang kemudian 
ia serahkan pada ayahnya. Nabi Ibrahim sangat tertarik dengan batu itu sehingga 
menciuminya berkali-kali dan sebelum meletakkaan batu itu pada tempatnya mereka 
terlebih dahulu menggendongnya sambil berlari-lari kecil sebanyak tujuh kali 
memutari bangunan Kakbah. Batu itu adalah hajar aswad. Hajar aswad kemudian 
memiliki peranan penting dalam melaksanakan ritus haji dalam Islam sebagai syarat 
sah dalam melaksanakan salah satu rukun haji yaitu thawaf. Thawaf dimulai dengan 
menempatkan badan sejajar dengan posisi hajar aswad dan mengakhiri thawaf juga 
dengan cara yang sama.  
Setelah selesai membangun Kakbah, nabi Ibrahim menerima wahyu dari 
Allah yang menyuruh beliau untuk menyeru umat manusia melaksanakan haji/ziarah. 
Seruan nabi mencapai seluruh permukaan bumi karena saat mengumandangkan 
seruan itu seluruh bukit dan gunung merendahkan dirinya dan segala sesuatu yang 
mendengar seruan itu baik batu-batuan, pepohonan, dan lain sebagainya menjawab 
labbaik allahumma labbaik (kami penuhi seruan Mu Ya Allah).32  
 
 
 
                                                           
32 Cecep Ihsani, S.Ag, Kisah Nyata 25 Nabi dan Rasul, (Surabaya: CV. Dua Media, 2011), h. 
35-39 
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Kisah ini terekam dalam Q.S Al Hajj ayat27: 
 
  َٰﻰﻠَﻋَﻭ ًﻻﺎَﺟِﺭ َﻙُﻮْﺗَﺄﻳ ِّﺞَﺤْﻟِﺎﺑ ِﺱﺎﱠﻨﻟﺍ ِﻲﻓ ْﻥ َِّﺫﺃَﻭ  ٍّﺞَﻓ ِّﻞُﻛ ْﻦِﻣ َﻦﻴِْﺗَﺄﻳ ٍﺮِﻣﺎَﺿ ِّﻞُﻛ
 ٍﻖﻴِﻤَﻋ۩   
Terjemahan:  Dan berserulah kepada manusia untuk mengerjakan haji, 
niscaya mereka akan datang kepadamu dengan berjalan kaki, 
dan mengendarai unta yang kurus yang datang dari segenap 
penjuru yang jauh.33 
 
Seruan Nabi Ibrahim untuk melaksanakan haji, dilakukan turun temurun 
hingga pada zaman kenabian Muhammad. Akan tetapi, pada prosesi ritualnya terjadi 
pergeseran. Pada masa itu orang Arab yang notabenenya masih menganut paham 
pagan dan menyembah berhala menganggap Kakbah adalah pusat ziarah dan kiblat 
pemujaan mereka. Kakbah mereka penuhi dengan berhala-berhala yang mereka buat 
sendiri. Berbeda dengan ritual haji pada masa sekarang ini, mereka mengunjungi 
Kakbah untuk menyembahnya dan bahkan mereka mengelilingi Kakbah dengan 
bertelanjang. Pada musim ziarah ini, dijadikan sebuah kesempatan bagi nabi 
Muhammad untuk menyiarkan Islam bagi orang-orang yang datang ke Mekkah untuk 
tujuan ziarah. Hingga kemudian, perintah haji kepada umat Islam diturunkan melalui 
Muhammad dalam QS. Al-An’am ayat 161: 
 
 ًﺎﻔﻴِﻨَﺣ َﻢﻴِﻫﺍَﺮْﺑِﺇ َﺔﱠﻠِﻣ ﺎًﻤَﻴِﻗ ًﺎﻨﻳِﺩ ٍﻢﻴَِﻘﺘْﺴُﻣ ٍﻁﺍَﺮِﺻ َﻰِﻟﺇ ِّﻲﺑَﺭ ِﻲﻧَﺍﺪَﻫ ِﻲﻨﱠﻧِﺇ ُْﻞﻗ 
 َﻦﻴِﻛِﺮْﺸُﻤْﻟﺍ َﻦِﻣ َﻥﺎَﻛ ﺎَﻣَﻭ۩  
 
Terjemahan :  "Katakanlah: "Sesungguhnya aku telah ditunjuki oleh Tuhanku 
kepada jalan yang lurus, (yaitu) agama yang benar, agama 
                                                           
33 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Terjemah Al-Muhaimin  (Jakarta: Al-Huda, 2015), h.  
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Ibrahim yang lurus, dan Ibrahim itu bukanlah termasuk orang-
orang musyrik". (QS. Al-An'am : 161)34 
Melaksanakan ibadah haji, haruslah memenuhi ketentuan-ketentuan haji, 
syarat haji, rukun haji, wajib haji, larangan haji, tata cara haji, serta sunnah-sunnah 
haji sebagai satu kesatuan. Haji dalam hakikatnya adalah penyempurna ibadah atau 
penyempurna keislaman seorang ummat. Haji merupakan tingkat komunikasi 
tertinggi seorang hamba kepada Allah. Ibadah haji merupakan manifestasi dari 
prinsip penghayatan agama dari umat muslim. 
 
                                                           
34 Departemen Agama RI, Al-Qur’anan Terjemah Al-Muhaimin  (Jakarta: Al-Huda, 2015),  
h. 150 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian  
Mempertimbangkan kehidupan manusia yang selalu berubah, objek yang 
diteliti mempunyai kehendak bebas dan dapat diajak berunding secara aktif, 
penelitian kualitatif lebih cocok untuk digunakan. “Metode kualitatif terutama layak 
untuk menelaah sikap atau perilaku dalam lingkungan alamiah ketimbang dalam 
lingkungan yang agak artifisial, seperti dalam survei atau eksperimen.”
1
 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif. Jenis 
penelitian kualitatif lebih menekankan persoalan kedalaman (kualitas) data dan bukan 
banyaknya (kuantitas) data, serta data yang akan dikumpulkan bukan berupa angka-
angka melainkan data berupa bahasa lisan, tertulis, dan atau gambar.
2
 
Penelitian dengan jenis kualitatif tidaklah mengutamakan banyaknya informan 
atau pun besarnya populasi, bahkan sangat terbatas. Jika data yang terkumpul sudah 
mendalam dan bisa menjelaskan fenomena yang sedang diteliti, maka sudah tidak 
perlu mencari data dan dapat langsung mengolah data menjadi hasil penelitian dengan 
menarik kesimpulan sebelumnya.
3
  
Penelitian kualitatif tidak dimaksudkan untuk generalisasi, seperti halnya 
penelitian kuantitatif. Hal ini tidak diartikan bahwa metode kualitatif tidak ilmiah 
seperti ukuran ilmiah yang lazim dalam penelitian kuantitatif, sebab dalam metode 
                                                           
1
 Deddy Mulyana dan Solatun, Metode Peelitian Komunikasi ,  h. 13 
2
 Sugiyono, Metode Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2013), 
h. 13 
3
 Rachmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi (Jakarta: Kencana, 2006), h. 56 
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kualitatif sebuah penelitian dianggap ilmiah ketika konsisten dengan paradigma yang 
melandasinya walaupun tidak menggunakan analisis perhitungan matematis.
4
 
Pada metodologi kualitatif ini, peneliti harus berhati-hati agar tidak bias dan 
tercampur dengan kepentingan, prasangka, atau subjektivitas peneliti yang akan 
menodai hasil penelitian. “Peneliti harus menyisihkan prakonsepsi sendiri untuk 
memahami fenomena seperti yang dialami subjek penelitian.”
5
  
Penelitian kualitatif bersifat empiris, sebab pengamatan atas data berdasarkan 
ungkapan atau pemaknaan subjek penelitian terhadap suatu fenomena. Oleh sebab itu, 
konsekuensi dalam metode kualitatif adalah hasil dari masing-masing peneliti bisa 
berbeda atau bertolak belakang satu sama lain. Pada kondisi ini masing-masing 
temuan penelitian tetap dapat diandalkan, sebab kritik atas kecermatan atau 
orisinalitas data yang diperoleh oleh peneliti bisa diajukan. 
B. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan fenomenologi yang bermaksud 
memahami gejala atau fenomena yang terjadi di sekitar lingkungan masyarakat.
6
 
Kemudian mengurai fenomena tersebut dalam pendapat dan pemahaman masing-
masing informan sesuai dengan pengalamannya secara sadar,
7
 Fenomenologi 
berupaya untuk menjelaskan makna pengalaman hidup sejumah orang tentang suatu 
konsep atau gejala yang berupa pandangan hidup mereka sendiri. 
                                                           
4
 Deddy Mulyana dan Solatun, Metode Peelitian Komunikasi, (Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 2013),  h. 12-13 
5
 Deddy Mulyana dan Solatun, Metode Peelitian Komunikasi ,  h. 14 
6
 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi Kebijakan Publik, dan Ilmu 
Sosial Lainnya (Jakarta:  Kencana, 2007), h. 68 
7
 Littlejohn dan Foss, Teori Komunikasi edis 9 (Jakarta: Salemba Humanika, 2008), h. 57 
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Penelitian fenomenologis bertujuan memperoleh uraian lengkap yang 
merupakan esensi pengalaman. Berupaya menemukan struktur pengalaman dengan 
menafsirkan uraian orisinal dari situasi tempat pengalaman itu berlangsung. 
Fenomenologi tidak berasumsi bahwa peneliti mengetahui arti atau makna 
sesuatu bagi orang-orang yang sedang menjadi objek maupun subjek penelitian 
mereka. Inkuiri fenomenologis memulai dengan diam. Diam merupakan tindakan 
untuk menangkap pengertian seseuatu yang sedang diteliti. Mereka berusaha masuk 
ke dalam dunia konseptual para subjek yang ditelitinya sedemikian rupa sehingga 
mereka mengerti apa dan bagaimana suatu pengertian yang dikembangkan oleh 
mereka di sekitar peristiwa dalam kehidupan sehari-hari.
8
   
Pada studi fenomenologi, peneliti meminta seluruh informan untuk 
mengeksplorasi mengenai tema yang diangkat dalam penelitian. Menitik beratkan 
pada wawancara mendalam, dapat menggunakan dokumen tertulis, dan bahkan 
semata-mata dokumen tertulis. Interaksi simbolik juga turut melatarbelakangi langkah 
penelitian ini. Sebagaimana interaksi antara peneliti dan informan di lapangan. 
C. Sumber Data 
Data adalah suatu fakta yang bersumber atau diperoleh peneliti dari informan. 
Data akan diolah atau ditransformasi sedemikian rupa agar dapat disajikan dan 
dimanfaatkan dalam bentuk hasil penelitian. Menurut jenisnya, data sendiri 
digolongkan menjadi dua, yaitu:
9
 
 
                                                           
8
 Deddy Mulyana dan Solatun, Metode Peelitian Komunikasi ,  h. 91 
9
 H. Ardial, Paradigma dan model penelitian Komunikasi (Jakarta: Bumi Aksara, 2015), h. 
359-360 
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1. Data Primer 
Data primer adalah data mentah yang langsung diterima dari informan di 
lokasi penelitian yang dianggap mampu memberikan informasi mengenai tema 
penelitian, dengan kata lain objek penelitian.  
2. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data pendukung dan penguat data primer. Data ini 
merupakan penunjang penelitian dari hasil olah data primer yang telah berbentuk, 
misalnya tabel, grafik, diagram dan sebagainya sehingga menjadi lebih informatif 
bagi pihak lain. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data merupakan kegiatan yang juga berperan penting dalam 
berhasil atau tidaknya suatu penelitian, maka dari itu peneliti haruslah memilih teknik 
atau metode pengumpulan data yang relevan dengan jenis dan pendekatan penelitian 
dan menggunakannya dengan baik. Adapun teknik pengumpulan data yang 
digunakan oleh peneliti adalah sebagai berikut: 
1. Observasi 
Observasi merupakan metode pengumpulan data dengan mengamati secara 
cermat suatu obyek yang diteliti. Dalam teknik observasi ini, peneliti kemudian 
mengumpulkan data dengan melakukan pengamatan terhadap subyek penelitian yang 
kemudian berlaku sebagai informan dalam objek yang di teliti yaitu fenomena Haji 
Bawakaraeng. Metode ini peneliti lakukan dengan pengamatan satu arah atau 
nonpartisipan. 
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2. Wawancara 
Wawancara (interview) adalah teknik pengumpulan data dengan melibatkan 
peneliti dan informan dalam interaksi tanya jawab mengenai masalah penelitian. 
Sesuai dengan jenis dan pendekatan penelitian ini, metode wawancara yang 
digunakan adalah wawancara mendalam (indepth interview) dengan memperoleh 
keterangan melalui kegiatan wawancara sambil bertatap muka langsung maupun 
lewat perantara media, semisal telepon atau pesan whats app antara peneliti dengan 
informan, dengan atau tanpa menggunakan pedoman wawancara.  
Pemilihan informan ditentukan dengan menurut kriteria tertentu yang telah 
ditetapkan, dalam hal ini kriteria harus sesuai dengan topik penelitian. Mereka yang 
dipilih pun harus dianggap kredibel untuk menjawab masalah penelitian. Adapun  
teknik penentuan informan yang akan diwawancarai dimaksud di atas dan digunakan 
dalam penelitian ini adalah teknik purposive sampling yang dikemukakan oleh W. 
Lawrence Neuman, yaitu pengambilan sample berdasarkan pada tujuan atau 
pertimbangan tertentu.
10
 Teknik purposive sampling biasanya didasarkan pada 
polemik yang harus dipertimbangkan, misal alasan keterbatasan waktu, tenaga dan 
dana sehingga tidak dapat mengambil sampel yang besar dan jauh. Syarat-syarat yang 
harus dipenuhi dalam menggunakan purposive sampling adalah:
11
 
a. Pengambilan sampel harus didasarkan atas ciri-ciri, sifat-sifat atau 
karakteristik tertentu, yang merupakan ciri-ciri pokok populasi.  
                                                           
10
 Husaini Usman, dkk. Metodologi Penelitian Sosial  (Jakarta: PT Bumi Aksara, 1995), h. 47 
11
 Suharsini Arikunto. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis (Yogyakarta: Rineka 
Cipta, 2007), h. 128 
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b. Subyek yang diambil sebagai sampel benar-benar merupakan subyek yang 
paling banyak mengandung ciri-ciri yang terdapat pada populasi.  
c. Penentuan karakteristik populasi dilakukan dengan cermat di dalam studi 
pendahuluan. 
Oleh sebab tidak adanya penentuan baku dalam menentukan jumlah informan, 
bahkan bisa saja subjek penelitian hanya satu orang.
12
 Penelitian ini hanya menarik 
beberapa informan saja sebagai subjek penelitian. Adapun informan dalam penelitian 
ini yaitu: 
a. Pelaku Haji Bawakaraeng. 
b. Leader yang menjabat dalam struktural resmi pemerintahan di Lingkungan 
Lembanna, Kelurahan Malino, Kecamatan Tinggimoncong, Kabupaten 
Gowa.  
c. Penjaga gunung Bawakaraeng, dalam hal ini para juru kunci gunung 
Bawakaraeng. 
d. Pendaki Gunung Bawakaraeng yang pernah menyaksikan fenomena Haji 
Bawakaraeng. 
e. Warga yang pernah menjadi porter/doser (guide) dalam pendakian ke 
Gunung Bawakaraeng saat hari-hari besar. 
3. Dokumentasi 
Teknik dokumentasi adalah sebuah teknik untuk mencari dan mendapatkan 
data atau informasi baik berupa gambar, suara, tulisan, rekaman, dan sebagainya. 
Dokumentasi penelitian merupakan pengumpulan data dengan cara melakukan 
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 O. Hasbiansyah, Pendekatan Fenomenologi: Pengantar Praktik Penelitian dalam Ilmu 
Sosial dan Komunikasi, (eJournal MEDIATOR VOL. 9, 2008), h.171 
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analisis terhadap dokumen-dokumen yang berisi data penunjang penelitian. Metode 
dokumentasi peneliti gunakan untuk mendapatkan data berupa dokumen yang 
berfungsi untuk melengkapi data penelitian.
13
 
E. Instrumen Penelitian 
Pada penelitian kualitatif kehadiran peneliti sendirilah yang menjadi 
instrumen utama dalam penelitian di lapangan.
14
 Peneliti berperan sebagai pengamat 
penuh. Peneliti mendatangi subyek-subyek penelitian yang menjadi informan selama 
kegiatan penelitian.  
Selain peneliti sendiri, instrumen penelitian dapat juga berupa pedoman 
observasi, pedoman wawancara, alat pengambil gambar maupun alat perekam suara 
yang berfungsi sebagai instrumen pendukung yang akan memudahkan peneliti saat 
berada melakukan kegiatan penelitian, karena penelitilah yang menjadi instrumen 
mutlak yang sangat diperlukan.
15
 
F. Teknik Analisis Data 
Pada penelitian ini, peneliti mengikuti langkah-langkah seperti yang 
dipaparkan Miles dan Huberman, mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data 
kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai 
tuntas, sehingga datanya jenuh dengan empat tahap, yaitu: pengumpulan data, reduksi 
data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.
16
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Aktivitas dalam analisis data adalah sebagai berikut:  
1. Pengumpulan Data (Data Collection) 
Teknik analisis pertama yaitu pengumpulan data. Pada model pertama ini 
peneliti menghimpun data hasil observasi, hasil wawancara, dan berbagai dokumen 
yang berdasarkan ketegori sangat relevan dengan topik penelitian di lapangan saat 
melakukan kegiatan penelitian, lalu nantinya data akan dikembangkan dan 
dikerucutkan atau dipertajam sesuai kepentingan penelitian dengan interpretasi 
peneliti. 
2. Reduksi Data (Data Reduction) 
Metode analisis data yang kedua adalah mereduksi data. Seperti arti kata dari 
reduksi (pengurangan, pemotongan), maka dalam analisis ini data akan dipotong, 
dikurangi, dipertajam, digolongkan, dan dikerucutkan. Data yang ditemukan di 
lapangan sangatlah banyak, maka dari itu peneliti harus jeli dalam menganalisis dan 
membuang data yang tidak perlu atau tidak relevan dengan masalah penelitian secara 
teliti dan rinci.  
Data yang ada dan telah dianalisis sedemikian rupa, dirangkum atau dipilah 
hal-hal pokok, akan memberikan gambaran dan mempermudah peneliti dalam 
mencari data secara lebih terarah. Reduksi data dilakukan terus-menerus hingga 
peneliti melakukan verifikasi dan penarikan kesimpulan untuk mendapat hasil 
penelitian. 
3. Penyajian Data (Data Display)  
Teknik yang ketiga yaitu menyajikan data. Setelah data di reduksi atau di 
pilah, maka selanjutnya data akan disajikan. Data dalam penelitian ini akan peneliti 
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sajikan dalam bentuk uraian singkat yang besifat naratif. Selain dalam rupa naratif, 
penyajian data dalam penelitian kualitatif juga dapat berupa grafik, matriks, bagan 
hubungan antar kategori atau golongan, dan lain sebagainya.  
4. Verifikasi dan Penarikan Kesimpulan 
Langkah keempat dalam teknik analisis data yaitu verifikasi dan penarikan 
kesimpulan. Data yang diperoleh dalam kegiatan penelitian yang dikemukakan atau 
disajikan masih bersifat sementara dan akan berubah bila ditemukan dan 
dikemukakan bukti-bukti yang kuat mendukung pada tahap pengumpulan data 
berikutnya. Hal ini akan terus diulangi secara terus-menerus hingga peneliti mencapai 
data yang jenuh.  
Apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal relevan dan didukung 
oleh bukti-bukti yang kredibel dan konsisten saat melakukan penelitian kembali dan 
mengumpulkan data, maka kesimpulan yang diperoleh dari interpretasi peneliti 
merupakan kesimpulan yang dapat diterima dan kredibel. 
Sebelum membuat kesimpulan, peneliti harus mencari pola, hubungan, 
persamaan dan sebagainya dari data yang ada untuk kemudian dipelajari, dianalisa 
dan disimpulkan. Hal tersebut dilakukan agar data yang diperoleh dan interpretasi 
terhadap data tersebut memiliki validitas sehingga kesimpulan yang ditarik menjadi 
kokoh. 
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BAB IV 
PERSEPSI MASYARAKAT 
TERHADAP FENOMENA HAJI BAWAKARAENG 
A. Gambaran Umum Penelitian 
a. Gunung Bawakaraeng 
Secara geografis, Gunung Bawakaraeng terletak di Lingkungan Lembanna, 
Kelurahan Pattapang, Kecamatan Tinggimoncong, Kabupaten Gowa, Sulawesi 
Selatan. Secara ekologis, menurut hasil wawancara gunung ini memiliki posisi yang 
penting karena menjadi sumber air utama bagi Kabupaten Gowa, Kota Makassar, 
Kabupaten Bantaeng, Kabupaten Bulukumba, dan Kabupaten Sinjai. Dari hasil 
observasi lokasi ini dapat ditempuh sekitar 3-4 jam perjalanan ke arah selatan dari 
Makassar dengan transportasi darat. Dari Makassar, naik mobil angkutan umum 
berwarna merah jurusan Sungguminasa. Tiba di Terminal Sungguminasa sambung 
angkutan umum jurusan Malino, biasanya supir angkutan umum akan mengantar 
sampai di Lingkungan Lembanna. 
Menurut hasil wawancara dan observasi penelitian, Gunung Bawakaraeng 
masuk dalam jajaran Taman Nasional Gunung Lompobattang. Puncak Gunung ini 
berada pada ketinggian 2830 MDPL dan menempati posisi gunung tertinggi kelima di 
Provinsi Sulawesi Selatan setelah Gunung Latimojong 3440 MDPL, Gunung Tolangi 
Balease 3016 MDPL, Gunung Kambuno 2950 MDPL, dan Gunung Lompobattang 
2871 MDPL.  
Nama Gunung Bawakaraeng diambil dari bahasa Makassar yang terdiri dari 2 
suku kata Bawa yang berarti Mulut dan Karaeng yang diartikan sebagai Tuhan, 
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Dewa, Raja, Yang Mulia, Yang Agung. Jadi, secara harfiah Bawakaraeng berarti 
Mulut Tuhan, Mulut Dewa, Mulut Raja, Mulut Yang Mulia, Mulut Yang Agung, dan 
mungkin masih ada arti dari versi lain mengenai kata Bawakaraeng, namun secara 
makna yang terkandung tetap menggambarkan filosofi suatu kearifan yang luar biasa. 
Lebih dalam lagi, makna dari kata Bawakaraeng tersirat bahwa kehormatan seseorang 
terletak pada ucapannya (mulutnya). Dari Mulut Tuhan, Mulut Dewa, Mulut Raja, 
Mulut Yang Mulia, Mulut Yang Agung, pasti akan melahirkan perkataan yang mulia, 
agung, dan bermanfaat. Apa yang keluar dari mulut dan apa yang ada di dalam hati 
harus selaras, dan apa yang berasal dari sana adalah suatu kebaikan. Bawakaraeng 
sebenarnya adalah penamaan baru oleh Belanda sekitar tahun 1960-an, sebelumnya 
dikenal dengan Buttatoayya. 
 
“Jadi dulu itu dikana naiki ri Buttatoayya, tidak bilang Bawakaraeng (jadi 
dulu itu kalau mau mendaki orang bilang Buttatoayya, bukan 
Bawakaraeng)”.1 
 
Buttatoayya juga berasal dari bahasa Makassar, Butta berarti Tanah, Toa 
berarti Tua, dan Ayya menunjukkan kata sifat. Jadi, secara harfiah Buttatoayya berarti 
tanah yang memiliki sifat tua. Secara makna yang lebih dalam, Buttatoayya 
menunjukkan suatu tempat yang tinggi atau dituakan (bukan tua secara geologis). 
Selain Bawakaraeng dan Buttatoayya, ada lagi penamaan lain yang merujuk pada 
gunung yang sama yaitu Baho Karaeng. Baho artinya Puncak dan Karaeng artinya 
Kemuliaan. Penamaan Baho Karaeng juga tidak jauh dari pemaknaan filosofi kearifan 
yang disandarkan kepada gunung ini.  
 
“Bawakaraeng juga itu biasa ada yang sebut Baho Karaeng.”2 
                                                           
1 Tata Kumi, warga Panaikang, wawancara, Lembah Ramma 21 Oktober 2018 
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Di balik penamaan yang arif, keelokan alam Gunung Bawakaraeng juga tak 
kalah menarik. Suguhan khas hutan tropis lekat menghiasi jalur pendakian menuju 
puncak gunung Bawakaraeng. Gunung ini merupakan salah satu jajaran pegunungan 
yang menjadi tujuan para penikmat alam raya. Bagi mereka yang menyukai aktivitas 
luar ruang (outdoor) atau mereka yang memang menjadikan dunia kependakian 
sebagai hobi maupun gaya hidup, pemandangan alam yang tersaji pada gunung 
Bawakaraeng menjadi salah satu daya tarik. Berbagai macam tanaman seperti 
pepohonan hijau, berbagai jenis bunga khas hutan tropis tumbuh lebat sebagai 
material yang menyelimuti gunung ini.  
Selain keanekaragaman hayati yang terdapat pada Gunung Bawakaraeng, 
daya tariknya terletak pula pada spot-spot alam raya yang terdapat pada gunung ini. 
Camping ground dengan pemandangan keelokan hutan pinus yang terletak di kaki 
gunung, Air Terjun memesona yang berada di sisi kiri jalur menuju pos 1, Lembah 
Ramma sebagai padang rumput luas dengan lanskap eksotis yang dapat ditempuh 
kurang lebih 4 jam perjalanan dari kaki gunung, serta spot-spot lainnya yang tak 
kalah indah dan menarik sebagai keselarasan alam yang menakjubkan. 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.1. Air Terjun Lembanna Gambar 4.2. Camping ground 
(dokumentasi pribadi) Hutan Pinus (dokumentasi internet) 
                                                                                                                                                                     
2 Ekha Madol, pendaki Gunung Bawakaraeng, wawancara, Lembanna 15 April 2018 
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Untuk mencapai puncak, para pendaki akan melalui 10 pos (tempat 
persinggahan atau peristirahatan yang ditandai dengan sebuah tugu), dimulai dari pos 
0 (nol) yang terletak di antara perkebunan dan pemukiman warga kaki gunung, 
Lingkungan Lembanna. Pos 0 (nol) ini merupakan sebuah tugu yang menunjukkan 
peta pendakian Gunung Bawakaraeng.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.3. Pos 0 (nol) Gambar 4.4. Peta pendakian 
(dokumentasi pribadi) (dokumentasi internet) 
Lingkungan Lembanna menjadi titik persinggahan atau peristirahatan bagi 
para pendaki sebelum dan setelah melakukan aktivitas pendakian. Rumah-rumah 
warga Lembanna bertransformasi menjadi basecamp sebagai tempat untuk 
mempersiapkan pendakian. Berdasarkan hasil observasi, ada beberapa jalur yang 
akan membawa para pendaki menuju puncak selain melalui Lingkungan Lembanna, 
akan tetapi hanya melalui jalur Lingkungan Lembannalah semua pos akan dilalui oleh 
para pendaki. Pada jalur yang melalui Kanreapia akan langsung mengantar pendaki 
menuju pos 5 dan pos 7, sama halnya jika melalui jalur Panaikang yang langsung 
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menembus pos 7 dengan terlebih dahulu melalui Lembah Ramma, juga melalui jalur 
Tassoso di Sinjai yang akan membawa pendaki ke pos 9, maupun melalui jalur lintas 
pegunungan Lompobattang-Bawakaraeng. 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.5. Jalur Kanreapia Gambar 4.6. Jalur lintas  
(dokumentasi internet) (dokumentasi informan) 
 
Jalur Lembanna menjadi favorit sebab trek yang terbilang lebih mudah jika 
dibandingkan dengan trek pada jalur-jalur lain. Bagi para pendaki pemula, jalur 
Lembanna jauh lebih bersahabat untuk dilalui. Selain itu jalur Lembanna juga 
menjadi pilihan karena ketika mengunjungi gunung Bawakaraeng belum lengkap jika 
tidak melalui setiap pos yang ada. Ada pula kepercayaan sebagian masyarakat yang 
menganggap bahwa melalui semua pos adalah sebuah etika dalam kependakian. 
Anggapan bahwa sebagai tamu yang hanya berkunjung, para pendaki harus 
menghormati tuan rumah dengan meminta izin terlebih dahulu di setiap pos sebelum 
melanjutkan pendakian agar senantiasa selamat dalam perjalanan juga diutarakan. 
Pak Taufik menjelaskan: 
 
“Setiap pos itu merupakan pintu gerbang. Jadi, kalau pergi ke Bawakaraeng 
harus bertafakkur di setiap posnya. Istilahnya mappatabe’ atau memberi 
salam, karena setiap pos itu ada yang jagai. Insya Allah, biar aman ki di 
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perjalanan, tidak ada yang ganggu dan kasih pusing ki di jalur, karena dijaga 
ki toh.”3 
 
Selain sebagai etika tamu yang berkunjung ke alam, pernyataan informan di 
atas turut menunjukkan sisi kesakralan Gunung Bawakaraeng. Pak Taufik 
menampakkan sisi animisme atau paham yang menganggap bahwa benda-benda 
dihuni oleh roh-roh halus, seperti gunung, dan sebagainya. Ia mempercayai bahwa 
setiap pos yang ada di Gunung Bawakaraeng dijaga oleh roh yang akan menjaga dan 
menuntun pada saat pendakian ke puncak serta bisa pula menjadi penganggu disaat 
perjalanan karena tidak meminta izin untuk memasuki rumah (baca: kawasan Gunung 
Bawakaraeng) roh halus yang dimaksud. 
Pendakian ke puncak Gunung Bawakaraeng dimulai dari memasuki daerah 
Malino Kota Bunga. Dari sana akan terlihat sajian apik keindahan dataran tinggi yang 
menampakkan apa-apa dari dataran rendah. Melanjutkan perjalanan kurang lebih 30 
menit ke arah poros Sinjai dengan menggunakan sepeda motor, para pendaki akan 
tiba di Lingkungan Lembanna.  
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.7. Lingkungan Lembanna Gambar 4.8. Basecamp 
(dokumentasi internet) Lembanna (dokumentasi internet) 
                                                           
3 Bapak Taufik (47 Tahun), pengunjung Bawakaraeng, wawancara, Makassar 9 November 
2018 
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Setelah beristirahat sejenak, kemudian melakukan persiapan di basecamp 
(rumah warga), biasanya para pendaki akan berkumpul di pos 0 (nol) untuk 
melakukan ritual doa demi keselamatan dan kenyamanan saat pendakian. Ada juga 
pendaki yang tidak melalui pos 0 (nol), akan tetapi memilih jalur hutan pinus atau 
kompleks perkuburan yang berbatasan langsung dengan perkebunan warga. Hutan 
Pinus ini belakangan menjadi sebuah bumi perkemahan populer dan diganrungi oleh 
para penikmat alam yang meridukan kesejukan hutan di balik hiruk-pikuk kehidupan 
kota. Baik jalur Hutan Pinus maupun pos 0 (nol) sama-sama akan mengantar para 
pendaki bertemu dengan pos 1 setelah melewati persimpangan yang membedakan 
jalur menuju puncak dan jalur menuju Lembah Ramma. 
Perjalanan dengan trek bebatuan yang bercampur tanah dengan aliran air 
sungai kecil menghiasi jalur menuju pos 1. Trek ini merupakan yang terpanjang dari 
semua trek yang ada dengan jarak 1760 meter dengan medan yang tidak sulit bahkan 
terbilang mudah untuk dilalui. Setelah menempuh perjalanan kurang lebih 1 jam, pos 
1 akan nampak sebagai dataran terbuka. Pada tugu kecil penanda pos ini tertulis 
“Kami orang beradat, adatlah dijunjung tinggi, keramah tamahan jadikan kain 
selimut”. Di pos 1 terdapat pula jalur yang menuju ke Lembah Ramma pada sisi 
kanan dan sisi kiri adalah jalur untuk melanjutkan perjalanan menuju pos 2. 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.9. Pos 1 (dokumentasi internet) 
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Waktu tempuh dari pos 1 menuju pos 2 kurang lebih 30 menit dalam jarak 
960 meter. Di pos 2 terdapat sumber mata air, jadi sangat cocok sebagai tempat 
beristirahat dan mengisi ulang botol air minum. Pada tugu penanda pos ini terdapat 
tulisan “Berapa banyak harta yang dimiliki kalau sifat tamak dan tidak bersyukur, 
memiliki seluruh isi bumi pun tidak akan bahagia”.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.10. Pos 2 Gambar 4.11. Sumber air pos 2 
(dokumentasi internet) (dokumentasi internet) 
 
Perjalanan dari pos 2 menuju pos 3 membutuhkan waktu kurang lebih 15 
menit dalam jarak 235 meter, sekaligus sebagai rute terpendek dari semua rute 
pendakian yang ada. Tiba di pos 3 yang berada pada 1835 MDPL, selain ditandai 
dengan tugu berisikan pesan “Jangan terlalu bergantung pada orang lain karena 
bayangan mu dapat meninggalkanmu saat kau ada di kegelapan” sama seperti pos-
pos yang lainnnya serta aliran sungai, juga ditandai dengan sebuah pohon besar yang 
menjulang tinggi. Keberadaan pohon ini diselimuti oleh cerita mistis yang 
berkembang pada masyarakat kaki gunung maupun dikalangan para pendaki.  
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Gambar 4.12. Tugu pos 3 Gambar 4.13. Sungai pos 3 
(dokumentasi internet) (dokumentasi internet) 
 
Dikisahkan seorang perempuan cantik bernama Noni yang gemar mendaki 
Gunung Bawakaraeng. Jauh sebelum hobi mendaki gunung sangat pupuler dan 
banyak diminati oleh setiap lapis kalangan, hampir setiap minggu Noni mendaki 
bersama kekasihnya. Warga pun sangat mengenal mereka karena telah begitu sering 
berkunjung. Selain itu dia juga dikenal karena parasnya yang rupawan mirip Noni 
Belanda, serta dikenal sebab selain melakukan aktivitas pendakian juga melakukan 
aktivitas sosial di Lingkungan Lembanna.  
Dikemudian hari, oleh warga Noni didapati akan mendaki seorang diri untuk 
pertama kalinya. Setelah beberapa hari meninggalkan basecamp rumah warga, Noni 
yang seharusnya sudah kembali belum menunjukkan tanda-tanda kepulangan. Warga 
yang khawatir pun segera menyusul dan mencari Noni. Sayangnya, saat ditemukan 
Noni sudah tak bernyawa sebab menggantung dirinya di sebuah pohon besar di pos 3 
Gunung Bawakaraeng. Belakangan diketahui warga bahwa Noni bunuh diri sebab 
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patah hati oleh kekasihnya yang menduakan dirinya. Tak ada yang menyebutkan 
kapan tepatnya kejadian bunuh diri Noni berlangsung. Warga kaki gunung hanya 
mengatakan bahwa kejadian ini sudah sangat lama. 
Ada beberapa versi cerita tentang keberadaan Noni yang berkembang. Salah 
satunya adalah Noni akan mengganggu para pendaki terkhusus pendaki laki-laki dan 
pendaki yang menggunakan pakaian berwarna merah. Kerap kali Noni juga 
menampakkan dirinya yang mengenakan baju merah dan celana jeans (konon pada 
saat bunuh diri Noni mengenakan pakaian tersebut), tak lupa dengan parasnya yang 
cantik untuk menggoda para pendaki lelaki. Ada pula yang menyebutkan bahwa Noni 
akan membantu para pendaki yang tersesat.  
Kisah tentang Noni, menjelma menjadi kewaspadaan bagi para pendaki 
Gununug Bawakaraeng. Kebanyakan para pendaki tidak cukup berani melepas penat 
di pos 3 karena khawatir akan diganggu oleh Noni. Mereka lebih memilih 
melanjutkan perjalanan menuju pos 4 setelah mengisi ulang tumbler air minum di 
aliran air sungai yang terdapat di pos 3. Perjalanan dari pos 0 (nol) hingga pos 3 tidak 
terlalu sulit dilalui. Jalur belum terlalu menanjak dan terjal. Pohon-pohon yang 
berjajar juga tidak terlalu rapat, sehingga jalur lebih mudah untuk dilihat meskipun 
ada banyak percabangan jalur yang dapat membingungkan para pendaki.  
Lepas dari pos 3, pada perjalanan menuju pos 4 pohon-pohon perlahan terlihat 
seakan merapat pada jalur. Langit sudah tidak jelas terlihat karena pohon-pohon 
berdaun rimbun menjulang tinggi seakan dibentangkan turun dari langit. Pada jalur 
ini, para pendaki akan melihat jajaran pohon yang ditumbuhi oleh jamur berwarna 
putih pada batangnya, pemandangan indah khas hutan yang hanya akan didapati pada 
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jalur ini. Kondisi trek mulai menanjak, perjalanan akan menguras tenaga dan 
menyesakkan nafas. Setelah menempuh perjalanan kurang lebih 45 menit dalam jarak 
750 meter, pendaki akan tiba di pos 4. 
 
 
 
 
 
Gambar 4.14. Pos 4 (dokumentasi internet) 
Para pendaki biasanya akan beristirahat sejenak di pos 4. Selain tugu 
bertuliskan pos 4 lengkap dengan pesan manis “Harta yang paling menguntungkan 
ialah sabar, teman yang paling akrab adalah amal, pengawal pribadi yang paling 
waspada adalah diam, bahasa yang paling manis itu senyum dan ibadah yang paling 
baik ialah khusyuk” di tanah landai atau datar, lokasi ini juga ditandai dengan sebuah 
kuburan tua. Tidak ada yang tahu pasti empu dari pusara tersebut. Hanya saja setiap 
melakukan pendakian, seakan tidak sah ketika tidak singgah menziarahi serta 
mendoakan jazad yang bersemayam di dalam kuburan tersebut. Selain berziarah dan 
berdoa, ada satu keunikan khas pada peristirahatan ini, yaitu para pendaki menaruh 
rokok hingga memenuhi batu penanda kuburan tersebut demi menghormati jazad 
yang bersemayam di dalamnya. Sebenarnya kebiasaan menaruh rokok ini tidak 
dilakukan hanya untuk kuburan yang berada di pos 4 ini saja, akan tetapi ada juga 
sebagian pendaki yang memberi perlakuan sama pada setiap tugu-tugu yang 
menandakan pos dan atau prasasti-prasasti yang ada di kawasan Gunung 
Bawakaraeng. 
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Selesai dengan perziarahan dan pemulihan tenaga di pos 4, perjalanan menuju 
pos 5 tidak kalah menantang. Melalui trek yang cukup terjal, menanjak, dan hanya 
sedikit jalur bonus (baca: jalur landai), estimasi waktu yang dibutuhkan untuk sampai 
ke pos 5 kurang lebih 45 menit dalam jarak 988 meter. 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.15. Pos 5 (dokumentasi pribadi) 
Pos 5 adalah dataran landai yang luas dan terbuka dengan sedikit pohon. Oleh, 
karena itu pos ini dijadikan salah satu pilihan lokasi camp bagi para pendaki. Selain 
menjadi pilihan camping ground karena kondisi landai yang luas, di sisi kiri pos 5 
kurang lebih 50 meter dengan jalan menurun juga terdapat mata air. Pada tugu pos ini 
berisi pesan bijak “Kehidupan manusia baik dan buruk  adalah akibat dari perbuatan 
manusia itu sendiri”. Biasanya para pendaki bermalam di pos ini sebelum 
melanjutkan pendakian keesokan harinya, walaupun sebagian juga hanya singgah 
sekedar mengisi perbekalan air dan memulihkan tenaga. Jika sedang beruntung 
mendapatkan cuaca terang dan tak berkabut pada malam hari, lokasi ini memanjakan 
mata dengan paduan taburan bintang di langit serta kerlap lampu-lampu di perkotaan.  
Pendakian dilanjutkan menuju pos 6 dengan jarak 910 meter. Di jalur ini 
cukup terbuka dari pohon-pohon serta terhampar batu-batu besar yang menjadi 
pijakan. Selain medan menanjak dan cukup menguras tenaga, untuk melalui trek ini 
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haruslah berhati-hati dan fokus karena jalur yang tidak terlalu jelas serta terdapat 
banyak percabangan jalur yang akan membingungkan pendaki. Pesan hangat dari 
tugu yang bertuliskan “Merubah wajah tidak akan merubah apapun, namun 
menghadapi perubahan dapat mengubah segalanya” akan menyambut saat tiba di 
pos 6. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.16. Jalur pos 5 - pos 6 Gambar 4.17. Jalur pos 5 - pos 6 
(dokumentasi pribadi) (dokumentasi pribadi) 
Perjalanan terus menanjak hingga pos 7 dengan jarak 590 meter. Pada pos 7 
yang dikenal sebagai kloning dari puncak, karena spot pemandangan dari pos ini 
menyerupai puncak, juga terdapat tugu penanda pos dengan pesan bijak “Sadarilah 
mengeluh tidak akan menyelesaikan apapun. Mengeluh hanya akan menambah beban 
hati. Berhentilah mengeluh, segera bertindak”. Lokasi ini terbuka dari pepohonan 
dan terhampar batu-batu besar yang tertanam kuat seakan telah mengakar di dalam 
tanah. Jika tak berkabut, pemandangan di pos ini layaknya negeri di atas awan. Selain 
pos 5, pos 7 juga merupakan salah satu pilihan untuk bermalam, sebelum melanjutkan 
perjalanan menuju puncak. 
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Gambar 4.18. Pemandangan dari pos 7 Gambar 4.19. Suasana Pos 7 
(dokumentasi pribadi)  (dokumentasi pribadi) 
Puas dengan pemandangan indah khas pos 7, perjalanan menuju pos 8 lebih 
menantang dalam jarak 1390 meter. Berjalan di pinggir jurang dengan trek yang naik 
turun dan terjal, jika tidak berhati-hati bisa tergelincir dan jatuh di jurang. Jalur ini 
merupakan sisa longsor yang terjadi tahun 2004 silam. Menurut teman-teman pendaki 
yang telah melakukan pendakian di Gunung Bawakaraeng, jalur antara pos 7-8 pun 
sebaliknya merupakan trek yang paling ekstrim saat di lalui. Di beberapa titik jalur 
juga terdapat prasasti-prasasti yang menandakan dan mengenang bahwa seseorang 
telah meninggal di sana, sebagai bentuk penghargaan.  
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.20. Jalur pos 7–pos 8 (dokumentasi internet) 
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Pos 8 menampakkan rupa eksotik khas alam. Selain tugu sebagai penanda pos 
yang bertuliskan pesan “Ada kesuksesan di balik keputusan-keputusan yang sulit 
diambil”, pada pos ini terdapat sebuah lokasi yang dikenal dengan nama Telaga 
Bidadari. Telaga ini terbuka dari pohon-pohon, akan tetapi diapit oleh hutan pos 8 
dan hutan lebat  menuju ke pos 9. Disebut Telaga Bidadari, sebab menurut cerita 
telaga ini adalah tempat mandi para bidadari dari kahyangan. Di lokasi ini para 
pendaki biasanya beristirahat dan menikmati suasana telaga dengan hikmat ditemani 
seduhan kopi. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.21. Telaga  Gambar 4.22. Telaga 
Bidadari (dokumentasi internet) Bidadari (dokumentasi pribadi) 
Lepas dari keelokan Telaga Bidadari, perjalanan akan terus menanjak hingga 
puncak. Perjalanan melintasi hutan akan mengantar para pendaki memasuki pos 9 
dengan jarak 430 meter. Sebelum mendapati pos 9, di sisi kiri jalur terdapat 
percabangan jalur yang menembus daerah Tassoso, Sinjai. Tugu penanda pos 9 berisi 
pesan “Gagal itu biasa. Tetapi, kegagalan yang sesungguhnya adalah saat kita 
menyerah dan berhenti mencoba”. Pada pos ini juga terdapat mata air, jika berjalan 
kurang lebih 20 meter ke sebelah kiri jalur untuk menambah perbekalan sebab 
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perjalanan menuju pos 10 masih panjang dan akan sangat melelahkan dengan jarak 
550 meter.  
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.23 Persimpangan Jalur Malino dan Sinjai (dokumentasi internet) 
Meninggalkan pos 9, jalur terus menanjak dan ekstrim. Perjalanan menuju pos 
10 ini cukup terbuka, batu-batu besar menjadi pijakan di pinggir jurang. Pada jalur ini 
para pendaki juga harus lebih berhati-hati agar tidak tergelincir di jurang, kerap kali 
pendaki harus merangkak untuk melalui medan ini. Sepanjang perjalanan para 
pendaki akan melihat bunga khas gunung, bunga yang melambangkan keabadian: 
Edelweis. Memasuki pos 10 ditandai dengan kondisi pohon-pohon yang rapat dan 
tanah yang landai. Di tanah yang landai ini para pendaki membangun tenda. Puncak 
berada kurang lebih 50 meter di atas lokasi camp. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.24. Jalur pos 9 – pos 10 (dokumentasi pribadi)  
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Puncak ditandai dengan tugu atau biasa disebut triangulasi oleh para pendaki. 
Triangulasi ini adalah titik tertinggi Gunung Bawakaraeng. Bagi para pendaki, dapat 
menyentuh triangulasi adalah sebuah kebanggaan tersendiri, kerena telah berhasil 
mengalahkan rasa lelah yang timbul dari perjalanan panjang, ekstrim, dan 
melelahkan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.25. Triangulasi Gambar 4.26. Pemandangan puncak 
(dokumentasi pribadi) (dokumentasi pribadi) 
Sebelum melakukan aktivitas pendakian, terkhusus pada pendakikan ke 
Gunung Bawakaraeng, ada beberapa menejemen yang harus diperhatikan agar 
perjalanan berjalan lancar, aman, dan terhindari dari sesuatu yang tidak diinginkan. 
Prakiraan cuaca adalah hal utama yang harus diperhatikan. Memperkirakan cuaca 
dalam melakukan aktivitas outdoor terkhusus mendaki gunung akan memudahkan 
pra, saat dan pasca perjalanan.  
Pada periode Januari sampai Maret merupakan waktu yang tidak 
direkomendasikan, sebab intensitas hujan dan angin kencang pada periode ini sangat 
tinggi. Pada kondisi ini pendakian akan meningkatkan resiko kecelakaan, karena jalur 
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menjadi licin serta tanah yang menjadi labil dan berpotensi longsor. Keberadaan 
kabut pun tak luput dalam periode ini yang akan menghalangi keindahan gunung. 
Intensitas kabut yang cukup tinggi pun membuat jangkauan pandang kurang lebih 
hanya mencapai jarak 5 meter. Selain itu, resiko lain yang menanti adalah serangan 
hipotermia.  
Pada beberapa gunung di Indonesia bahkan dilakukan penutupan jalur demi 
menjaga keselamatan para pendaki. Namun, biasanya pada periode ini dimanfaatkan 
oleh para pemerhati lingkungan terkhusus gunung untuk melakukan aksi bersih-
bersih gunung. Pada kasus kegiatan sukarela ini, orang-orang yang turut serta harus 
memiliki pengalaman mendaki gunung dan kemampuan bertahan dalam situasi 
ekstrim khas alam yang berbahaya. 
Sebenarnya, pada bulan November sampai Desember pun termasuk waktu 
yang tidak direkomendasikan untuk melakukan pendakian. Walaupun intensitas hujan 
belum setinggi pada bulan Januari sampai Maret, akan tetapi potensi kecelakan masih 
ada karena badai dan kabut tebal sering terjadi pada waktu tertentu dalam periode 
peralihan tahun seperti ini. Namun, banyak juga pendaki yang tetap melakukan 
pendakian pada periode ini, karena bertepatan dengan momen-momen yang 
mengesankan jika dirayakan di atas gunung, misalnya Hari Natal dan Tahun Baru.  
Waktu terburuk lainnya untuk mengunjungi gunung adalah saat aktivitas 
vulkanis di gunung sedang meningkat. Peningkatan aktivitas vulkanis ini tidak 
memiliki periode yang pasti, dapat terjadi pada musim hujan maupun musim panas. 
Pada pendakian di Gunung Bawakaraeng hal ini tidak menjadi suatu masalah, karena 
Gunung Bawakaraeng tidak termasuk dalam jajaran gunung yang aktif. 
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Demi keselamatan dan kenyamanan pendakian, waktu terbaik untuk pergi ke 
gunung adalah pada saat musim panas pada periode akhir April sampai awal Oktober. 
Biasanya, waktu yang disukai para pendaki adalah pada bulan Juli sampai September, 
karena pada periode ini merupakan puncak musim panas. Pada periode ini, 
kemungkianan turun hujan, badai dan kabut sangat kecil. Keelokan khas gunung akan 
terhampar nyata di depan mata. Pemandangan alam pada periode ini sangat luar 
biasa. Saat siang hari, walaupun udara terasa sangat panas, lazuardi di cakrawala 
memayungi setiap kegiatan pendakian. Langit yang cerah akan melahirkan momen 
yang sangat indah saat terbit dan terbenamnya matahari. Kilau keemasan dari sang 
surya tidak akan terhalang awan mendung dan kabut tebal. Di malam hari suhu akan 
terasa lebih dingin dibanding dengan musim penghujan, akan tetapi gugusan bintang 
terhampar dengan begitu mengagumkan di bimasakti menjadi suatu bonus yang tak 
ternilai. 
Pada periode ini, akan banyak pendaki yang akan mengunjungi gunung, 
bahkan di beberapa gunung di Indonesia sering terjadi antrian untuk menjadi 
pengunjung. Tak terkecuali pada Gunung Bawakaraeng yang sudah banyak diminati 
oleh para penikmat alam. Hal ini, akan berdampak pada kesulitan mencari spot 
kemah dan ketersediaan air bersih lebih sedikit. Dampak lain yang parah adalah 
penumpukan sampah yang mengotori gunung oleh para pendaki yang tidak 
bertanggungjawab dan tidak mengindahkan etika pendakian. 
Setelah selesai memprakirakan musim atau cuaca yang baik untuk melakukan 
pendakian, manajemen waktu perjalanan pun harus dipersiapkan. Pada kunjungan ke 
Gunung Bawakaraeng, estimasi waktu yang diperlukan dari awal pendakian di pos 0 
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(nol) hingga pos 10 kurang lebih 10 jam dalam waktu tempuh normal bagi pendaki 
pemula. Bagi pendaki yang sudah terbiasa dengan jalur dapat lebih cepat dari 
perkiraan. Pendaki dapat memulai perjalanan pada dini hari dari pos 0 (nol) dan akan 
tiba di puncak pada sore hari, sehingga dapat menikmati pemandangan sunset. Dapat 
juga, singgah berkemah di pos 5 atau pos 7 jika tidak ingin terlalu terburu-buru lalu 
melanjutkan perjalan keesokan harinya. Pendakian bisa dilakukan pada siang hari 
maupun malam hari, tergantung dari kenyamanan dan kebiasaan para pendaki. Bagi 
pendaki yang tidak terbiasa dengan jalur atau tidak menghapal jalur, disarankan untuk 
melakukan pendakian pada siang hari agar mengurangi resiko tersesat pada jalur. 
Hal lainnya yang perlu dipersiapkan dengan matang yaitu perbekalan yang 
cukup, peralatan mendaki yang memadai, maupun kesiapan mental dan fisik. Tak 
kalah penting pula mepersiapkan pengetahuan mengenai kondisi lokasi beserta etika 
berkunjung ke alam dalam hal ini Gunung Bawakaraeng, seperti memperhatikan titik-
titik sumber air yang berada di Gunung Bawakaraeng, tidak meninggalkan apapun 
kecuali jejak, tidak mengambil apapun kecuali gambar, serta tidak membunuh apapun 
kecuali waktu. Ketika semua hal ini diperkirakan dengan baik dan dipersiapkan 
dengan matang, pendakian akan terasa menyenangkan dan dapat meminimalisir 
terjadinya resiko-resiko fatal yang menanti di perjalanan maupun kemungkinan-
kemungkinan buruk yang dapat terjadi pasca pendakian. 
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b. Fenomena Haji Bawakaraeng 
Pada penelitian ini, Fenomena Haji Bawakaraeng sebagai objek penelitian 
dikaji dalam studi fenomenologi guna mengidentifikasi persepsi masyarakat terhadap 
fenomena ini serta mengetahui interaksi simbolik yang terkandung di dalamnya. 
Fenomenologi yang digunakan adalah kajian fenomenologi persepsi milik Maurice 
Marleau-Ponty. Ponty mengatakan bahwa seluruh pengetahuan individu mengenai 
dunia diperoleh melalui pengalaman individu itu sendiri. Fenomenologi menjadikan 
pengalaman sebenarnya sebagai data utama dalam memahami realitas. Menurut 
Ponty, manusia secara kompleks menciptakan makna terhadap dunia. Manusia 
dipengaruhi oleh dunia luar dan sebaliknya juga memengaruhi dunia luar atau 
lingkungannya melalui pengalaman terhadap dunia dan hasil interpretasi terhadap 
dunia. Ponty mengatakan bahwa manusia mengetahui sesuatu hanya melalui 
hubungan personalnya terhadap sesuatu itu. Sesuatu itu ada karena diketahui dan 
dikenali oleh manusia dalam simbol atau tanda. Demikian suatu objek atau peristiwa 
dengan interpretasi manusia ada dalam sebuah proses timbal balik layaknya sebuah 
siklus.4 
Berangkat dari fenomenologi persepsi ala Ponty, dalam penelitian ini 
masyarakat yang diidentifikasi sebagai pelaku Haji Bawakaraeng serta masyarakat di 
kaki gunung yang terpapar oleh fenomena sebab fenomena ini berlangsung di sekitar 
mereka dijadikan sebagai informan primer atau sumber data primer yang menunjang 
penelitian karena pengalaman mereka yang terkait langsung dengan fenomena 
penelitian. 
                                                           
4 Morissan, Teori Komunikasi Individu Hingga Massa, h. 41-42 
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Haji Bawakaraeng sendiri yang merupakan salah satu fenomena budaya unik 
yang terdapat di Sulawesi Selatan, tepatnya di puncak Gunung Bawakaraeng. 
Fenomena ini terlihat bertepatan dengan hari raya Idul Adha. Orang-orang akan ramai 
naik ke puncak gunung pada saat itu. Menurut warga kaki gunung, mereka naik ke 
puncak gunung dalam niat untuk berhaji serupa di tanah suci Mekkah Al 
Mukarramah, sebab itu di namakan Haji Bawakaraeng. Beberapa informan warga 
kaki gunung juga memberi informasi bahwa warga setempat tidak ada yang percaya 
maupun melaksanakan ritual Haji Bawakaraeng. Hal ini diutarakan oleh Kepala 
Lingkungan Lembanna, bapak Hamsah: 
 
“Orang di sini tidak ada, yang menyebar paham itu orang dari luar Kabupaten. 
Bone, Luwu, Sinjai, Maros, Jeneponto. Di Kecamatan Tinggi Moncong tidak 
ada yang begitu.”5 
 
Pada pernyataan Pak Hamsah sekaligus memaparkan bahwa orang-orang yang 
melakukan ritual tersebut adalah masyarakat dari daerah Bone, Luwu, Sinjai, Maros 
dan Jeneponto. Serupa dengan pernyataan Pak Hamsah, selaku tokoh agama 
Lingkungan Kampung Baru, Bapak Syarifuddin juga mengatakan: 
 
“Masyarakat di sini tidak ada yang percaya Haji Bawakaraeng, rata-rata yang 
percaya itu dari luar.”6 
 
Diperkuat dengan pengakuan salah satu Penjaga Gunung Bawakaraeng, 
sekaligus mantan porter atau guide dalam pendakian Gunung Bawakaraeng, Tata 
Mudding dengan mengatakan: 
 
                                                           
5 Pak Hamsah (45 Tahun), Kepala Lingkungan Lembanna, wawancara, Lembanna 14 
Oktober 2018 
6 Pak syarifuddin (44 Tahun), Imam Mesjid Kelurahan Pattapang, wawancara, Kampung 
Baru 14 Oktober 2018  
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“Tidak ada yang percaya sama Haji Bawakaraeng, orang dari luar ji.”7 
 
Hal senada juga diutarakan oleh salah satu pembantu SAR Lingkungan 
Buluballea yang juga biasa membantu masyarakat menjaga Gunung Bawakaraeng, 
Bapak Halik Hasbi yang mengatakan: 
 
“Masyarakat kaki gunung tidak ada, yang banyak orang luar. Sebelum tahun 
90-an hampir tiap tahun naik, yang banyak uang bawa sapi.”8  
 
Selain menerangkan bahwa masyarakat yang tinggal di kaki Gunung 
Bawakaraeng tidak melakukan ritual Haji Bawakaraeng, Pak Halik Hasbi juga 
menyinggung bahwa mereka yang melakukan ritual tersebut marak sebelum tahun 
90-an serta mereka juga melakukan ritual kurban di puncak Gunung Bawakaraeng 
sesuai dengan kemampuan. Informan lain selaku salah satu Penjaga Gunung 
Bawakaraeng, Tata Baccing juga ikut berkomentar, dengan mengatakan: 
 
“Dilarang mi di atas lebaran karena takut terjadi lagi kejadian tahun 80-an dan 
warga tidak merasa keberatan karena tidak mempercayai kepercayaan Haji 
Bawakaraeng.”9 
 
Informasi dari Tata Baccing bahwa warga kaki gunung tidak mempercayai 
kepercayaan Haji Bawakaraeng. Selain, menegaskan hal ini, sekaligus juga memberi 
informasi bahwa pada tahun 80-an telah terjadi suatu peristiwa yang berujung pada 
pelarangan melaksanakan ritual. Mengenai pembahasan ini, akan dipaparkan lebih 
lanjut dalam paragraf selanjutnya yang membahas tentang asal mula penamaan Haji 
Bawakaraeng. 
                                                           
7 Tata Mudding (80 Tahun), warga Lembanna (penjaga Bawakaraeng), wawancara, 
Lembanna 14 Oktober 2018 
8 Pak Halik Hasbi (41 Tahun), warga Buluballea (Tim SAR), wawancara, Buluballea 14 
Oktober 2018 
9 Tata Baccing (82 Tahun), warga Lembanna (penjaga Bawakaraeng), wawancara, Lembanna 
5 Agustus 
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Kepercayaan Haji Bawakaraeng dibawa oleh orang dari luar lingkungan. 
Fenomena ini disebut unik karena Gunung Bawakaraeng terletak di daerah Gowa, 
akan tetapi para pelaku Haji Bawakaraeng menurut warga kaki gunung adalah 
masyarakat dari luar daerah itu sendiri. Sedangkan para warga lokal biasanya 
berperan sebagai porter atau guide yang menerima jasa mengantar para pendaki ke 
puncak gunung. Banyak pula warga yang kediamannya menjadi basecamp atau 
tempat peristirahatan para pendaki sebelum dan sesudah melakukan pendakian.  
Fenomena Haji Bawakaraeng telah dipaparkan di atas adalah sebuah 
penamaan terhadap suatu kegiatan yang dilakukan di puncak Gunung Bawakaraeng. 
Kegiatan ini diindikasi sebagai praktik mendurhakai Allah, yaitu melakukan haji. 
Penamaan ini sebenarnya hanya sebelah pihak, karena pelaku yang disebut 
melakukan Haji Bawakaraeng menolak dilebeli dengan nama tersebut. Seperti yang 
diutarakan oleh Pak Taufik: 
 
“Sebenarnya itu merugikan saya pribadi dan teman-teman yang lain toh. 
Kayak tidak ada saja nama lain. Inikan menyangkut akidah kalau begitu.”10 
 
Pernyataan Pak Taufik, menegaskan bahwa penamaan Haji Bawakaraeng 
tidak sesuai dengan realitas. Akan tetapi, penamaan ini sudah terlanjur berkembang di 
masyarakat dan bermuara dikucilkannya para pelaku dalam lingkungan. 
Berbeda pada jaman dahulu, dewasa ini kunjungan ke Gunung Bawakaraeng 
dilakukan dalam tujuan yang sangat plural, termasuk didalamnya aktivitas hura-hura 
dan pengeksploitasian lahan hutan. Sebelum hobi mendaki gunung menjadi sangat 
populer karena film 5 cm, Gunung Bawakaraeng masih terjaga kesakralannya serta 
                                                           
10 Bapak Taufik (47 Tahun), pengunjung Bawakaraeng, wawancara, Makassar 9 November 
2018 
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alamnya masih terjaga dengan baik. Sejak dulu masyarakat sudah sering mengunjungi 
Gunung Bawakaraeng, termasuk pada saat hari raya Idul Adha. Masyarakat 
mengunjungi gunung ini dengan tujuan berkegiatan serupa tahannuts atau tapa brata. 
Ada pula dengan alasan untuk melepas nazar. Pada aktivitas melepas nazar ini, ada 
ritual turun temurun yang dilakukan. Ritual ini adalah menyalakan lilin di setiap pos 
sebagai simbol untuk mencari terangnya dunia. Ada pula sesajian seperti gula merah 
sebagai simbol mencari manisnya dunia dan kelapa sebagai simbol mengharapkan 
nikmatnya dunia. Serta, dalam kondisi tertentu ada masyarakat yang bernazar dengan 
melepaskan hewan hidup ke hutan Bawakaraeng, sebagai simbol memberi kehidupan. 
Akan tetapi, dari semua aktivitas yang dilakukan di Gunung Bawakaraeng 
penyebutan Haji Bawakaraeng belum ada.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.27. Masyarakat yang akan Gambar 4.28. Kuburan yang  
menunaikan nazar melepas hewan hidup berada di dekat Triangulasi 
(dokumentasi internet) (dokumentasi pribadi) 
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Pak Taufik memberikan informasi terkait asal mula munculnya penamaan 
Haji Bawakaraeng. Pada tahun 1987, terjadi musibah di Gunung Bawakaraeng 
bertepatan dengan perayaan Idul Adha. Sama seperti hari-hari besar lainnya, pada 
hari raya Idul Adha tahun itu Gunung Bawakaraeng ramai dikunjungi oleh mereka 
yang ingin merayakannya di gunung tersebut. Hari raya Idul Adha pada saat itu, juga 
bertepatan dengan musim penghujan. Hal inilah yang melatar belakangi musibah 
tersebut. Masyarakat yang mengunjungi gunung tidak melakukan persiapan yang 
matang. Peralatan dan perbekalan seadanya serta cuaca yang lebih ekstrim dari 
biasanya, memakan banyak korban jiwa. Tidak ada yang tau pasti jumlah korban, ada 
sumber yang mengatakan belasan orang meninggal, ada pula yang mengatakan 
puluhan. Hal ini yang kemudian menjadi asal mula dari penamaan Haji Bawakaraeng 
dan berujung pada stereotipe atau stigma negatif pada aktivitas-aktivitas serupa 
tahannuts di Gunung ini. 
Sebagai korban yang selamat, Pak Taufik memberikan informasi terkait 
musibah ini dan hubungannya dengan penamaan Haji Bawakaraeng, mengatakan: 
  
“Haji Bawakaraeng, orang ji yang bikin sebenarnya. Setelah terjadi musibah, 
itu terbentuk mi Haji Bawakaraeng. Dilarang mi orang naik. Pada kejadian 
tahun 87 itu bertepatan dengan lebaran haji. Jadi, entahlah siapa sebenarnya 
ini yang bikin Haji Bawakaraeng. Saya juga tidak tau, karena di surat kabar ji 
saya liat. Sebelum itu musibah, belum ada istilah Haji Bawakaraeng. Awal 
mulanya memang setelah musibah itu. Itulah pernah dilarang orang naik. 
Dijaga setiap tahun itu saat bulan haji, dijaga mentong, tidak bisa org naik. 
Tapi, kalau saya tidak, karena di Tassoso ka lewat naik.”11 
 
Pak Taufik menyatakan bahwa “Haji Bawakaraeng” itu hanya sebuah istilah. 
Istilah ini kemudian menyebar dan banyak digunakan oleh orang-orang untuk 
                                                           
11 Bapak Taufik (47 Tahun), pengunjung Bawakaraeng, wawancara, Makassar 9 November 
2018 
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menyebut mereka yang naik ke Gunung Bawakaraeng ketika bulan haji. Tidak ada 
yang tahu pasti siapa yang pertama menggunakan dan menyebarkan istilah ini. Beliau 
hanya mengatakan Haji Bawakaraeng muncul di surat kabar setelah musibah 1987. 
Lalu masyarakat menganggap bahwa musibah itu adalah azab dari Allah terhadap 
para pelaku Haji Bawakaraeng.  
Pada tahun 1988 jalur pendakian sempat ditutup saat hari raya Idul Adha. 
Penutupan jalur ini dilakukan oleh pemerintah yang bekerja sama dengan Tim SAR 
dan berlangsung selama beberapa tahun setelahnya. Hal ini dilakukan karena 
fenomena Haji Bawakaraeng diindikasi melakukan praktik yang melenceng dari 
agama. Akan tetapi, dikarenakan tidak adanya cukup bukti yang menguatkan para 
pelaku Haji Bawakaraeng ini melakukan praktik serupa haji di tanah suci Mekkah, 
penutupan jalurpun tidak lagi dilakukan. 
B. Persepsi Masyarakat mengenai Fenomena Haji Bawakaraeng 
Dari gambaran umum fenomena Haji Bawakaraeng yang di atas, dalam 
pembahasan ini kemudian merangkum persepsi masyarakat mengenai fenomena Haji 
Bawakaraeng. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi persepsi masyarakat 
yang berkaitan dengan fenomena secara langsung. Persepsi sendiri merupakan proses 
untuk menginterpretasikan sesuatu menjadi makna atau arti. Makna ini kemudian 
bertansformasi menjadi nilai yang akan dipegang secara lebih personal. Tiap individu 
berbeda dalam caranya mempersepsikan sesuatu, hal ini karena dipengaruhi oleh 
pengaruh struktural (berasal dari aspek-aspek fisik stimulan yang terpapar pada 
individu) dan pengaruh fungsional merupakan faktor-faktor psikologis (seperti rasa 
membutuhkan, keinginan, perasaan, pendirian, dan asumsi) yang membawa serta 
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subjektivitas ke dalam proses persepsi. Oleh karena itu, pada pembahasan ini 
memaparkan persepsi masyarakat yang secara tidak langsung terpapar dengan 
fenomena dalam hal ini masyarakat kaki Gunung Bawakaraeng dan masyarakat yang 
secara langsung mengalami fenomena dalam hal ini masyarakat sebagai pelaku.  
Haji Bawakaraeng seperti yang dipaparkan adalah sebuah istilah atau simbol 
yang dilekatkan pada aktivitas mendaki gunung saat hari raya Idul Adha. Informasi 
dari warga kaki gunung mengatakan bahwa mereka tidak percaya dan tidak 
melakukan budaya Haji Bawakaraeng, dan budaya ini dilakukan oleh orang-orang di 
luar lingkungan mereka. Beriringan dengan pernyataan tersebut mereka juga 
mengaku tidak menyetujui adanya Haji Bawakaraeng. Seperti komentar Bapak 
Syarifuddin selaku tokoh agama Lingkungan Kampung Baru yang mengatakan: 
 
“Saya tidak mempercayai Haji Bawakaraeng, haji itu hanya di tanah 
Mekkah”12 
 
Selain komentar yang menandakan ketidaksetujuan, bahkan ada yang dengan 
tegas mengatakan Haji Bawakaraeng adalah praktek musyrik.  
 
“Musyrik itu, syirik”13 
 
Adapula masyarakat kaki gunung ketika ditanya pendapatnya mengenai 
fenomena Haji Bawakaraeng yang berlangsung di sekitar mereka, mengatakan: 
 
“Haji Bawakaraeng keliru. Kah semua orang di sini sudah pasti haji kalau 
begitu. Tidak setuju, haji tetap di Mekkah”14 
                                                           
12 Pak syarifuddin (44 Tahun), Imam Mesjid Kelurahan Pattapang, wawancara, Kampung 
Baru 14 Oktober 2018 
13 Pak Halik Hasbi (41 Tahun), warga Buluballea (Tim SAR), wawancara, Buluballea 14 
Oktober 2018 
14 Tata Baccing (82 Tahun), warga Lembanna (penjaga Bawakaraeng), wawancara, 
Lembanna 5 Agustus 
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Hal senada juga diutarakan oleh salah seorang informan, mengaggap 
fenomena ini adalah kekeliruan dan merupakan sebuah bentuk kedurhakaan seorang 
ummat.  
 
“Tidak ada haji di Bawakaraeng, kalau ada saya paricui. Coba bayangkan 
kalau ada undang-undangnya, ada di Alquran, biar itu cucuku jadi haji mi 
juga, tapi maduraka ki kalau begitu.”15 
 
Dari komentar-komentar penolakan dengan tegas oleh warga kaki gunung 
terhadap fenomena Haji Bawakaraeng ini, ada pula warga yang walaupun tidak 
melakukan ritual mendaki gunung pada saat hari raya Idul Adha, akan tetapi 
memberikan komentar dengan memaknai Haji Bawakaraeng dalam makna filosofi. 
Seperti dalam kutipan wawancara berikut: 
 
“Kalau kita di sini memahami Haji Bawakaraeng itu filosofi. Bawakaraeng 
kalau bahasa Makassar itu Mulut Raja. Apa yang apa yang keluar di mulut 
dan apa yang terkandung di hati itu harus sesuai. Haji Bawakaraeng: kalau 
mau naik haji harus sesuai hati dan perkataan. Maksudnya mampu sesuaikan 
mulut dan hati baru bisa naik di tanah suci. Sekarangkan lain, orang sekarang 
haji karena materi. Sekarang kalau orang sudah berhaji, tidak menoleh kalau 
tidak dipanggil hajinya. Terus etikanya sebelum berangkat baik-baik, setelah 
pulang tambah menjadi-jadi. Itukan bukan mi masuk di situ.”16 
 
Komentar Bapak Hamsah yang berperan sebagai Kepala Lingkungan 
Lembanna ini menyatakan bahwa Haji Bawakaraeng seharusnya tidak dimaknai 
secara dangkal. Beliau memaparkan makna penamaan Bawakaraeng yang arif. Tak 
ketinggalan beliau juga menyangkan ibadah haji sebagai penyempurna keislaman, 
                                                           
15 Tata Mudding (80 Tahun), warga Lembanna (penjaga Bawakaraeng), wawancara, 
Lembanna 14 Oktober 2018 
16 Pak Hamsah (42 Tahun), Kepala Lingkungan Lembanna, wawancara, Lembanna 14 
Oktober 2018 
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akan tetapi diselewengkan maknanya menjadi sebatas untuk mendapatkan gelar haji 
serta status strata sosial yang tinggi di masyarakat.  
Baik Bapak Hamsah maupun warga lain yang memberikan komentarnya, 
mereka sama-sama menyampaikan penolakan terhadap fenomena Haji Bawakaraeng 
ini. Anggapan ini didasari oleh keminiman informasi yang beredar. Mereka hanya 
mendengar penamaan Haji Bawakaraeng adalah kegiatan yang di mana orang-orang 
akan naik ke puncak Gunung Bawakaraeng saat Idul Adha dalam niat berhaji. Oleh 
sebab itu, hal ini dibantah dengan pernyataan informan lain yang diindikasi sebagai 
penganut kepercayaan atau pelaku dari fenomena Haji Bawakaraeng. Informan 
tersebut memberikan banyak informasi terkait fenomena Haji Bawakaraeng dalam 
posisinya di masyarakat sebagai pelaku, Bapak Taufik. Dari pernyataan-pernyataan 
yang diberikan, Pak Taufik menegaskan bahwa tidak ada ritual haji yang dilakukan di 
atas gunung. Beliau memaparkan: 
 
“Dari zaman nenek moyang itu kalau lebaran naik ke atas. Di atas itu orang 
kalau naik shalat lebaran. Kalau ada yang bisa kasih naik binatangnya, ya 
berkurban. Tapi, yang penting kalau selesai mi shalat, ziarah pulang mi juga 
orang. Khutbah juga ada. Itu kita pakaian putih pas lebaran. Jadi habis ki 
lebaran duduk-duduk maki. Silaturrahim, cerita-cerita. Sudah mi, pulang miki, 
ramai sekali di atas itu lebaran, sampai sekarang itu pasti ada kalau tidak 
hujan ji. Auranya beda, ketenangannya beda, kita sembahyang di sana tenang, 
ibarat kita sembahyang di tanah suci, tidak ada gangguan, karena apa, kan ini 
berjiwa alam.”17 
 
Merunut dari asal mula penamaan Haji Bawakaraeng serta komentar dari Pak 
Taufik menegaskan bahwa kunjungan ke Gunung Bawakaraeng pada saat Idul Adha 
bukan dalam niat berhaji. Akan tetapi, kunjungan tersebut hanya melaksanakan shalat 
                                                           
17 Bapak Taufik (47 Tahun), pengunjung Bawakaraeng, wawancara, Makassar 9 November 
2018 
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hari raya, ritual yang telah dilaksanakan turun-temurun. Selain itu, Pak Taufik juga 
turut memberikan penjelasan terkait aktivitas di atas gunung. Pernyataan ini sekaligus 
mematahkan anggapan bahwa aliran ini merupakan suatu praktek yang musyrik dan 
melenceng dari agama.  
Berbeda dari pemahaman masyarakat umum, hakikat Haji Bawakaraeng tidak 
lebih dari sekedar istilah untuk menyebut mereka yang menjadikan puncak Gunung 
Bawakaraeng sebagai tempat pilihan untuk melaksanakan shalat hari raya Idul Adha. 
Alasan mengunjungi Gunung Bawakaraeng saat Idul Adha tidak lain hanya sekedar 
melakukan rutinitas ritual shalat hari raya. Hal ini dikuatkan dengan pengakuan 
beberapa informan yang biasa berperan sebagai porter atau guide dalam pendakian 
Gunung Bawakaraeng. Tata Mudding mengatakan: 
 
“Di atas orang hanya shalat. Ritual shalat Idul Adha”18 
 
Senada dengan Tata Mudding, Pak Syarifuddin juga turut memberikan 
komentar dengan mengatakan: 
 
“Saya sering mengantar, tapi tidak ada ritual selain shalat. Saya ikut juga 
shalat Ied. Ritual lain di luar shalat tidak ada.”19 
 
Baik Tata Mudding dan Pak Syarifuddin, mengaku bahwa saat mengantar 
para pendaki di bulan haji, mereka tidak melihat ada ritual selain shalat lima waktu 
dan shalat hari raya. Bahkan, diantara mereka ada yang mengaku turut serta dalam 
pelaksanaan shalat. 
                                                           
18 Tata Mudding (80 Tahun), warga Lembanna (penjaga Bawakaraeng), wawancara, 
Lembanna 14 Oktober 2018 
19 Pak syarifuddin (44 Tahun), Imam Mesjid Kelurahan Pattapang, wawancara, Kampung 
Baru 14 Oktober 2018 
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Keterangan di atas yang serupa dengan pernyataan Pak Taufik bahwa tidak 
ada ritual tertentu atau ritual khusus yang dilakukan oleh orang-orang yang 
mendatangi Gunung Bawakaraeng pada saat hari raya Idul Adha. Para pengungjung 
hanya shalat dan berdoa, tetapi bukan berarti meminta-minta pada gunung. Hanya 
saja, dengan mendaki Gunung Bawakaraeng mereka merasa dapat lebih dekat dengan 
Tuhannya. Mereka merasa dapat lebih fokus karena suasana gunung yang tenang dan 
alami.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.29. Aktifitas silaturahmi  Gambar 4.30. Aktifitas hari raya di 
setelah shalat ied (dokumentasi puncak Gunung Bawakaraeng  
Pak Taufik) (dokumentasi Pak Syarifuddin)  
 
Sama halnya dengan masyarakat yang memilih-milih tempat untuk 
melaksanakan shalat sesuai dengan keinginan masing-masing, puncak Gunung 
Bawakaraeng  juga merupakan salah satu pilihan tempat untuk melaksanakan shalat. 
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Beliau mengaku mendapatkan ketenangan batin yang berbeda saat melaksanakan 
shalat di puncak gunung. Pak Taufik menambahkan: 
 
“Istilanya, tenang itu di atas. Seakan kita solat di atas itu berdekatan dengan 
para Wali Allah. Ada hikmah tersendirinya, kayak ada orang hebat ditemani. 
Jadi kita punya doa banyak yang angkat, banyak yang bantu kita punya doa. 
Nah, ini karena tempatnya kita datangi. Sama halnya kita pilih sembahyang di 
masjid ini dibanding di masjid ini. Coba kau sembahyang di Masjid Tua 
Katangka, masjid tertua. Coba kau bayangkan, coba kau rasakan itu 
perbedaannya. Jadi, kalau kita mau mencari itu ketenangan cari ki tempat-
tempat yang istimewa.”20 
 
Alasan serupa juga diutarakan oleh informan yang lain yang sering 
mengunjungi Gunung Bawakaraeng. Pak Halik Hasbi, mengatakan: 
 
“Mengunjungi alam tidak hanya sekedar untuk menikmati ataupun 
menyombongkan diri tapi, karena manusia sebagai mahluk. Saya ke gunung 
yah mau mencari ketenangan, mau mengingat kalau saya ini hanya salah satu 
mahluk ciptaan Tuhan diantara ciptaan-Nya yang lain, dengan begitu saya 
menjadi dekat dengan Dia. Saya menjadi tenang dan tentram. Saya pilih 
Bawakaraeng karena selain tempat saya dekat, kata orangtua dulu di atas itu 
sarangnya para Wali.”21 
 
Pernyataan ini menyiratkan bahwa, bukan hanya pada saat hari raya saja, 
setiap melakukan pendakian katenangan batin adalah muaranya. Hal ini dikarenakan 
Gunung Bawakaraeng dianggap serta diperlakukan sebagai gunung yang sakral dan 
berkaramah, serta dipercaya sebagai tempatnya para Wali Allah. Pak Taufik 
menambahkan: 
 
“Jadi saya itu naik turun di Bawakaraeng cuma mempertebal iman. Kalau di 
puncak, kita bertawasul, berdoa. Bukan meminta-minta. Orang-orang biasa 
                                                           
20 Bapak Taufik (47 Tahun), pengunjung Bawakaraeng, wawancara, Makassar 9 November 
2018 
21 Pak Halik Hasbi (41 Tahun), warga Buluballea (Tim SAR), wawancara, Buluballea 14 
Oktober 2018 
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salah paham, karena menganggap kami meminta-minta pada gunung, padahal 
kami berdoa dan percaya pada Allah. Kami berzikir. Banyak orang yang 
kurang percaya sama Bawakaraeng, mengatakan kami musyrik, kami dihina. 
Padahal itu hanya kesalahpahaman dan ketidaktahuan mereka. Mereka hanya 
melihat secara kasat mata dan mengambil kesimpulan secara sepihak. Mereka 
melihat kami duduk dan berdoa, tapi mereka mengatakan kami meminta-
minta pada yang tidak seharusnya.”22  
Pak Taufik juga memberikan komentar bahwa dirinya menyayangkan orang-
orang yang salah paham mengaggap dirinya melakukan aktivitas yang melenceng 
dari agama. Sedangkan dirinya mengunjungi Gunung Bawakaraeng dengan niat ingin 
mendekatkan diri kepada Allah dengan pengalaman spiritualitas dalam kemegahan 
gunung. Pak Taufik mengatakan penamaan Haji Bawakaraeng itu sebenarnya tidak 
seperti yang dipikirkan orang kebanyakan. Beliau mengatakan naik ke Bawakaraeng 
bukan berniat Haji, akan tetapi dengan niat merenung dan beribadah lebih 
mendekatkan diri kepada Allah. Hal ini serupa dengan tahannuts atau tapa brata yang 
dilakukan oleh orang Quraisy pada zaman zahiliyah. Akan, tetapi penamaan ini 
kemudian berujung pada pengasingan para pelaku Haji Bawakaraeng di lingkungan 
masyarakat. 
Gunung Bawakaraeng dipilih sebagai tempat dalam melaksanakan shalat hari 
raya Idul Adha maupun sebagai tempat pilihan untuk melaksanakan akitivitas serupa 
tahannuts atau tapa brata. Menurut pengakuan beberapa informan, hal ini 
dikarenakan mereka percaya bahwa Gunung Bawakaraeng adalah tanah yang keramat 
dan suci. Seperti komentar Pak Halik Hasbi: 
 
                                                           
22 Bapak Taufik (47 Tahun), pengunjung Bawakaraeng, wawancara, Makassar 9 November 
2018 
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“Bawakaraeng itu karama’. Kalau kata orangtua di atas itu di tempati oleh 
para Wali.”23 
 
 Komentar senada juga diutarakan oleh Pak Taufik yang mengatakan: 
 
“Bawakaraeng itu kita anggap tempat suci, tempatnya para Wali para Panrita, 
bukan tanah suci seperti Mekkah. Orang Makassar bilang para Panrita, 
Panrita itu di bawahnya wali kalau di Gowa bahasanya guru besar. 
Passereanna to malabbi’, passereanna para Waile para Panrittayya. Di atas 
ada banyak Wali. Ada yang pernah melihat jubah hijau, putih, hitam. Hanya 
jangan ditegur, kalau lihat. Kalau dia tidak tegur kita duluan jangan ditegur, 
beri salam saja dalam hati. Saya sendiri pernah ketemu. Jadi itu Bawakaraeng 
tempatnya para Wali, para Panrita. Karena Wali itu tidak meninggal, hanya 
pindah alam. Kalau sudah di kubur, hilang itu di kuburnya, kafannya mami 
dikubur. Kalau Makassar istilahnya saying, lenyap dalam kbur. Pas dikasih 
turun datang kilat, datang apa, hilang mi, kafannya mami. Hanya yang tau itu 
yang di bawah, tapi tanda-tanda bagi orang yang mengerti, paham bahwa ini 
orang bukan sembarang. Ini adalah rahasia, jangan sampai orang datang 
meminta-minta. Kan pemahaman orang awam kalau seperti itu datang minta-
minta. Kalau ada orangnya itu yang punya kubur pastilah dia marah, kenapa 
minta-minta di sini.”24 
 
Lebih jauh, Pak Taufik memberi penjelasan terkait sisi kesakralan Gunung 
Bawakaraeng. Kepercayaan bahwa Gunung Bawakaraeng adalah tanah yang suci, 
tidaklah disetarakan dengan tanah suci Mekkah Al Mukarramah. Akan tetapi, tanah 
Bawakaraeng dianggap suci karena dipercaya pada zaman dahulu menjadi tempat 
pertemuan para Wali Allah dan sekarang menjadi tempat tinggal para Wali Allah 
tersebut. Mereka percaya bahwa para Wali tidak meninggal, hanya berpindah alam 
dan mendiami Gunung Bawakaraeng. 
Gunung Bawakaraeng juga dikunjungi dalam rangka menapak tilasi 
perjalanan spiritual Syekh Yusuf. Anggapan Gunung Bawakaraeng juga merupakan 
                                                           
23 Pak Halik Hasbi (41 Tahun), warga Buluballea (Tim SAR), wawancara, Buluballea 14 
Oktober 2018 
24 Bapak Taufik (47 Tahun), pengunjung Bawakaraeng, wawancara, Makassar 9 November 
2018  
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sebuah tanah yang suci bermula dari sejarah perjalanan spiritual Syekh Yusuf 
bersama dua orang sahabatnya, Datu Pagentungang dan I Lokmo ri Antang. Pada 
suatu ketika ketiga bersahabat ini diperintahkan oleh guru mereka pergi ke Gunung 
Bawakaraeng untuk menuntut ilmu kebaikan (baca: bertahannuts atau tapa brata). 
Lalu, pada saat ilmu mereka sudah tuntas di Bawakaraeng, ketiga bersahabat ini 
kemudian diperintahkan lagi oleh guru mereka menuntut ilmu di tanah suci Mekkah 
Al Mukarramah. Perintah ini merupakan perintah terakhir dalam perguruan, sebab 
ilmu yang mereka miliki akan mencapai titik yang paling sempurna dan sah di tanah 
Arab. Berangkatlah para Wali Allah ini ke tanah suci Mekkah untuk 
menyempurnakan ilmu mereka. Pak Taufik menjelaskan: 
 
“Waktunya itu mau disuruh ketanah suci, waktunya mau dilantik dengan Datu 
Pagentungang dan I Lokmo ri Antang. Ini mi ceritanya yang disuruh sama 
gurunya naik untuk menerima penyempurnaan ilmunya. Nah tiba di atas dia 
dikasih duduk di palantikangnya untuk dilantik. Setelah itu dia bilang ini 
kalau kau mau sah kan ini ilmu mu ke tanah suci ko, sahkan ini ilmumu di 
sana. Ibarat kalau sekolah di sana ko diwisuda.”25 
 
Dari kisah ini, kemudian sebagian masyarakat mengaku bahwa sebelum 
berangkat menunaikan ibadah haji ke tanah suci Mekkah, menyempatkan diri 
melakukan pendakian atau kunjungan ke Gunung Bawakaraeng. Akan tetapi, hal ini 
hanya dianggap sebagai penghormatan atau sebagai bentuk penghargaan kepada para 
leluhur (kisah perjalanan spiritual Syekh Yusuf). Tidak seperti anggapan masyarakat 
umum, kunjungan ini tidak diiringi dengan melakukan ritual sebagaimana haji di 
tanah suci Mekkah.  
                                                           
25 Bapak Taufik (47 Tahun), pengunjung Bawakaraeng, wawancara, Makassar 9 November 
2018 
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Ada lagi penjelasan dari Bapak Taufik mengenai alasan lain dirinya rutin 
mengunjungi Gunung Bawakaraeng, termasuk pada saat Idul Adha. Pak Taufik 
mengatakan: 
 
“Saya pernah terjerumus dengan dunia hitam sampai akhirnya saya sakit dua 
minggu, di situ lah saya sadar, taubat. Mungkin ini mi yang kasih sadar saya, 
yang mau tuntun saya di atas. Saya dikasih mimpi “naik ko!”. Disuruh naik di 
Bawakaraeng. “naik ko kalau mau ketemu saya”, naik ma. Saya yakin, saya 
naik mi. Saya mau buktikan apa betul, ternyata betul. Bagaimana caraku naik 
kalau sendiri ka, saya takut-takut, saya tidak tau medan. Jadi, saya kumpulkan 
teman-temanku, saat itu langsung bentuk pencinta alam, kita naik 
Bawakaraeng. Di situ mika bertemu, diajar kebaikan.”26 
 
Pak Taufik mengaku dirinya didatangi seseorang dalam mimpi dan 
diperintahkan untuk menuntut ilmu di Gunung Bawakaraeng. Setelah bermimpi 
seperti itu, pada tahun 1982 Pak Taufik melakukan pendakian pertamanya ke Gunung 
Bawakaraeng. Pak Taufik menambahkan: 
 
“Saya bertemu dengan nenek tahun 82 sebelum musibah besar. Ruh, tapi 
bertubuh. Kalau disentuh seperti ji manusia biasa, tapi auranya meneduhkan, 
wangi, dan kalau mau pergi hanya sekejap mata sudah hilang. Dia 
mengatakan saya ikut sama angin, ituah pesawatnya dia. Nabikan Buraq. Dia 
datang, tidak ada lain, hanya masalah kebaikan dan agama yang dia bawa. 
Kata nenek saya, semua yang dia ajarkan ke saya itu ada di Alquran. Jadi 
Alquran itu ada yang tersurat ada juga yang tersirat. Itu mi na dibilang quran, 
kurang, karena diambil mi sama para Wali. Jadi, 41 jus itu sebenarnya 
menurut itu nenek. Yang tersirat 11 jus. Ini mi yg hakiki. Makanya ada orang 
biasa berguru tasawuf, karena biasa orang yang belajar tasawuf tdk baku 
cocok dengan mereka yang belajar hanya quran tersurat. Sayakan tidak pernah 
berguru seperti itu, hanya pengajaran yang saya terima dari nenek ini yang 
saya terapkan. Bahagia dan tentram sekali di sana karena alami. Tidak bisa 
lama, ta’ 2 minggu naik ma seng. Jadi saya itu naik turun di Bawakaraeng 
cuma mempertebal iman, karena ada memang yang sering suruh saya naik.”27 
                                                           
26 Bapak Taufik (47 Tahun), pengunjung Bawakaraeng, wawancara, Makassar 9 November 
2018 
27 Bapak Taufik (47 Tahun), pengunjung Bawakaraeng, wawancara, Makassar 9 November 
2018 
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Di puncak Gunung Bawakaraeng, dalam keadaan bertafakkur beliau bertemu 
dengan seseorang yang kemudian menuntunnya belajar ilmu kebaikan lalu seseorang 
ini berperan sebagai guru spiritualnya. Beliau mengutarakan bahwa seseorang yang 
menemuinya adalah seseorang yang halus (tak kasat mata) yang beliau panggil 
dengan sebutan “nenek”. Sejak pendakian pertama dan pertemuan dengan 
“nenek”nya itu, beliau rajin mengunjungi gunung ini dalam keperluan pemenuhan 
hak batiniahnya. Pengakuan informan ini, menyiratkan sisi kesakralan Gunung 
Bawakaraeng. Sekaligus menegaskan gunung sebagai sebuah tempat yang istimewa. 
Tempat untuk menyepi, merenung, mencari pencerahan, serta mendekatkan diri pada 
ilahi dalam penuturan Bapak Taufik melalui para Wali. 
Menurut Pak Taufik alasan mengunjungi Gunung Bawakaraeng juga sama 
seperti para pendaki lainnya di hari-hari besar semisal Hari Kemerdekaan, Sumpah 
Pemuda, dan hari besar lainnya. Pada hari-hari besar seperti itu, orang-orang ramai 
mengunjungi Gunung Bawakaraeng sebagai bentuk perayaan atau aktivitas hura-hura 
dalam keelokan pemandangan alam di gunung. Pak Taufik berkomentar: 
 
“Kan sudah menjadi kebiasaan itu kalau mau lebaran orang naik berkumpul. 
Contoh Sumpah Pemuda saja orang pada naik. Sebenarnya sama halnya 
seperti itu tidak lebih, hanya saja orang-orang terlalu sensitif. Na sedangkan 
kalau naik orang itu kalau hari semacam Sumpah Pemuda hanya kedoknya ji 
saja pecinta alam, tapi pasti kalau sudah naik kotor gunung.”28 
 
Hal ini menjadi sesuatu yang sangat disayangkan oleh informan. Mengunjungi 
gunung dalam tujuan seperti itu akan berujung pada kerusakan alam Gunung 
Bawakaraeng, tetapi tetap dianggap sebagai sesuatu yang lumrah dan tidak menjadi 
                                                           
28 Bapak Taufik (47 Tahun), pengunjung Bawakaraeng, wawancara, Makassar 9 November 
2018 
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sebuah masalah dalam opini masyarakat. Akan tetapi, alasan mengunjungi Gunung 
Bawakaraeng pada Idul Adha untuk sekedar melaksanakan shalat hari raya, malah 
dianggap sebelah mata oleh opini masyarakat yang merugikan para pelakunya. Pak 
Taufik menambahkan: 
 
“Kita anggap itu tanah suci, karena tempatnya para Wali, tempat bersih jangan 
dikotori. Begitu maunya. Yakin ki, jangan ki sering-sering naik kalau begitu, 
akan turun murka, percaya. Contoh saja kau punya rumah saya kotori 
mungkin kau mau marah, tapi tunggu dulu, masih kasian. Kalau sudah 
keterlaluan tentulah akan marah. Diusir mo semua, kan begitu. Jadi, jangan ko 
ulang-ulang itu kesalahanmu. Mungkin ini masih menunggu kalian bertobat, 
“wahai penduduk kau yang datang ini, kenapa kau mau kotori”. Dulu itu tidak 
bisa ki sekali-kali ngomong tidak baik di atas, pasti kena itu, karena itu 
gunung keramat ki jangan sembarang ngomong. Makanya itu dianggapki 
tempat suci bersih jangan dikotori. Hanya sekarang kotor mi di atas. Banyak 
mi sampah apa.”29 
 
Pak Halik Hasbi juga turut berkomentar: 
 
”Pendaki sekarang tidak mengindahkan mistis Bawakaraeng. Mereka dengan 
seenaknya bersikap (pencemaran suara, tanah, udara, air, dll). Sederhananya, 
mereka membawa kebiasaan kota dan tidak mengindahkan dirinya yang hanya 
sebagai tamu di alam. Padahal kalau naik ki itu ke Bawakaraeng harus juga di 
jaga alamnya. Sampah tidak boleh ditinggalkan di atas. ”30 
 
Penuturan ini bukan tidak beralasan, sebab pada kenyataannya kegiatan 
mengunjungi gunung dalam kondisi sekedar ingin menikmati keelokanya tanpa 
diiringi dengan pengetahuan etika mengunjungi alam memang berdampak pada 
rusaknya ekosistem. Sebagai dampak yang nyata adalah penumpukan sampah, 
vandalisme, pencemaran sumber air, pencemaran udara, maupun pencemaran tanah. 
                                                           
29 Bapak Taufik (47 Tahun), pengunjung Bawakaraeng, wawancara, Makassar 9 November 
2018 
30 Pak Halik Hasbi (41 Tahun), warga Buluballea (Tim SAR), wawancara, Buluballea 14 
Oktober 2018 
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Bahkan, dalam kondisi terparah berujung pada pengeksploitasian alam secara tak 
terbatas. Pada kondisi ini, gunung telah dilupakan posisinya sebagai mahluk yang 
keberadaannya merupakan alasan manusia dapat menjalani kehidupan. Gunung tak 
lebih sekedar tempat indah untuk berwisata, bersenang-senang dan tak punya hak 
untuk dijaga kealamiannya. Merunut pengakuan dari informan, bahwa dalam 
kunjungan ke Gunung Bawakaraeng dengan tujuan shalat hari raya maupun aktivitas-
aktivitas serupa tahannuts atau tapa brata sebagai perjalanan spiritual, mereka juga 
tak lupa sambil menjaga kealamian lingkungan. Seperti yang dikatakan oleh Pak 
Taufik: 
 
“Menghormati tata tertib pendakian, karena kita hanya tamu. Kalau kita mau 
ambil apapun, kita minta dulu, mappatabe’ dulu, jangan langsung-langsung, 
karena tidak sopan. Istilahnya dalam agama saling menghalalkan. Dulu itu 
sampah ta kita bawa pulang. Bawakaraeng sekarang tidak bagus mi. Kita dulu 
kan masih dijaga sekali. Dilarang kita itu buang air di atas. Kalau mau kita 
harus turun cari tempat yang tepat, karena kita jaga, kita lestarikan.”31 
 
Pada pernyataan Pak Taufik, menjelaskan bahwa dalam kunjungannya ke 
Gunung Bawakaraeng, tak lupa menjalankan dengan baik apa yang terkandung dalam 
etika mengunjungi alam. Walaupun dalam jumlah minoritas, hal ini menunjukkan 
bahwa masih ada masyarakat yang menghargai dan memperlakukan gunung sebagai 
mahluk yang setara dengan manusia. Mahluk yang perlu dijaga karena sebenarnya 
mempunyai posisi yang sangat sentral dan penting dalam keberlanjutan kehidupan 
manusia.  
 
                                                           
31 Bapak Taufik (47 Tahun), pengunjung Bawakaraeng, wawancara, Makassar 9 November 
2018 
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Dari keseluruhan informasi yang diperoleh dari para informan terkait 
pendapatnya terhadap fenomena Haji Bawakaraeng ini, terlihat interpretasi-
interpretasi yang berbeda satu sama lain. Ada tiga macam persepsi umum yang 
kemudian lahir sesuai dengan pengalaman dan interpretasi masing-masing informan 
secara personal.  
Pertama, persepsi masyarakat dengan tegas menyatakan penolakannya 
terhadap Haji Bawakaraeng. Seperti yang dikatakan oleh Susanne K. Langer bahwa 
salah satu kebutukan pokok manusia adalah kebutuhan simbolisasi atau penggunaan 
lambang.32 Lambang atau simbol merupakan sesuatu yang digunakan untuk 
menunjuk sesuatu yang lainnya. Pada penelitian ini yaitu fenomena Haji 
Bawakaraeng, ditujukan sebagai simbol pada aktivitas mengunjungi Gunung 
Bawakaraeng pada saat hari raya Idul Adha untuk melaksanakan ritual shalat 
layaknya shalat ied di tempat lain. Akan tetapi, ada yang menganggap bahwa 
kunjungan ke gunung itu sebagai pengganti Rukun Islam kelima, yaitu Haji. Hal ini 
disebabkan oleh penamaan yang kontroversial, Haji Bawakaraeng. Penggunaan 
simbol ini kemudian menggiring masyarakat yang mendengar penamaan tersebut 
kepada persepsi yang tidak seharusnya.  
Kedua, persepsi masyarakat yang memandang fenomena Haji Bawakaraeng 
dengan lebih bijak. Haji Bawakaraeng dipandang sebagai bentuk keselarasan antara 
niat dan tindakan yang dilakukan oleh manusia. Hal tersebut didasari dengan melihat 
penamaan Bawakaraeng yang mengandung makna kearifan. Makna dari kata 
Bawakaraeng menyiratkan bahwa kehormatan seseorang terletak pada ucapan, sikap, 
                                                           
32 Prof. Deddy Mulyana, M.A., Ph.D., Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar, (Bandung: PT. 
Remaja Rosdakarya, 2016), h.92 
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dan perilakunya yang selaras dengan hati. Lebih jauh, Haji Bawakaraeng dianggap 
sebagai simbol seseorang telah dapat melaksanakan ibadah haji di tanah suci Mekkah. 
Maksudnya, seseorang dapat menunaikan ibadah haji ketika telah mampu 
menyesuaikan antara hati, pikiran, dan lakunya. Pada persepsi ini, juga mengandung 
sebuah kritik terhadap orang-orang dengan niat yang tidak murni semata-mata untuk 
beribadah dan mendekatkan diri kepada Allah dalam melaksanakan Rukun Islam 
kelima. Akan tetapi, hanya sebagai ajang traveling atau demi tujuan mendapatkan 
gelar ‘haji’ serta posisi yang tinggi dalam strata sosial di lingkungan masyarakat. Haji 
Bawakaraeng dalam hal ini juga menunjukkan sebuah titik kejujuran dan keikhlasan 
seorang hamba kepada Sang Pencipta. 
Ketiga, persepsi masyarakat yang memosisikan gunung sebagai tempat yang 
sakral dan istimewa untuk dikunjungi. Perjalanan mengunjungi gunung dianggap 
sebagai sebuah proses pembelajaran sekaligus menjadi tahap penyucian jiwa. 
Aktivitas pendakian dijadikan sebagai perjalanan spiritual dalam kemegahan gunung. 
Serta, aktivitas ini dianggap simbol kesabaran seorang hamba dalam menghadapi 
kerasnya kehidupan didunia sebelum mencapai puncak kearifan dan menjadi kuil 
perenungan untuk mencerahkan manusia dari segala bentuk penyakit hati. Melalui 
sunyi di alam liar, manusia dilatih untuk peka dengan pertanda yang Tuhan berikan 
melalui bisikan alam (baca: bisikan spiritual). Hal ini tidak terlepas dari kisah 
perjalanan Nabi Muhammad yang juga mengunjungi gunung untuk melakukan 
penyucian diri. 
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C. Interaksi Simbolik yang Terkandung dalam Fenomena Haji Bawakaraeng 
Implisit sebagai salah satu perspektif komunikasi yang mendasari langkah 
penelitian ini yaitu Interaksi simbolik. Baik secara verbal maupun nonverbal, makna 
muncul sebagai hasil interaksi. Setelah mengidentifikasi persepsi masyarakat 
terhadap fenomena Haji Bawakaraeng, peneliti juga melihat suatu interaksi simbolik 
yang dilakukan oleh para pelaku Haji Bawakaraeng. Hal ini terkait dengan pesan atau 
makna yang mereka sampaikan secara tidak langsung kepada orang lain melalui 
aktivitas mendaki gunung. 
Manusia mempunyai banyak kebutuhan. Manusia sering memohon kepada 
Yang Tak Tampak agar kebutuhan-kebutuhan itu terpenuhi. Jauh di kedalaman hati, 
manusia pasti selalu memohon agar Yang Tak Tampak memenuhi kebutuhannya 
yang selalu merasa kurang. Ketika manusia tidak bermohon pada Yang Tak Tampak 
oleh mata itu, manusia akan merasakan kegersangan batin yang teramat sangat. Lalu, 
sampai pada kesimpulan bahwa yang namanya manusia pasti akan bermohon pada 
Yang Tidak Terlihat olehnya: Tuhan, apalagi ketika cobaan hidup datang kepadanya. 
Hal ini menunjukkan bahwa manusia mengakui adanya Tuhan. 
Bekal akal yang diberikan oleh Allah baginya, menjadikan manusia sebagai 
mahluk yang kreatif. Termasuk dalam hal mengakui diri sebagai mahluk yang wajib 
mendekatkan diri kepada Penciptanya. Pada pengakuan terhadap Sang Khalik ini, 
manusia melakukannya dengan cara-cara yang sangat plural. Selain kewajiban 
beribadah yang terkandung dalam Rukun Iman dan Rukun Islam, manusia juga 
melakukan praktek-praktek turun-temurun dari leluhurnya. Praktek-praktek ini 
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mereka akui sebagai salah satu cara mendekatkan diri kepada Tuhan. Salah satunya 
dengan melakukan ibadah di tempat yang tidak biasa, yaitu puncak gunung. 
Aktivitas mendaki gunung identik dengan perjalanan yang ekstrim. Sesuatu 
yang pasti dari kegiatan mendaki gunung yaitu para pendaki, siapapun dia, akan 
mengalami kesulitan. Untuk mencapai puncaknya membutuhkan kekuatan mental, 
fisik, serta perbekalan lainnya yang harus dipersiapkan dengan matang. Terhadap 
kondisi seperti ini, para pendaki akan menyerahkan diri sepenuhnya kepada Tuhan. 
Hal ini menunjukkan aktivitas komunikasi transendental antara mahluk kepada 
Penciptanya. Berzikir mengingat Tuhan seraya bermohon. Pada kunjungan ke 
gunung, merupakan sebuah proses belajar bagi manusia. Gunung, dalam hal ini 
memberi pengajaran kepada manusia bahwa manusia tidak lebih dari mahluk lemah 
dihadapan Zat Yang Maha Kuasa. Melalui pengajaran ini, manusia akan semakin 
mendekatkan dirinya kepada Allah, yang berujung pada ketenangan dan kesejukan 
batin. Terhadap fenomena mendaki gunung pada saat hari raya Idul Adha yang 
sekaligus menjadi telah budaya bagi sebagian masyarakat, tak lepas dari 
keistimewaan gunung itu sendiri. 
Kata mahluk dilekatkan pada hal-hal yang tumbuh berkembang dan bernafas. 
Kerap kali kata mahluk hanya dibatasi pada manusia, tumbuh-tumbuhan, dan hewan-
hewan. Padahal, kata mahluk adalah suatu penamaan bagi seluruh ciptaan Allah. 
Bumi, langit, matahari, bulan, bintang-bintang, pohon-pohon, binatang-binatang, 
gunung-gunung dan manusia dalam Alquran tersurat dalam posisinya masing-masing 
sebagai mahluk. Gunung yang terletak di bumi, akan tetapi masih disebutkan secara 
terpisah dengan kata bumi menegaskan posisi gunung sebagai mahluk yang mandiri. 
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Gunung dalam posisinya sebagai mahluk, juga dapat dikatakan sebagai 
penanda waktu kehidupan. Gunung telah hadir pada awal, kemudian menjadi teman 
serta akhir dari perjalanan kehidupan manusia. Hal ini direkam pada QS. Al Ahzab 
ayat 72: 
 
 َْﺤﻳ َْﻥﺃ َﻦْﻴََﺑَﺄﻓ ِﻝَﺎﺒِﺠْﻟﺍَﻭ ِﺽَْﺭْﻷﺍَﻭ ِﺕﺍَﻭﺎَﻤﱠﺴﻟﺍ َﻰﻠَﻋ ََﺔﻧﺎََﻣْﻷﺍ َﺎﻨْﺿَﺮَﻋ ﺎﱠﻧِﺇ ﺎَﻬَﻨْﻠِﻤ
 ًﻻﻮُﻬَﺟ ﺎًﻣُﻮﻠَﻅ َﻥﺎَﻛ ُﻪﱠﻧِﺇ ۖ ُﻥﺎَﺴْﻧ ِْﻹﺍ ﺎَﻬَﻠَﻤَﺣَﻭ ﺎَﻬْﻨِﻣ َﻦَْﻘﻔَْﺷﺃَﻭ۩  
Terjemahan: Sesungguhnya Kami telah mengemukakan amanat kepada 
langit, bumi dan gunung-gunung, maka semuanya enggan 
untuk memikul amanat itu dan mereka khawatir akan 
mengkhianatinya, dan dipikullah amanat itu oleh manusia. 
Sesungguhnya manusia itu amat zalim dan amat bodoh.33 
 
Pada ayat tersebut menjelaskan proses penawaran amanat sebagai khalifah di 
muka bumi. Dikisahkan bahwa langit, bumi, dan gunung-gunung tidak ingin memikul 
amanat sebagai khalifah karena takut ingkar dan berhianat oleh sebab beratnya 
tanggung jawab tersebut, kemudian amanat itu dipikul oleh manusia. Hal ini 
menegaskan bahwa gunung telah hadir sebelum manusia, sekaligus menjadi awal dari 
kehidupan manusia di muka bumi. 
Pada konteks penanda waktu, gunung sebagai waktu pertengahan atau dalam 
bahasa lain sebagai dimensi waktu kehidupan manusia sedang berlangsung. Tersebut 
dalam Alquran, terdapat beberapa ayat yang menjelaskan bahwa gunung sebagai 
teman perjalanan dalam kehidupan manusia. Salah satunya seperti yang terkadung 
dalam QS. Lukman ayat 10: 
 
 
                                                           
33Departemen Agama RI, Al-Qur’an Terjemah Al-Muhaimin, h. 427 
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 ْﻢُِﻜﺑ َﺪﻴَِﻤﺗ َْﻥﺃ َﻲِﺳﺍَﻭَﺭ ِﺽَْﺭْﻷﺍ ِﻲﻓ َٰﻰﻘَْﻟﺃَﻭ ۖ ﺎَﻬَﻧْﻭََﺮﺗ ٍﺪَﻤَﻋ ِﺮْﻴَﻐِﺑ ِﺕﺍَﻭﺎَﻤﱠﺴﻟﺍ ََﻖﻠَﺧ
 ٍﺝْﻭَﺯ ِّﻞُﻛ ْﻦِﻣ ﺎَﻬﻴِﻓ َﺎْﻨَﺘﺒَْﻧَﺄﻓ ًءﺎَﻣ ِءﺎَﻤﱠﺴﻟﺍ َﻦِﻣ َﺎﻨْﻟَﺰَْﻧﺃَﻭ ۚ ٍﺔﱠﺑَﺍﺩ ِّﻞُﻛ ْﻦِﻣ ﺎَﻬﻴِﻓ ﱠﺚَﺑَﻭ
 ٍﻢﻳِﺮَﻛ۩  
Terjemahan: Dia menciptakan langit tanpa tiang yang kamu melihatnya dan 
Dia meletakkan gunung-gunung (di permukaan) bumi supaya 
bumi itu tidak menggoyangkan kamu; dan memperkembang 
biakkan padanya segala macam jenis binatang. Dan Kami 
turunkan air hujan dari langit, lalu Kami tumbuhkan padanya 
segala macam tumbuh-tumbuhan yang baik.34 
 
Gunung tidak bisa terwakili oleh bumi, sebab kedudukannya sebagai mahluk 
yang mandiri. Di samping bumi, gunung memiliki peranannya sendiri dalam 
berjalannya kehidupan manusia. Peranan gunung yang paling penting adalah sebagai 
pasak bumi yang mengukuhkan berdirinya bumi. Keberadaan gunung mendukung 
keseimbangan dan kestabilan orbit bumi sebagai tempat berlangsungnya kehidupan 
manusia. Pada dimensi waktu babak tengah ini, dalam ayat di atas gunung disebutkan 
sebagai alasan manusia masih memiliki jalan cerita di atas bumi. 
Gunung juga disebutkan akan hancur pada akhir zaman. Urgensitas gunung di 
muka bumi sampai pada penggambaran atau penanda akhir waktu. Gunung dalam 
dimensi akhir waktu ini dijelaskan dalam ayat-ayat yang menceritakan akhir masa 
dalam Alquran. Hal ini akan terjadi sebagai awal kehancuran bumi sekaligus sebagai 
akhir dari perjalanan kehidupan manusia. Termaktub dalam QS. Al Muzzammil ayat  
14: 
 
ﺍ ِﺖَﻧﺎَﻛَﻭ ُﻝَﺎﺒِﺠْﻟﺍَﻭ ُﺽَْﺭْﻷﺍ ُﻒُﺟَْﺮﺗ َﻡْﻮَﻳ ًﻼﻴِﻬَﻣ ًﺎﺒﻴِﺜَﻛ ُﻝَﺎﺒِﺠْﻟ۩   
                                                           
34 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Terjemah Al-Muhaimin, h. 411 
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Terjemahan:  Pada hari bumi dan gunung-gunung bergoncangan, dan 
menjadilah gunung-gunung itu tumpukan-tumpukan pasir yang 
berterbangan.35 
 
Keistimewaan gunung sebagai mahluk dan penanda dimensi waktu sangat 
lekat dengan kehidupan manusia. Keberadaan gunung juga disebut-sebut dalam kisah 
sejarah kenabian sebagai tempat yang istimewa. Dikisahkan gunung sebagai tempat 
bertemunya kembali Adam dan Hawa setelah diturunkan ke bumi. Gunung juga 
disebut-sebut dalam kisah kenabian Musa. Serta tidak ketinggalan pula, gunung 
disebutkan pada sejarah kenabian Muhammad, sebagai nabi terakhir. Gunung 
diterangkan sebagai tempat nabi Muhammad menerima wahyu.  
 
“Lalu aku (Nabi Muhammad SAW), keluar dari Gua Hira. Ketika aku berada 
di tengah-tengah gunung, tiba-tiba kudengar sebuah suara dari langit: Wahai 
Muhammad, engkau adalah utusan Allah, sedangkan aku adalah Jibril.”36 
Budaya atau kebiasaan mengunjungi gunung sebagai sebuah upaya pencarian 
dalam praktek komunikasi transdendental kepada Pencipta, rupanya telah nampak 
dan dilakukan sejak zaman kenabian. Sebelum Muhammad diangkat menjadi rasul, 
ada sebuah kebiasaan khas berkaitan dengan gunung yang dilakukan oleh segolongan 
orang Arab yang dianggap sebagai pemikir dan bijak. Pada setiap tahunnya di bulan 
tertentu, orang–orang ini akan pergi ke suatu tempat yang sepi guna menyepi dari 
keramaian selama beberapa waktu. Merenung dan meyendiri, mendekatkan diri pada 
Tuhan mereka. Di pengasingan diri ini, biasanya mereka bertapa seraya berdoa 
mengharap rezeki serta pengetahuan. Kebiasaan ini termasuk dilakukan oleh 
Muhammad sendiri, yaitu disebut dengan istilah tahannuf dan tahnnuts yang berarti 
tapa brata. Tahannuts memiliki makna menunjukkan proses mengasingkan diri dari 
                                                           
35 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Terjemah Al-Muhaimin, h. 574 
36 Pepep DW. Manusia dan Gunung. (Djeladjah: Yogyakarta), 2018. H.29  
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keduniawian untuk mendekatkan diri pada Yang Maha Esa. Atas keistimewaannya, 
secara umum hakikat gunung merupakan tempat untuk menyepi, merenung, 
mendekatkan diri pada ilahi. Pada praktiknya gunung diperlakukan sebagai tempat 
mencari pencerahan, seperti yang dilakukan oleh nabi Muhammad. 
 
“Wahb bin Kasim, mantan budak keluarga Zubair berkata kepadaku bahwa 
aku mendengar Abdullah bin Zubair berkata kepada Ubaid bin Umair bin 
Qatadah Al Laitsi: “Hai Ubaid, tuturkanlah kepada kami, bagaimana keadaan 
Rasulullah shallalahu ‘alaihi wa sallam saat pertama kali menerima wahyu 
ketika malaikat Jibril datang kepadanya!” 
Wahb bin Kaisan berkata: Kemudian Ubayd berkata, ketika itu aku hadir 
berbicara dengan Abdullah bin Zubair dan orang-orang yang ada di 
sekitarnya. “Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam menyendiri di Gua Hira 
‘selama sebulan, setiap tahunnya. Seperti itulah bentuk tahannuts yang 
dilakukan oleh orang-orang Quraisy pada zaman zahiliyah. Arti tahannuts 
adalah pembersihan diri (tabarrur).””37 
 
Kisah ini menunjukkan lokasi di sebuah gua yaitu Gua Hira yang terletak di 
gunung yaitu Jabal Nur. Dikemudian hari lokasi ini dikenal sebagai tempat bersejarah 
dalam peristiwa kerasulan Muhammad. Peristiwa ini menerangkan keistimewaan 
gunung sebagai sebuah tempat proses perenungan untuk mendapatkan pencerahan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.31. Jabal Nur dan Gua Hira (dokumentasi internet) 
                                                           
37 Pepep DW. Manusia dan Gunung, h.28-29 
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“Dari tahannuts dan tapa brata, bisa disaksikan bahwa sesungguhnya, 
mendaki gunung adalah kegiatan yang sakral dan penuh makna, sangat intim 
melibatkan diri dan Tuhan, dengan tujuan yang sangat personal dan manfaat 
(pengalaman) yang sangat plural.”38 
 
Pada kutipan di atas, menerangakan bahwa aktivitas pendakian dengan tujuan 
tahannuts atau tapa brata merupakan sesuatu yang sakral lagi syarat makna sebagai 
manifestasi keintiman komunikasi diri individu terhadap Tuhan. Akan tetapi, pada 
kondisi sekarang telah terjadi pergeseran pemahaman dan cara berpikir termasuk 
konsep atau cara memperlakukan gunung. Pada praktiknya, secara ekologis begitu 
jauh dari hakikat filosofis sebagaimana dipaparkan pada pembahasan mengenai 
keistimewaan gunung, tak terkecuali ditinjau dari sudut pandang teologi. Posisi 
gunung yang sangat penting dalam keseimbangan ekosistem, berperan sentral dalam 
sistem penyangga kehidupan, serta memiliki peran dalam tema spiritualitas, alih-alih 
tidak lebih hanya diperlakukan sebagai benda mati dan yang paling parah sebagai 
tempat perputaran ekonomi.  
Pergeseran ini mengenai cara pandang gunung sebagai tempat istimewa dalam 
kesakralannya, menjadi hanya sebagai tempat elok untuk dinikmati keindahannya 
saja. Gunung dianggap tidak lebih sekedar tubuh cantik yang manusia berhak 
menikmatinya. Bahkan, dalam batas tertentu atau dalam beberapa kasus, tanpa batas 
gunung dimanfaatkan dalam bentuk eksploitasi. Tak jarang pula, gunung 
mendapatkan tuduhan sebagai tempat mempersekutukan Tuhan. 
 
                                                           
38 Pepep DW. Manusia dan Gunung, h. 32 
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Terhadap pergeseran ini, walaupun dalam jumlah minoritas masih ada 
masyarakat yang melakukan praktik-praktik serupa tahannuts atau tapa brata karena 
mempercayai sisi kesakralan gunung sebagai tempat yang akan lebih mendekatkan 
diri para pelaku tahannuts yang di maksud kepada Tuhan. Hal ini menimbulkan pro 
dan kontra yang terjadi di masyarakat. Pada masyarakat yang tidak memberi 
perhatian lebih pada tema teologi gunung menganggap bahwa kegiatan tahannuts 
atau tapa brata adalah mempersekutukan Tuhan. 
Gunung sebagai tempat Muhammad mendapat cahaya ilahi selain menyatakan 
keistimewaan juga menyiratkan sisi kesakralan sebuah gunung. Di Sulawesi Selatan 
juga terdapat gunung-gunung yang disakralkan oleh masyarakat, salah satunya 
Gunung Bawakaraeng. Seperti kebiasaan yang dilakukan oleh Nabi Muhammad serta 
para pemikir bijak Arab pra-Islam, terdapat pula praktik-praktik serupa tahannuts 
atau tapa brata yang dilakukan oleh masyarakat di gunung tersebut, seperti yang 
dipaparkan oleh salah seorang informan, Pak Taufik yang mengaku mengunjungi 
Gunung Bawakaraeng untuk merenung dan lebih mendekatkan diri kepada Allah, 
mengatakan: 
 
“Di atas ada dataran sebelum tugu, di sana biasa kami berdoa, berzikir, 
mengirimkan Al-fatihah kepada para Wali Allah, to Panrita sampai jam 2 atau 
jam 3 malam. Setelah itu shalat tahajud. Di atas adalah tempat yang sangat 
enak untuk berdoa, dekat sama Yang Maha Kuasa. Jauh dari gangguan, 
tenang, tentram, dengan ketenangan jiwa inilah yang membuat kita bisa 
berjumpa dengan Nya. Melalui para Wali. Saya percaya karena saya lihat dan 
alami. Bahkan saya dituntun, ke jalan yang baik, tegakkan shalat, disuruh 
menjauhi segala larangan Nya dan menjalankan perintah Nya. Amal ma’ruf 
nahi mungkar. Intinya ajaran Islam semua.”39 
                                                           
39 Bapak Taufik (47 Tahun), pengunjung Bawakaraeng, wawancara, Makassar 9 November 
2018 
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Pak Taufik menjelaskan aktivitasnya di puncak Gunung Bawakaraeng 
sekaligus memberi informasi mengenai situasi dan kondisi di atas. Tersirat pula 
pengalaman spiritual beliau yang mengaku melihat dan dituntun oleh to Panrita 
(orang suci) untuk melakukan amal makruf dan nahi mungkar sesuai dengan ajaran 
agama Islam. Pengakuan pak Taufik ini diperkuat dengan komentar Imam 
Lingkungan Kampung Baru, Pak Syarifuddin yang mengatakan: 
 
“Dulukan, orang-orang tua dulu sering bertapa atau merenung untuk ilmu 
akhirat di atas.”40 
 
Menurut pengakuan Pak Syarifuddin, aktifitas di puncak Gunung 
Bawakaraeng ini telah dilakukan sejak lama. Hal ini menunjukkan bahwa manusia 
sejak dahulu, demi pemenuhan hak batiniahnya melakukan kebiasan–kebiasaan tak 
lazim dalam pandangan masyarakat umum. Bahkan walaupun dalam jumlah 
minoritas, pola kebiasaan ini masih biasa terlihat dilakukan oleh sebagian 
masyarakat. Lalu, Pak Taufik juga menambahkan komentar: 
 
“… Nabi kan juga seperti itu.”41 
 
Pernyataan Pak Taufik ini menunjukkan bahwa salah satu alasan tersirat dari 
kunjungannya ke puncak Gunung Bawakaraeng karena mengikuti kebiasaan 
tahannuts yang dilakukan oleh Nabi Muhammad.  
 
                                                           
40 Pak syarifuddin (44 Tahun), Imam Mesjid Kelurahan Pattapang, wawancara, Kampung 
Baru 14 Oktober 2018 
41 Bapak Taufik (47 Tahun), pengunjung Bawakaraeng, wawancara, Makassar 9 November 
2018 
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Terhadap pola kehidupan spiritual ini (aktivitas mendaki gunung saat hari raya 
Idul Adha maupun hari–hari biasa) sebagai interaksi simbolik. Secara sederhana, 
pada hakikatnya aktivitas mendaki atau mengunjungi gunung merupakan simbol 
manusia menggunakan akalnya secara kreatif dalam hal pemenuhan hak batiniahnya. 
Serta merupakan sebuah proses pencarian, tiba di puncak gunung dapat dikatakan 
sebagai sebuah simbol penemuan dan turun dari gunung adalah kembali ke peradaban 
sebagai sebuah proses pengamalan. 
Selain mengandung unsur komunikasi transendental atau habluminallah, 
sebagai hasil dari interaksi simbolik yang dilakukan oleh pendaki (baca : pelaku haji 
Bawakaraeng) dengan guide, terkandung pula unsur komunikasi yang baik sesama 
manusia. Hal ini berdasar kepada pengakuan dari salah seorang guide yang biasa 
mengantar para pendaki sampai ke puncak Gunung Bawakaraeng, Pak Syarifuddin: 
 
“Di atas itu, saya juga ikut solat, setelah itu saya berbaur bersama mereka. 
Kita bersilaturahmi, berbincang-bincang.”42 
 
Pernyataan Pak Syarifuddin menyiratkan keramahan dan keterbukaan para 
pendaki saat di Puncak Gunung. Hal ini  juga di perkuat oleh pernyataan Pak Taufik 
selaku pendaki Gunung Bawakaraeng saat Idul Adha dengan mengatakan: 
 
“Tidak ada ritual khusus di atas. Kita cuma solat hari raya, setelah itu kita 
bersilaturahmi. Sama halnya saat solat hari raya di kota.”43 
 
                                                           
42 Pak syarifuddin (44 Tahun), Imam Mesjid Kelurahan Pattapang, wawancara, Kampung 
Baru 14 Oktober 2018 
43 Bapak Taufik (47 Tahun), pengunjung Bawakaraeng, wawancara, Makassar 9 November 
2018 
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Pengakuan Pak Taufik dan Pak Syarifuddin yang senada, menunjukkan bahwa 
pada aktivitas mendaki ini terkandung unsur komunikasi dan pola hubungan yang 
baik antar manusia atau dapat dikatakan sebagai habluminannas. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat diperoleh 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Haji Bawakaraeng merupakan penamaan atau pelabelan yang dilematis 
terhadap salah satu fenomena yang ada di Sulawesi Selatan. Penamaan Haji 
Bawakaraeng yang kontroversial menggiring masyarakat berpandangan 
bahwa orang-orang yang naik ke puncak Gunung Bawakaraeng dalam niat 
berhaji serta melakukan ritual haji serupa di Tanah Suci Mekkah. Sedangkan 
dalam sudut pandang pelaku aktivitas ini, menolak disebut Haji Bawakaraeng. 
Penolakan ini bukan tidak beralasan, sebab dalam pengakuan beberapa 
informan tidak ditemukan aktivitas-aktivitas atau ritual-ritual selain shalat hari 
raya. Awal mula dari istilah Haji Bawakaraeng adalah setelah terjadi musibah 
besar di Gunung Bawakaraeng pada tahun 1987 yang bertepatan dengan hari 
raya Idul Adha. Setelah musibah yang memakan banyak korban jiwa ini, 
istilah Haji Bawakaraeng kemudian muncul dan terlanjur mengakar di 
masyarakat sebagai aktivitas yang melenceng dari agama. Hal ini berujung 
pada anggapan yang merugikan para pelaku kebiasaan melaksanakan shalat 
hari raya di puncak Gunung Bawakaraeng. Kemudian ada tiga macam 
persepsi umum yang lahir. Pertama, persepsi masyarakat yang dengan tegas 
menyatakan penolakannya terhadap Haji Bawakaraeng. Ada anggapan bahwa 
kunjungan ke gunung itu sebagai pengganti Rukun Islam kelima, yaitu Haji. 
Hal ini disebabkan oleh penamaan yang kontroversial, Haji Bawakaraeng. 
111 
 
 
 
Penggunaan simbol ini kemudian menggiring masyarakat yang mendengar 
penamaan tersebut kepada persepsi yang tidak seharusnya. Kedua, persepsi 
masyarakat yang mempersepsikan Haji Bawakaraeng dengan lebih bijak. Haji 
Bawakaraeng dipandang sebagai bentuk keselarasan antara niat dan tindakan 
yang dilakukan oleh manusia. Sekaligus, menjadi sebuah kritik terhadap 
pelaksaan ibadah haji yang sebenarnya suci, akan tetapi diselewenkan 
maknanya menjadi sekedar aktivitas traveling demi mendapatkan gelar ‘haji’ 
serta status yang tinggi dalam strata sosial masyarakat. Ketiga, persepsi yang 
dimana gunung diposisikan sebagai tempat sakral dan istimewa untuk 
dikunjungi dalam perjalanan spiritual.  
2. Sebagai interaksi simbolik, pesan atau makna yang disampaikan oleh para 
pelaku Haji Bawakaraeng adalah Haji Bawakaraeng sebagai sebuah fenomena 
yang menunjukkan manusia sebagai mahluk kreatif menunjukkan kelemahan 
diri seorang hamba dengan praktek-praktek tak lazim bagi masyarakat umum. 
Hal ini sekaligus menjadi simbol pengakuan diri para pelaku Haji 
Bawakaraeng sebagai mahluk ciptaan terhadap  Penciptanya Yang Maha 
Agung. Secara sederhana, pada hakikatnya aktivitas mendaki atau 
mengunjungi gunung merupakan simbol sebuah proses pencarian, tiba di 
puncak gunung dapat dikatakan sebagai sebuah simbol penemuan dan turun 
dari gunung adalah kembali ke peradaban sebagai sebuah proses pengamalan. 
Pada aktivitas mendaki gunung ini kemudian menyiratkan sebuah hubungan 
baik antara mahluk dan Tuhannya (habluminallah), serta hubungan yang 
akrab antara sesama mahluk (habluminannas). 
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B. Implikasi Penelitian 
Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan di atas, maka peneliti dapat 
memberikan implikasi sebagai berikut:  
Sebuah fenomena tidak seharusnya hanya dinilai berdasarkan prakonsepsi 
semata. Akan tetapi, selayaknya untuk lebih mendalami makna yang tersirat dari 
suatu fenomena yang berlangsung dalam masyarakat. Penelitian ini sebagai pengingat 
bagi para pembaca, praktisi komunikasi, terkhusus para praktisi komunikasi muslim 
agar dapat memberi perhatian lebih terhadap pembacaan sebuah fenomena dalam 
perspektif komunikasi. Penelitian ini sebagai bentuk solusi dalam menghadapi sebuah 
fenomena budaya dalam masyarakat yang informasi dan literasinya masih minim 
untuk mencerahkan masyarakat. 
Penelitian ini juga memberikan perspektif toleransi serta gambaran mengenai 
aspek nilai dari sebuah proses penghayatan individu sesuai dengan apa yang 
dialaminya secara langsung. Oleh karena itu, peneliti memberikan saran terhadap 
pihak yang berwenang terkait penamaan Haji Bawakaraeng, sekiranya istilah ini 
dapat diubah dengan istilah lain yang lebih ramah terhadap pelaku ritual. Agar tetap 
terjalin interaksi-interaksi dan perilaku-perilaku komunikasi yang saling 
menguntungkan dalam lingkungan masyarakat.  
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Bersama Bapak Taufik Bersama Bapak Syarifuddin, selaku  
 Imam Lingkungan Kampung Baru 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Bersama Bapak Hamsah, selaku Kepala  Bersama Bapak Halik Hasbi,  
Lingkungan Lembanna Pembantu SAR Lingkungan  
 Buluballea 
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Bersama Tata Mudding, mantan porter Bersama Tata Kumi dan Ibu Bondeng 
dan penjaga Gunung Bawakaraeng warga Panaikang 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Bersama Ekha Madol, pendaki Gunung Bawakaraeng 
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Tampak Luar Hutan Pinus yang berbatasan Air Terjun Lembanna 
dengan perkebunan warga (dokumentasi (dokumentasi pribadi) 
internet)   
 
 
 
 
 
 
 
Tampak Lembah Ramma di ambil dari  Bukit Talung (dokumentasi  
bukit Talung (dokumentasi pribadi) pribadi) 
 
 
 
 
 
 
 
 
Desa Tassoso, Sinjai (dokumentasi Jalur Panaikang (dokumentasi 
internet) internet) 
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Jalur dari pos 0 (nol) (dokumentasi Jalur dari Hutan Pinus (dokumentasi 
internet) internet) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tugu pos 1 (dokumentasi internet) Tugu pos 2 (dokumentasi internet) 
 
araeng. 
 
 
 
 
 
 
Tugu pos 4 (dokumentasi internet) Tugu pos 5 (dokumentasi internet) 
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Pos 5 (malam) (dokumentasi internet) Sumber air pos 5 (dokumentasi 
 internet) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tugu pos 6 (dokumentasi internet) Jalur pos 5 - pos 6  
 (dokumentasi pribadi) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tugu pos 7 (dokumentasi internet) Jalur pos 7 – pos 8 
 (dokumentasi internet) 
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Tugu pos 8  (dokumentasi Telaga Bidadari (dokumentasi 
internet) internet) 
 
 
 
 
 
 
 
Telaga Bidadari (dokumentasi  Tugu pos 9 (dokumentasi  
internet)  internet) 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
Pemandangan puncak (dokumentasi pribadi) Tugu pos 10  
 (dokumentasi internet) 
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